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BAB I
PENGETAHUAN & SEJARAH
PSIKOLOGI EKSPERIMEN

1.1 Pendahuluan

1.1.1 Deskripsi singkat

Bab pertama dalam buku ajar ini adalah mempelajari tentang sejarah dan
perkembangan psikologi eksperimen. Psikologi eksperimen adalah salah
satu metode dalam penelitian psikologi, yang mana peneliti akan melakukan
manipulasi terhadap objek psikologi yang sedang diteliti. Dalam melakukan
manipulasi tersebut, peneliti harus mengikuti prosedur yang telah
ditentukan. Tidak hanya itu saja, dalam psikologi eksperimen hasil yang
diprediksikan harus bisa diamati. Hal ini tentu bertujuan agar hasil yang
didapat benar-benar menunjukkan proses dan perlakuan dalam eksperimen,

bukan hanya opini atau persepsi saja.

1.1.2 Relevansi
Pembelajaran dalam materi bab 1 ini akan melandasi pengetahuan

mahasiswa untuk bab-bab selanjutnya dalam buku ajar ini.

1.1.3 Kompetensi
Pada akhir pokok bahasan ini, mahasiswa diharapkan mampu untuk

menjelaskan dan tentang pengetahuan dan sejarah psikologi eksperimen.

1.1.4 Petunjuk belajar

Mahasiswa untuk dapat mempelajari tentang pengetahuan dan sejarah
psikologi eksperimen, maka bisa membaca uraian materi yang ada pada bab
ini. Setelah membaca dengan seksama, maka mahasiswa bisa membuat poin

catatan atau roadmap tentang materi yang telah dipelajari dan kaitan antar



masing-masing bab. Latihlah pemahaman materi dengan mengerjakan soal
yang tersedia pada masing-masing bab dan mengkoreksi jawaban yang telah
tersedia. Anda juga bisa menyediakan waktu untuk berdiskusi ketika

penyampaian materi ketika kuliah berlangsung.

1.2  Penyajian

1.2.1 Lahirnya Psikologi

Pada awal 1980-an, kajian-kajian di bidang psikologi dan intelegensi
menjadikan banyak ahli di bidang psikologi berkeyakinan bahwa psikologi
akan mampu menjadi ilmu pengetahuan yang mandiri. Para ahli yang
mengkaji kajian psikofisik antara lain Ernst Weber (Jerman, 1975-1878) dan
Gustav Fechner (Jerman, 1801-1887). Sementara ahli yang mengkaji
inteligensi, antara lain Sir Francis Galton (Inggris, 1822-1911) dan Alfred
Binet (Prancis, 1851-1911).

Wilhelm Wundt (1832-1920) dianggap sebagai bapak psikologi
eksprimental dan juga penemu psikologi modern. Beliau lahir di Neckerau,
Baden, Jerman pada tanggal 16 Agustus 1832, kuliah di Universitas pada
usia 19 tahun untuk mempelajari ilmu kedokteran di Tubingen, Heidelberg,
Berlin. Lalu pada tahun 1850, beliau ditunjuk sebagai dosen untuk mengajar
fisiologis. Pada tahun berikutnya, menjadi asisten Helmost dan mempelajari
tentang stimulus neurologis dan kimiawi otot. Dan pada tahun 1867,
memfokuskan diri pada kajiannya tentang keterkaitan antara psikologis dan
fisiologis. Akhirnya pada tahun 1875, Wilhelm Wundt menjadi profesor
filsafat di Leipzig. Disinilah Wilhelm Wundt mengembangkan karya-karya

psikologinya selama 45 tahun selanjutnya.

Pada 1879, Wilhelm Wundt mendirikan laboratorium psikologi eksperimen
di Leipzig, Jerman. Laboratorium ini dipandang sebagai laboratorium
psikologi formal yang pertama kali ada. Saat itulah ditetapkan sebagai



tonggak munculnya psikologi sebagai cabang ilmu tersendiri, dan terus
berkembang pesat hingga saat ini.

Sekolah Wiirzburg merupakan landasan sejarah psikologi eksperimental. Ini
didirikan oleh sekelompok psikolog yang dipimpin oleh Oscar Kiilpe.
Mereka menyediakan ide-ide alternatif untuk apa yang Edward Titchener
dan Wilhelm Wundt telah mengusulkan pada saat itu. Fokus utama studi
mereka adalah operasi mental, mengatur khusus mental (einstellung) dan
berpikir imageless. Mengatur mental adalah jenis pemecahan masalah
strategi yang dapat dipicu oleh instruksi atau oleh pengalaman, kecuali
orang tersebut tidak menyadarinya. Ditetapkan bahwa proses mental bekerja
pada tingkat bawah sadar. Menurut Kulpe, pikir imageless adalah tindakan

mental murni yang tidak memiliki referensi khusus untuk gambar.

1.2.2 Psikologi Eksperimen

Eksperimen adalah salah satu metode dalam ilmu pengetahuan untuk
menemukan jawaban atas pertanyaan sementara / hipotesis secara ilmiah.
Perbedaan metode penelitian eksperimen dengan metode lain adalah adanya

perlakuan atau manipulasi terhadap subjek penelitian.

Para psikolog eksperimental secara tradisional melakukan penelitian,
menerbitkan artikel, dan mengajar kelas-kelas tentang neuroscience,
psikologi perkembangan, sensasi, persepsi, perhatian, kesadaran, belajar,
memori, berpikir, dan bahasa. Saat ini, pendekatan eksperimental telah

meluas ke motivasi, emosi, dan psikologi sosial.

Sepanjang sejarah perkembangan ilmu psikologi, sampai saat ini terdapat 40
hasil penelitian yang diprediksi paling berpengaruh (influential) dan mampu

meletakkan dasar, menginspirasi pemikiran baru, dan bahkan mengubah



arah secara dramatis pengembangan ilmu psikologi. 40 penelitian tersebut

dapat dikelompokkan dalam 10 bidang kajian (Hock, 2002), yaitu:

a.

Pada bidang Biologi dan perilaku manusia, terdapat 4 studi yang
dinilai sangat berpengaruh, yaitu oleh: (a) Gibson & Walk, 1960,
tentang Visual Cliff, yang berupaya mengungkap apakah persepsi
tentang kedalaman pada bayi merupakan hasil belajar ataukah insting,
(b) Gazzaniga, 1967, tentang The Split Brain, yang berupaya
mengungkap sejauh mana otak kanan dan otak kiri manusia mampu
difungsikan secara independen, dan apakah keduanya terpisah dan
memiliki kemampuan tertentu yang berbeda, (c) Rosenzweig dkk, 1972,
tentang Brain Changes In Response To Experience, yang berupaya
mengungkap apakah pengalaman akan menghasilkan perubahan fisik
pada otak (celebral cortex akan lebih berat dan lebih tebal), dan (d)
Bouchard dkk., 1990, tentang Twin Reared Apart, yang berupaya
mengungkap apakah karakteristik dan perilaku kepribadian seseorang
sangat dipengaruhi oleh genetik daripada oleh lingkungan sekitarnya,
melalui  pengamatan terhadap anak kembar monozygotic yang
dipisahkan kehidupannya.

Dalam bidang persepsi dan kesadaran, terdapat 4 hasil penelitian yang
dinilai paling berpengaruh, yaitu oleh: (a) Aserinsky & Kleetman, 1953,
dan oleh Dement, 1960, tentang Eye Movement pada anak-anak, dalam
upaya mengungkap adanya gerakan mata yang aktif pada saat anak-
anak tidur dan mengalami mimpi, (b) Turnbull, 1961, tentang
kontroversi Nature-Nurture terkait pengaruh relatif biologi versus
lingkungan terhadap perilaku seseorang, yang mampu menyulut para
peneliti perilakuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut lagi, (c)
Hobson & McCarley, 1977, terkait hipotesis revolusioner tentang
mimpi (activation-synthesis hypothesis), dimana mimpi secara otomatis
dipicu oleh adanya proses fisiologis dalam otak kita (tidur dengan rapid
eye movement akan menyebabkan mimpi), dan (d) Spanos, 1982,



tentang Perilaku Hipnotis, yang diartikan sebagai perilaku hasil dari
motivasi tinggi dan tujuan yang diarahkan, bukannya suatu tahapan
kesadaran.

Dalam bidang belajar dan kondisioning, terdapat 4 hasil penelitian
yang dinilai paling berpengaruh, yaitu oleh: (a) Watson & Rayner,
1920, tentang respons emosional terkondisi, dimana suatu perasaan atau
emosi tertentu dapat muncul melalui kondisioning, (b) Pavlov, 1927,
tentang teori kondisioning klasik, atau conditioned reflexes, yang
menjadi salah satu teori fundamental dan mampu menginspirasi banyak
peneliti lain dalam mengkaji perilaku manusia, (c) Skinner, 1948,
tentang Superstitious Behavior In Pigeon And How Humans Become
Superstitious In Exactly The Same Way, dan (d) Bandura, Ross & Ross,
1961, tentang Bobo Doll Study, dimana perilaku agresif dapat dipelajari
dari anak-anak melalui model pelanggaran orang dewasa.

Dalam bidang intelegensi, kognisi dan memori, terdapat 4 hasil
penelitian yang dinilai paling berpengaruh, yaitu penelitian oleh: (a)
Asch, 1946 (b) Tolman, 1948, (c) Rosenthal & Jacobson, 1966, dan (d)
Loftus, 1975.

Dalam bidang perkembangan manusia, terdapat 4 hasil penelitian
yang dinilai paling berpengaruh, yaitu oleh: (a) Piaget, 1954,
tentang, pengembangan konsep obyek : pembentukan realitas pada
anak-anak, (b) Harlow, 1958, tentang The Nature Of Love, (c) Zajonc,
1975, tentang urutan kelahiran dan perkembangan intelektual, dan (d)
Langer & Rodin, 1976, tentang pengaruh pilihan dan peningkatan
tanggung-jawab personal untuk yang telah berusia.

Dalam bidang emosi dan motivasi, terdapat 4 hasil penelitian yang
dinilai paling berpengaruh, yaitu oleh: (a) Festinger & Carlsmith, 1959,
tentang, Cognitive Consequences Of Forced Compliance, (b) Masters &
Johnson, 1966, tentang Human Sexual Response , (c) Holmes & Rahe,
1967, tentang Social Readjustment Rating Scale, dan (d) Ekaman &



Friesen, 1971, tentang Constants Across Cultures In The Face And
Emotion.

Dalam bidang kepribadian, terdapat 4 hasil penelitian yang dinilai
paling berpengaruh, yaitu oleh: (a) Friedman & Rosenman, 1959,
tentang Association Of Specific Overt Behavior Pattern With Blood And
Cardiovascular  Findings, (b) Kohlberg, 1963, tentang The
Development Of Children’s Orientations Toward A Moral Order:
Sequence In The Development Of Moral Thought, (c) Rotter, 1966,
tentang The Generalized Expectancies For Internal Versus External
Control Of Reinforcement, dan (d) Triandis dkk, 1988, tentang
Individualism and Collectivism: Cross-Cultural Perspectives on Self-
Ingroup Relationships.

Dalam bidang psikopatologi, terdapat 4 hasil penelitian yang dinilai
paling berpengaruh, yaitu oleh: (a) Freud, 1946, tentang The Ego And
The Mechanisms Of Defense, (b) Calhoun, 1962, tentang Population
Density And Social Psychology, (c) Seligman & Maier, 1967,
tentang Failure To Escape Traumatic Shock, dan, dan (d) Rosenhan,
1973, tentang On Being Sane In Insane Places.

Dalam bidang psikoterapi, terdapat 4 hasil penelitian yang dinilai
paling berpengaruh, yaitu oleh: (a) Murray, 1938, tentang Explorations
In Personality, (b) Rorschach, 1942, tentang Psychodiagnostics: A
Diagnostics Test Based On Perception, (c) Wolpe, 1961, tentang The
Systematic Disensitization Treatment Of Neuroses, dan (d) Smith &
Glass, 1977, tentang, Meta-Analysis Of Psychotheraphy Outcome
Studies.

Dalam bidang psikologi sosial, terdapat 4 hasil penelitian yang dinilai
paling berpengaruh, yaitu oleh: (a) LaPiere, 1934, tentang, Attitute and
actions, (b) Asch, 1955, tentang Opinions And Social Pressure, (c)
Milgram, 1963, tentang Behavioral Study Obedience, dan (d) Darley &



Latane, 1968, tentang Bystander intervention in emergencies: Diffusion
of responsibility.

Pada abad 20-an, frase "psikologi eksperimental” telah bergeser dalam arti,
karena perluasan psikologi sebagai suatu disiplin dan pertumbuhan dalam
ukuran dan jumlah sub-disiplin ilmu. Psikologi eksperimental menggunakan
berbagai metode dan tidak membatasi diri pada pendekatan eksperimental
ketat, sebagian karena perkembangan dalam filsafat ilmu pengetahuan telah
berdampak pada prestise eksklusif eksperimen. Sebaliknya, metode
eksperimen yang sekarang banyak digunakan dalam bidang-bidang seperti
psikologi perkembangan dan sosial, yang sebelumnya tidak menjadi bagian

dari psikologi eksperimental.

Borg & Gall (1983) menjelaskan bahwa penelitian eksperimen merupakan
penelitian yang paling dapat diandalkan keilmiahannya (paling valid)
dibandingkan dengan jenis penelitian yang lain, karena pada penelitian
eksperimen ada pengontrolan secara ketat terhadap variabel-variabel
pengganggu di luar variabel eksperimen, sebagai bagian dari proses validitas
internal. Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dilakukan secara
sengaja oleh peneliti dengan cara memberikan treatment/perlakuan tertentu
(disebut sebagai variabel independen) terhadap subjek penelitian guna
membangkitkan sesuatu kejadian/keadaan yang akan diteliti bagaimana

akibatnya (disebut sebagai variabel dependen).

Penggunaan metode penelitian eksperimen pada penelitian sosial dan
pendidikan akan dihadapkan pada permasalahan yang menyangkut subyek
penelitian. Dalam hal ini, penggunaan metode eksperimen dalam psikologi
tentu saja akan menjadi sangat rumit mengingat obyek yang diteliti

menyangkut interaksi manusia dengan lingkungan, atau interaksi antar



manusia itu sendiri. Selain itu, tidak mudah untuk mencari orang yang

bersedia dengan sukarela menjadi subyek dari penelitian eksperimen.

Penelitian eksperimen memiliki karakteristik penelitian yang membedakan

dengan penelitian positivistik lainnya, yaitu:

a.

Metode eksperimen merupakan satu-satunya metode penelitian yang
dianggap paling dapat menguji hipotesis hubungan sebab-akibat, atau
paling dapat memenuhi validitas internal.

Metode eksperimen merupakan rancangan penelitian yang memberikan
pengujian hipotesis yang paling ketat dibanding jenis penelitian yang
lain.

Metode eksperimen merupakan penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap dampaknya dalam
kondisi yang terkendalikan.

1.2.3 Perbedaan IImu pengetahuan dan Pengetahuan Awam

Helmstadter (dalam Chistensen, 2001) mengatakan ada 6 cara yang berbeda

untuk mendapatkan pengetahuan, yaitu:

a.

Kekukuhan pendapat (Tenacity): metode ini berdasarkan pada takhayul
(superstition) atau kebiasaan (habit) yang umumnya berlaku di
masyarakat tertentu. Kelemahan dari metode ini adalah adanya
kekukuhan pendapat ini tidak sesuai dengan kenyataan.

Otoritas (Authority): suatu informasi diterima sebagai pengetahuan
yang benar karena dinyatakan oleh seorang atau sumber yang dianggap
memiliki otoritas atau kekuasaan.

Intuisi (Intuition): pengetahuan yang didapat dari metode ini tidak
dikaitkan dengan pengetahuan atau informasi sebelumnya, tanpa
melalui proses penalaran (reasoning) atau pengambilan kesimpulan
yang benar. Metode ini sesuai dengan akal sehat (agree with reason)
dan mementingkan pengalaman atau penjelasan pribadi (self-evident).



d. Rasionalisme (Rationalism): proses berfikir rasionalisme dikenal
sebagai metode deduktif karena metode ini mengandalkan pemikiran
rasional yang akan dicari pembuktiannya pada situasi sehari-hari.

e. Empirisme (Empiricism): metode ini mementingkan pengalaman atau
observasi. Pada metode ini, suatu penjelasan dianggap benar apabila
sesuai dengan pengalaan atau hasil observasi.

f.  Metode ilmiah (Science): metode ini merupakan metode yang paling
baik untuk mendapatkan pengetahuan karena metode ini berusaha

mendapatkan informasi yang sedekat mungkin dengan kenyataan.

Kerlinger dan Lee (2000) membedakan kedua hal ini dalam pengertian
bahwa science merupakan pengetahuan yang diperoleh manusia berdasarkan
metode ilmiah sehingga pengetahuan yang diperoleh membentuk suatu
konsep mengenai sesuatu, yang kemudian dikenal dengan istilah ilmu
pengetahuan, sedangkan common sense adalah pemikiran atau pengetahuan
awam yang diperoleh melalui metode-metode non-ilmiah sehingga tidak

dapat dipastikan kebenarannya.

Pengetahuan dan ilmu pengetahuan, atau umumnya disebut ilmu adalah
sama karena ilmu adalah perpanjangan yang sistematis dan terkontrol dari
pengetahuan. James Bryant Conant (dalam Kerlinger & Lee, 2000)
menyatakan bahwa pengetahuan adalah sekumpulan konsep dan skema-
skema konseptual yang memuaskan kebutuhan praktis dalam kehidupan
manusia. Namun, konsep-konsep dan skema-skema konseptual ini dapat
menyesatkan ilmu pengetahuan modern, terutama dalam psikologi dan
pendidikan.

Kerlinger & Lee (2000) mengemukakan lima perbedaan antara ilmu dan

pengetahuan.



10

Penggunaan konsep dan teori. Ilmu pengetahuan dan pengetahuan
awam sama-sama menggunakan konsep dan teori, namun konsep dan
teorinya berbeda. Pengetahuan atau penjelasan mengenai suatu hal
dapat disebut sebagai teori. Pada pengetahuan awam, maka konsep dan
teori yang digunakan dapat berasal dari keyakinan seseorang ataupun
orang banyak (kekukuhan pendapat) atau pihak lain yang dihormati
(otoritas).

Pengujian teori dan hipotesis. Hipotesis merupakan dugaan atau
solusi sementara yang perlu dibuktikan kebenarannya. Dalam menguji
teori dan hipotesis, pengetahuan awam sering memilih bukti-bukti yang
mendukung hipotesisnya dan mengabaikan bukti-bukti yang tidak
sesuai dengan kenyataan.

Kontrol. Dalam ilmu pengetahuan, kontrol dapat memiliki banyak arti,
antara lain kontrol dapat berarti ilmuwan berusaha untuk secara
sistematis memisahkan variabel-variabel yang mungkin menjadi
“penyebab” dari gejala yang diteliti dengan variabel-variabel lain.
Kemampuan melihat hubungan antar gejala. Illmuwan secara
konstan menaruh perhatian pada hubungan-hubungan yang ada di
antara gejala. Sebaliknya orang awam menggunakan pemikiran akal
sehat saja untuk menjelaskan hubungan antar gejala tanpa adanya
observasi dan peikiran yang sistematis, objektif, dan terkontrol.
Penjelasan terhadap gejala yang diobservasi. Dalam memberikan
penjelasan mengenai hubungan antar gejala, ilmuwan akan berusaha
untuk menghindari penjelasan-penjelasan yang bersifat “metafisik”
karena penjelasan metafisik merupakan proposisi yang tidak dapat diuji
kebenarannya.



1.2.4 Pandangan dan Tujuan Ilmu Pengetahuan

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Kerlinger dan Lee (2001)

serta McGuigan (1990) menyimpulkan bahwa ada dua pandangan mengenai

ilmu, yaitu pandangan statis (substansi) dan pandangan dinamis (proses).

Statis (substansi)

Definisi ilmu: Sekumpulan pengetahuan yang terintegrasi.
Fungsi ilmu: Menemukan fakta-fakta baru dan menambahkannya pada
pengetahuan sebelumnya dalam rangka mengembangkan pengetahuan

tersebut.

Dinamis (proses)

Definisi ilmu: Serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk menemukan
variabel-variabel yang berperan penting dalam kehidupan, mencari
keterkaitan antara variabel-variabel tersebut, serta menemukan hukum /
aturan yang dapat menjelaskan hubungan tersebut.

Fungsi ilmu: Membangun hukum-hukum umum mengenai tingkah laku
dari kejadian empiris atau objek, sehingga memungkinkan ilmuwan
unruk menghubungkan pengetahuan mengenai kejadian-kejadian yang
sudah diketahui, serta membantu prediksi yang reliabel mengenai
kejadian yang belum diketahui.

Conant (dalam McGuigan, 1990) mengemukakan definisi ilmu pengetahuan

yang menggabungkan kedua pandangan tersebut, yaitu: “ilmu pengetahuan

merupakan sekumpulan konsep dan skema konseptual yang saling

berhubungan, yang dikembangkan sebagai hasil dari eksperimentasi dan

observasi.
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Tujuan utama dari ilmu pengetahuan adalah untuk memahami dunia dimana
kita tinggal. Tujuan ini berlaku umum untuk semua bidang ilmu
pengetahuan dan juga berlaku untuk orang awam. IImu pengetahuan tidak
hanya memahami gejala secara superfisial, tetapi menuntut adanya
pengujian mendalam mengenai gejala, serta membentuk gambaran dan
penjelasan yang akurat mengenai gejala, sehingga dapat memprediksi dan
dala beberapa kasus dapat mengontrol gejala dimasa yang akan datang.
Christensen (2001) menyebutkan empat tujuan ilmu pengetahuan, yaitu:
a. Deskripsi (Description)
Tujuan pertama dari ilmu adalah memberikan gambaran atau deskripsi
mengenai suatu gejala secara tepat. Untuk tujuan deskripsi ini, ilmuwan
berusaha untuk memberikan gambaran yang sistematis mengenai fakta-
fakta atau karakteristik dari gejala yang ditelitinya.
b. Eksplanasi (Explanation)
Salah satu tujuan ilmu adalah memecahkan masalah manusia. Oleh
karena itu, seorang ilmuwan tidak akan puas dengan hanya memperoleh
gambaran mengenai gejala. Diperlukan penjelasan mengenai mengapa
gejala-gejala tersebut dapat terjadi. Dengan kata lain, peneliti akan
mencari penjelasan mengenai faktor-faktor yang menyebabkan
munculnya gejala tertentu.
c. Prediksi (Prediction)
Dengan adanya pengetahuan mengenai faktor-faktor penyebab dari
munculnya gejala, maka peneliti dapat membuat prediksi atau
peramalan mengenai unculnya gejala yang sama di masa yang akan
datang dengan memperhitungkan keberadaan faktor-faktor penyebab
tersebut.
d. Kontrol (Control)
Tujuan terakhir dan yang paling tinggi dari ilmu pengetahuan adalah

melakukan kontrol terhadap munculnya gejala atau tingkah laku
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tertentu. Kontrol yang dilakukan dapat berarti mengurangi munculnya
tingkah laku yang negatif atau merugikan, atau sebaliknya.

1.2.5 Psikologi Sebagai IImu

IImu pengetahuan adalah adanya pemikiran ilmiah mengenai kejadian dalam
kehidupan. Pemikiran ilmiah tersebut berupa asumsi bahwa alam diatur
sedemikian rupa oleh hukum-hukum kehidupan, yang tidak hanya terjadi

pada gejala alam saja, tetapi juga terjadi pada kehidupan manusia.

Sebagai ilmu yang mempelajari pikiran dan tingkah laku manusia dan
hewan, psikologi juga didasarkan pada asusmsi yang sama dengan ilmu lain
bahwa ada realitas atau hukum yang mendasari tingkah laku dan pikiran

yang dapat diungkapkan melalui analisa ilmiah.

Psikologi merupakan ilmu karena semua penjelasan mengenai tingkah laku
manusia didasarkan pada pemikiran dan penelitian ilmiah (terutama
eksperimentasi dan observasi) mengenai pemikiran dan tingkah laku
manusia dan hewan. Salah satu contoh yang dapat dikemukakan adalah

tentang konsep motivasi.

1.3 Penutup

1.3.1 Rangkuman

Psikologi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tingkah laku
manusia baik sebagai individu ataupun dalam hubungannya dengan
lingkungan. Maksudnya adalah tingkah laku yang tampak maupun yang
tidak tampak, baik yang disadari maupun tidak. Sedangkan eksperimen
sendiri memiliki artian sebagai metode dalam ilmu pengetahuan untuk
menemukan jawaban atas pertanyaan sementara atau sebagai hipotesa secara
ilmiah. Perbedaan dari metode eksperimen dan metode ilmiah lainnya
adalah adanya dilihat dari perlakuan atau manipulasi terhadap subjek
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penelitian. Jadi, psikologi eksperimen dapat diartikan sebagai sebuah
penelitian yang terkontrol, tersistematis, kritis tentang fenomena atau

kejadian yang diangkat yang juga didasari oleh teori dan hipotesis.

1.3.2 Tes formatif

1) Sebutkan 6 cara yang berbeda untuk mendapatkan pengetahuan, yaitu ?

2) Sebutkan lima perbedaan pengetahuan dan ilmu pengetahuan?

3) Sebutkan dua pandangan mengenai ilmu?

4) Jelaskan definisi ilmu secara dinamis?

5) Sebutkan empat tujuan ilmu pengetahuan ?

6) Apakah vyang dimaksud dari eksplanasi sebagai tujuan ilmu
pengetahuan?

7) Siapa saja para ahli yang mengkaji kajian psikofisik ?

8) Siapakah bapak psikologi eksprimental ?

9) Sebutkan pengertian Psikologi eksperimen ?

10) Sebutkan 4 hasil penelitian dalam bidang perkembangan manusia ?

1.3.3 Umpan balik

Cocokkan jawaban anda dengan kunci jawaban tes formatif yang ada di
akhir pokok bahasan ini. Cobalah untuk mengerjakan tes tersebut.
Kemudian hitunglah jawaban anda yang benar dengan melihat kunci
jawaban dibawah ini, menggunakan rumus dibawah ini untuk jawaban yang

benar per nomor dikalikan skor 10, setelah itu nilai dihitung total.

1.3.4 Tindak lanjut

Jika anda mencapai tingkat kepuasan 80% keatas, maka anda dapat
meneruskan dengan kegiatan belajar bab selanjutnya, tetapi jika tingkat
penguasaan anda belum mencapai 80%, maka anda harus mengulangi

kegiatan belajar bab tersebut terutama pada bagian yang anda belum kuasai.
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1.3.5 Kunci jawaban tes formatif

1)

2)

3)
4)

5)

6)

7)

8)
9)

10)

Kekukuhan pendapat (Tenacity), Otoritas (Authority), Intuisi (Intuition),

Rasionalisme (Rationalism), Empirisme (Empiricism), Metode ilmiah

(Science)

Penggunaan konsep dan teori, pengujian teori dan hipotesis. kontrol,

kemampuan melihat hubungan antar gejala, penjelasan terhadap gejala

yang diobservasi.

Ada dua yaitu statis dan dinamis.

Serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk menemukan variabel-

variabel yang berperan penting dalam kehidupan, mencari keterkaitan

antara variabel-variabel tersebut, serta menemukan hukum / aturan yang

dapat menjelaskan hubungan tersebut.

Deskripsi  (Description),  Eksplanasi  (Explanation),  Prediksi

(Prediction), Kontrol (Control)

Salah satu tujuan ilmu adalah memecahkan masalah manusia. Oleh

karena itu, seorang ilmuan tidak akan puas dengan hanya memperoleh

gambaran mengenai gejala. Diperlukan penjelasan mengenai mengapa

gejala-gejala tersebut dapat terjadi. Dengan kata lain, peneliti akan

mencari penjelasan mengenai faktor-faktor yang menyebabkan

munculnya gejala tertentu.

Ernst Weber (Jerman, 1975-1878) dan Gustav Fechner (Jerman, 1801-

1887).

Wilhelm Wundt (1832-1920)

Psikologi eksperimen adalah pendekatan metodologis daripada subjek

dan meliputi berbagai bidang dalam psikologi.

4 hasil penelitian yang dinilai paling berpengaruh, yaitu oleh:

a. Piaget, 1954, tentang, pengembangan konsep obyek : pembentukan
realitas pada anak-anak,

b. Harlow, 1958, tentang the nature of love
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c. Zajonc, 1975, tentang urutan Kkelahiran dan perkembangan
intelektual, dan
d. Langer & Rodin, 1976, tentang pengarauh pilihan dan peningkatan

tanggung-jawab personal untuk yang telah berusia.
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BAB |1
KARAKTERISTIK PENELITIAN EKSPERIMENTAL

2.1  Pendahuluan

2.1.1 Deskripsi singkat

Bab ini membahas mengenai karakteristik penelitian eksperimental, apa
yang membedakan penelitian eksperimental dengan desain penelitian

lainnya serta jenis-jenis penelitian eksperimental secara umum.

2.1.2 Relevansi

Bab ini berkaitan dengan bab sebelumnya mengenai sejarah penelitian
psikologi eksperimental dan menjelaskan lebih lanjut mengenai karakteristik
penelitian eksperimental. Bab ini juga mendukung pemahaman mengenai
metode penelitian secara umum sehingga relevan dengan mata kuliah
metodologi penelitian lainnya (kuantitatif dan kualitatif). Selain itu, bab ini
mendasari bab-bab selanjutnya mengenai macam-macam desain penelitian

eksperimental secara spesifik.

2.1.3 Kompetensi

Setelah membaca bab ini, mahasiswa diharapkan dapat memahami dan
menjelaskan apa yang dimaksud dengan penelitian eksperimental,
karakteristik  penelitian  eksperimental, dan jenis-jenis  penelitian

eksperimental secara umum.

2.1.4 Petunjuk belajar

Agar mahasiswa dapat memahami materi yang dipaparkan dalam bab ini
secara optimal, mahasiswa dapat membaca terlebih dahulu isi materi dalam
sub bab penyajian, diikuti dengan membaca rangkuman serta mengecek

pemahaman dengan mengerjakan tes formatif. Pada bagian umpan balik,
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terdapat saran bacaan lebih lanjut yang dapat diakses sebagai pengayaan
bagi mahasiswa yang ingin memahami materi pada tahap yang lebih lanjut.

2.2  Penyajian

2.2.1 Definisi dan Karakteristik Penelitian Eksperimental

Bagi masyarakat awam, eksperimen atau penelitian eksperimental mungkin
selama ini identik dengan penelitian di bidang sains eksakta seperti
matematika, fisika, kimia, dan biologi. Pada kenyataanya, persepsi tersebut
kurang tepat. Penelitian eksperimental juga dilakukan di bidang ilmu
psikologi yang secara umum dikategorikan ke dalam ilmu sosial. Bahkan,
pendirian laboratorium eksperimen di Leipzig oleh Wilhelm Wundt menjadi
salah satu momentum sejarah di mana psikologi semakin diterima sebagai

sebuah disiplin ilmu.

Lantas, apa yang dimaksud dengan penelitian eksperimental di bidang
psikologi? Solso dan MacLin (2002) mendefinisikan desain penelitian
eksperimental di bidang psikologi sebagai suatu desain penelitian pada
kondisi yang terkontrol di mana peneliti dapat mengamati secara empiris
suatu tindakan, pikiran, atau perilaku pada manusia atau binatang. Dalam
definisi yang lebih singkat, eksperimen psikologis merujuk pada
penyelidikan atas hubungan sebab akibat di mana setidaknya terdapat satu
variabel yang dimanipulasi (Solso & MacLin, 2002). Eksperimen psikologis
juga didefinisikan sebagai proses yang dilakukan untuk menunjukkan
bahwa suatu peristiwa/fenomena/kondisi tertentu dapat diprediksi di bawah
situasi tertentu yang spesifik (Myers & Hansen, 2002). Berdasarkan
sejumlah  definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian
eksperimental di bidang psikologi atau eksperimen psikologis merupakan
penyelidikan atas hubungan sebab akibat antar variabel dengan cara

memanipulasi (mengubah atau melakukan variasi secara sengaja) atas satu
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atau lebih variabel dan mengamati secara objektif konsekuensi yang muncul
pada variabel lainnya.

Metode penelitian eksperimental berbeda dengan metode penelitian lainnya
di bidang psikologi. Perbedaan tersebut dapat kita pahami dari karakteristik-
karakteristik yang secara khusus dimiliki oleh metode penelitian
eksperimental berikut ini. Pertama, penelitian eksperimental secara khusus
mendedikasikan diri untuk menyelidiki hubungan sebab akibat (cause-
effect relationship). Penelitian eksperimental ingin menemukan jawaban
atas pertanyaan “mengapa” suatu kondisi atau perilaku muncul. Dalam
bahasa yang lebih teknis, penelitian eksperimental hendak menguji apakah
variabel bebas (variabel yang dimanipulasi oleh peneliti dan berperan
menjadi “sebab”) memengaruhi variabel terikat yang merupakan “akibat”.
Sebagai contoh, suatu penelitian eksperimental menguji apakah
mendengarkan musik jenis tertentu di tempat perbelanjaan memengaruhi
jumlah barang yang dibeli oleh konsumen. Variabel bebas yang berperan
menjadi “sebab” pada penelitian tersebut adalah musik jenis tertentu di
tempat perbelanjaan, sedangkan variabel terikat yang merupakan “akibat”

pada penelitian tersebut adalah jumlah barang yang dibeli konsumen.

Sebagai perbandingan, penelitian terhadap kedua variabel tersebut juga
dapat dilakukan dengan desain penelitian noneksperimental, tetapi terbatas
untuk mengetahui adanya hubungan antar variabel tanpa diketahui secara
pasti apakah salah satu variabel menjadi variabel penyebab atas variabel
lainnya. Pada penelitian noneksperimental, sebagai contoh peneliti dapat
memilih dua tempat perbelanjaan yang memutar musik jenis tertentu dan
yang tidak memutar musik dan mencatat jumlah barang yang dibeli oleh
konsumen di kedua tempat perbelanjaan untuk selanjutnya dibandingkan.
Pada deskripsi contoh tersebut, peneliti dapat menghasilkan kesimpulan

mengenai peran jenis musik tertentu terhadap jumlah barang yang dibeli
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konsumen. Meski demikian, peneliti tidak dapat menyimpulkan apakah
jenis musik tertentu menyebabkan meningkatnya pembelian barang oleh
konsumen. Penjelasan lebih lanjut mengenai mengapa desain
noneksperimental tidak dapat menjelaskan hubungan sebab akibat akan

kalian peroleh pada bab I1I.

Karakteristik kedua dari metode penelitian eksperimental adalah adanya
manipulasi variabel bebas. Manipulasi dalam hal ini bukan berarti
penipuan sebagaimana pemahaman secara awam. Yang dimaksud dengan
manipulasi pada penelitian eksperimental adalah adanya perlakuan
(treatment) yang secara sengaja diberikan kepada subjek penelitian berupa
variabel bebas yang divariasikan. Perlakuan yang diberikan secara sengaja
menunjukkan bahwa variabel bebas tidak muncul secara acak atau secara
alami melainkan diciptakan oleh peneliti. Adapun pemberian variabel bebas
yang divariasikan dapat berupa pemberian perlakuan X pada kelompok
eksperimen dan tidak adanya permberian perlakuan X pada kelompok
kontrol (variasi: X dan tanpa X) atau pemberian perlakuan X pada
kelompok eksperimen | dan pemberian perlakuan Y pada kelompok
eksperimen Il (variasi: X dan Y). Ada tidaknya manipulasi variabel bebas
merupakan karakteristik kunci yang harus muncul pada desain eksperimen

yang membedakannya dengan penelitian noneksperimental.

Pada contoh penelitian yang menguji pengaruh musik jenis tertentu terhadap
jumlah barang yang dibeli konsumen, manipulasi dapat dilakukan dengan
meminta sekelompok orang yang dibekali uang dengan jumlah yang sama
dan dengan durasi belanja yang sama untuk memasuki tempat perbelanjaan
dengan suatu jenis musik tertentu yang telah diputar dengan sengaja.
Dengan tempat perbelanjaan yang sama dan tata letak barang yang sama,
selanjutnya kelompok subjek penelitian yang berbeda diminta untuk
berbelanja kembali, akan tetapi pada kesempatan ini tidak ada musik yang
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diputar. Perhatikan bahwa manipulasi yang dilakukan adalah adanya musik
dan tidak adanya musik yang diberikan pada orang yang sama. Desain
penelitian eksperimental lainnya dapat pula diterapkan dengan kata kunci
terdapat manipulasi variabel bebas pada desain tersebut. Lebih lanjut
mengenai desain-desain penelitian eksperimental akan dibahas di bab

selanjutnya.

Sebaliknya, pada desain penelitian noneksperimental, tidak terdapat
manipulasi variabel bebas yang dilakukan oleh peneliti. Sebagai contoh,
peneliti dapat mengambil satu tempat perbelanjaan dan mengumpulkan data
mengenai jenis musik yang diputar dan jumlah barang yang dibeli oleh
konsumen untuk selanjutnya diuji secara statistik hubungan antara kedua
variabel tersebut. Selain itu, terdapat banyak kondisi atau variabel di luar
variabel penelitian (extraneous variable) yang muncul secara acak dan tidak
terkontrol ketat pada desain penelitian noneksperimental, yang sekaligus
menjadi  karakteristik ~ selanjutnya yang membedakan penelitian

eksperimental dengan desain penelitian lainnya.

Karakteristik selanjutnya adalah adanya kontrol ketat pada situasi
eksperimen. Agar dapat menyimpulkan secara lebih kuat mengenai
hubungan sebab akibat antara variabel bebas dan variabel terikat yang
sedang diteliti, penelitian eksperimental melakukan kontrol yang ketat atas
situasi eksperimen yang berisiko memunculkan variabel lain yang dapat
turut memengaruhi variabel terikat. Variabel di luar variabel bebas yang
diduga dapat turut memengaruhi variabel terikat ini disebut sebagai
extraneous variable atau variabel sekunder. Kontrol yang dilakukan peneliti
terhadap variabel sekunder dapat terwujud dalam sejumlah strategi. Pada
variabel sekunder yang dapat dikontrol langsung oleh peneliti, seperti tata
letak barang yang dijual, uang yang dimiliki pembeli, dan durasi waktu
berbelanja, maka variabel-variabel tersebut secara sengaja dibuat konstan
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oleh peneliti. Pada variabel sekunder yang bersifat bawaan, seperti jenis
kelamin, preferensi terhadap musik, atau usia, maka variabel tersebut dapat
dikontrol melalui seleksi subjek atau partisipan penelitian. Untuk itu, seleksi
subjek penelitian eksperimental umumnya melibatkan kriteria inklusi
(kriteria yang membuat seseorang dapat terlibat dalam penelitian) dan
kriteria eksklusi (kriteria yang membuat seseorang dieliminasi dari daftar
subjek penelitian). Hal ini dimaksudkan untuk mengontrol dengan ketat

variabel-variabel sekunder yang bersifat bawaan.

Strategi lain yang dilakukan dalam penelitian eksperimental dalam
mengontrol pengaruh variabel sekunder adalah melalui randomisasi
(random assignment). Randomisasi atau random assignment adalah
pengacakan subjek untuk masuk ke dalam kelompok eksperimen atau
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok subjek yang
mendapatkan perlakuan variabel bebas, sedangkan kelompok eksperimen
adalah kelompok subjek yang tidak mendapatkan perlakuan variabel bebas.
Tujuan dari randomisasi ini adalah agar setiap subjek memiliki peluang
yang sama untuk masuk ke dalam kelompok eksperimen atau kelompok
kontrol. Dengan adanya peluang yang sama ini, maka diharapkan variasi
subjek di dalam kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol bersifat

setara.

Perlu ditekankan di sini bahwa randomisasi (random assignment) berbeda
dengan random sampling. Random sampling adalah pemilihan sampel
secara acak (melalui pengundian atau pengacakan sistematis lainnya) dari
populasi. Tujuan dari random sampling adalah agar dapat dilakukan
generalisasi hasil penelitian pada level populasi. Adapun pada penelitian
eksperimental, validitas penelitian eksperimental (memastikan hubungan

sebab akibat antar variabel) lebih diutamakan dibandingkan generalisasi
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hasil penelitian, sehingga randomisasi lebih dianggap penting dibandingkan

random sampling.

Karakteristik keempat dari penelitian eksperimental adalah membuat suatu
fenomena terjadi dengan memunculkan penyebabnya. Berbeda dengan
penelitian noneksperimental yang meneliti atau mengukur dua variabel yang
telah ada pada diri subjek, pada penelitian eksperimental variabel terikat
adalah variabel yang variasinya dibuat muncul atau diharapkan muncul
dengan terlebih dulu memanipulasi kondisi variabel bebas. Hal ini selaras
dengan standar penelitian kualitatif di mana peneliti harus memiliki
hipotesis terlebih dulu sebelum menguji coba dalam penelitian empiris.
Pada penelitian eksperimental, hasil penelitian terdahulu menjadi dasar atas
hipotesis hubungan sebab akibat antar variabel yang diajukan. Hasil
penelitian terdahulu yang dimaksud dapat berupa hasil penelitian
eksperimental sebelumnya yang masih memiliki keterbatasan atau
inkonsistensi hasil atau hasil penelitian yang memerlukan pengujian lebih

lanjut dengan desain eksperimen.

Pada penelitian eksperimental, variabel terikat adalah efek yang akan
diamati oleh peneliti dan bukan sebagai suatu kondisi yang telah ada pada
diri subjek sebelumnya. Sebaliknya peneliti justru perlu memastikan
gambaran (tingkat, frekuensi, durasi, atau intensitas) variabel terikat
sebelum kemunculan variabel bebas dan setelah kemunculan variabel bebas.
Dengan demikian perlu dipahami bahwa penelitian eksperimental
memunculkan dengan sengaja variabel bebas yang diduga menjadi “sebab”
dan selanjutnya mengamati kemunculan “akibat” yang dihipotesiskan

sebelumnya pada variabel terikat.

Karakteristik terakhir adalah adanya observasi objektif terhadap variabel
terikat. Myers dan Hansen (2002) menyebutkan bahwa terdapat syarat agar
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penelitian eksperimental dapat dilakukan, yaitu: 1) peneliti dapat melakukan
manipulasi setting atau variabel bebas dan 2) efek perlakuan (pada variabel
terikat) dapat diamati secara objektif. Objektivitas observasi variabel terikat
juga menjadi karakteristik penting dan hal yang mendapat perhatian serius
pada penelitian eksperimental. Salah satu alasan mengapa objektivitas
observasi menjadi penting adalah agar peneliti dapat menangkap secara
tepat dan presisi efek dari perlakuan yang diterapkan oleh peneliti. Alasan
kedua adalah agar desain penelitian eksperimental tersebut dapat direplikasi
dan dibuktikan ulang oleh peneliti lain sehingga prinsip falsifikasi dapat

diterapkan.

Hal lain yang perlu dipahami terkait karakteristik ini adalah bahwa dalam
penelitian eksperimental variabel yang diukur hanyalah variabel terikat.
Kondisi ini jelas berbeda dengan desain penelitian kuantitatif di mana
pengukuran dilakukan pada semua variabel yang sedang diteliti. Variabel
bebas dalam penelitian eksperimental tidak diukur melainkan dimunculkan
secara sengaja atau dimanipulasi untuk melihat efek variasinya terhadap
variabel terikat. Adapun variabel terikat dalam penelitian eksperimental
diamati atau diukur secara objektif pada setiap kondisi variabel bebas yang
bervariasi. Pengukuran atau pengamatan tersebut dapat dilakukan setelah
kemunculan variabel bebas saja atau dapat pula dilakukan sebelum dan
setelah variabel bebas muncul.

Observasi terhadap variabel terikat pada penelitian eksperimental di bidang
psikologi dapat dilakukan pada sejumlah level. Level pertama adalah
perilaku, baik secara langsung (pengamatan atau observasi langsung)
maupun tidak langsung dalam bentuk self-report atau skala psikologi. Level
kedua adalah fisiologis di mana efek dari perlakuan diukur pada level

fisiologis individu seperti tekanan darah, denyut jantung, level kortisol, dll.
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Level ketiga adalah neurologis di mana efek perlakuan terhadap otak

diamati menggunakan alat bantu pencitraan atau perekaman kinerja otak.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sejumlah
karakteristik yang menjadi ciri utama dari penelitian eksperimental adalah:
1) menyelidiki hubungan sebab akibat, 2) adanya manipulasi variabel bebas,
3) adanya kontrol ketat pada situasi eksperimen, 4) membuat suatu
fenomena terjadi dengan memunculkan penyebabnya, dan 5) adanya

observasi objektif terhadap variabel terikat.

2.2.2 Jenis-Jenis Penelitian yang Menguji Hubungan Sebab-Akibat
Dalam penelitian eksperimen, pengujian terhadap pengaruh variabel bebas
(perlakuan atau treatment) terhadap variabel terikat dapat dilakukan melalui
beberapa cara. Shadish, dkk. (2002) membagi jenis penelitian yang
bertujuan menguji hubungan sebab-akibat menjadi empat. Keempat jenis
penelitian tersebut ditinjau dari penerapan eksperimen di dalamnya, yaitu: 1)
randomized experiment, 2) quasi-experiment, 3) naturalistic experiment,
dan 4) non-experimental design. Jenis-jenis penelitian eksperimen tersebut
dapat dilakukan berdasarkan tujuan dan pertimbangan peneliti. Berikut ini
akan dibahas mengenai tiap jenis penelitian tersebut.
a. Eksperimen acak (Randomized experiment)
Eksperimen acak (randomized experiment) merupakan eksperimen di
mana unit eksperimen (dapat berupa orang, binatang, institusi, kelas, atau
lainnya) dimasukkan ke dalam kelompok eksperimen atau kelompok
kontrol secara acak dengan menggunakan pelemparan koin atau
penggunaan tabel bilangan acak. Jenis penelitian eksperimental ini adalah
yang paling disukai dan dianggap paling kuat dalam mengontrol
extraneous variable tanpa harus melakukan isolasi unit eksperimen di
dalam laboratorium. Penugasan atau pengelompokan unit eksperimen

dengan cara acak sebagaimana dipaparkan sebelumnya disebut juga
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dengan random assignment atau randomisasi. Random assignment
merupakan  karakteristik yang membedakan jenis  penelitian

eksperimental berupa eksperimen acak dibandingkan eksperimen kuasi.

Desain eksperimen acak dianggap lebih unggul atas dasar asumsi bahwa
jika randomisasi dilakukan dengan tepat, akan dihasilkan dua atau lebih
kelompok yang secara probabilistik setara. Kesetaraan antar kelompok
akan menguatkan kesimpulan bahwa variabel bebaslah yang
memengaruhi perubahan pada variabel terikat dan bukan variabel
sekunder lain yang telah ada pada diri subjek atau unit eksperimen
sebelumnya. Desain eksperimen acak juga dianggap sebagai gold
standard atau standar penelitian tertinggi di bidang kesehatan yang

diistilahkan dengan desain randomized controlled trial (RCT).

Pada literatur sebelumnya eksperimen acak (randomized experiment)
disejajarkan dan sering dipertukarkan dengan true experiment. Akan
tetapi, dengan pertimbangan definisi yang tidak konsisten antar literatur
yang menggunakan istilah true experiment dan adanya kesan bahwa
desain eksperimen lainnya menjadi tidak dianggap sebagai eksperimen
sesungguhnya, Shadish dkk. (2002) tidak merekomendasikan istilah ini
dan lebih merekomendasikan istilah randomized experiment (eksperimen
acak).

b. Eksperimen semu (Quasi-experiment)

Eksperimen  semu  (Quasi-experiment)  merupakan  penelitian
eksperimental di mana unit eksperimen dimasukkan ke dalam kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol tanpa melalui randomisasi. Istilah
quasi-experiment dipopulerkan oleh Campbell dan Stanley (Shadish dkk.,
2002). Eksperimen kuasi memiliki karakteristik yang sama dengan

eksperimen acak kecuali bahwa unik eksperimen dalam jenis eksperimen



ini unit eksperimen dibagi ke dalam kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol tanpa melalui randomisasi. Tujuan eksperimen kuasi sama
dengan eksperimen acak, yaitu menguji hipotesis berupa deskripsi kausal
atas penyebab yang dapat dimanipulasi oleh peneliti. Umumnya jenis
penelitian eksperimen kuasi digunakan pada penelitian yang secara riil di
lapangan tidak memungkinkan untuk melakukan randomisasi subjek atau
unit eksperimen. Sebagai contoh, penelitian yang melibatkan karyawan
atau siswa di mana tidak memungkinkan untuk mengubah penempatan
karyawan atau siswa tersebut ke dalam kelompok yang diacak oleh
peneliti.

Meski tidak melibatkan randomisasi yang memungkinkan kondisi antar
kelompok setara secara probabilistik, peneliti eksperimen kuasi memiliki
kontrol untuk mengoptimalkan desain eksperimen pada proses seleksi
dan jadwal pengukuran, pada bagaimana nonrandomisasi diterapkan,
pada kelompok kontrol yang menjadi pembanding atas kelompok
eksperimen, dan pada beberapa aspek terkait bagaimana perlakuan
(treatment) dijadwalkan.

Konsekuensi dari tidak adanya randomisasi pada eksperimen Kkuasi
adalah peneliti perlu untuk mengidentifikasi variabel-variabel sekunder
yang mungkin turut memengaruhi perubahan pada variabel terikat dan
mengupayakan kontrol atau pengukuran sedemikian rupa sehingga
peneliti dapat memberikan argumentasi bahwa perubahan yang
ditemukan pada variabel terikat adalah akibat variabel bebas yang
dimanipulasi, dan bukan akibat variabel sekunder yang bukan menjadi
fokus penelitian. Kondisi ini tidak memerlukan perhatian yang cukup
besar ketika peneliti menggunakan desain eksperimen acak karena
varians dari variabel sekunder diasumsikan telah setara sejak sebelum

perlakuan diberikan. Penjelasan lebih lanjut mengenai strategi apa saja
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yang dapat diterapkan untuk mengantisipasi ancaman terhadap validitas
penelitian eksperimental akan dibahas pada bab selanjutnya.

c. Eksperimen natural (Natural experiment)

Jenis ketiga dari penelitian eksperimental adalah eksperimen natural
(natural experiment), yaitu penelitian yang membandingkan antar
kondisi yang terjadi secara natural. Penelitian ini seringkali diterapkan
pada kondisi di mana variabel bebas tidak dapat dimanipulasi, tetapi
peneliti ingin mengetahui hubungan sebab-akibat antar variabel yang
menjadi fokus penelitian. Sebagai contoh, kondisi bencana adalah
kondisi yang tidak dapat dimanipulasi. Peneliti yang ingin melihat
dampat kausal bencana terhadap suatu variabel terikat dapat
menggunakan eksperimen natural untuk menguji hipotesis yang diajukan.
Meski penjelasan terhadap variabel sekunder masih dapat dilakukan
melalui sejumlah strategi (misal: counterfactual inference), akan tetapi
jenis eksperimen ini tetap dianggap memiliki validitas yang tidak sekuat

eksperimen acak dan kuasi.

d. Desain noneksperimental (Nonexperimental design)

Desain terakhir adalah desain noneksperimental (nonexperimental
design). Desain ini adalah desain yang paling lemah di dalam
menjelaskan deskripsi kausal atau hubungan sebab-akibat antar variabel.
Meski demikian, pada kondisi tertentu di mana manipulasi variabel tidak
memungkinkan dilakukan atau manipulasi dapat dilakukan tetapi tidak
etis untuk dilaksanakan, maka penelitian noneksperimental dapat menjadi
desain penelitian yang digunakan untuk memahami hubungan antar
variabel penelitian. Desain penelitian noneksperimental disebut juga
dengan desain korelasional atau desain observasional pasif (passive
observational design). Desain penelitian ini merujuk pada situasi di mana

hubungan sebab-akibat yang telah diduga sebelumnya diidentifikasi dan



diukur tetapi tanpa melibatkan prosedur eksperimen seperti manipulasi
variabel bebas, randomisasi, adanya kelompok kontrol, atau pengukuran
pra perlakuan. Pengujian hubungan sebab-akibat antar variabel lebih
didasarkan pada pengukuran atas alternatif variabel penyebab secara
individual dan menganalisis pengaruh variabel bebas yang menjadi fokus
penelitian dengan mengontrol variabel sekunder secara statistik.

2.3 Penutup

2.3.1 Rangkuman

Penelitian eksperimental merupakan penyelidikan atas hubungan sebab
akibat antar variabel dengan cara memanipulasi (mengubah atau
melakukan variasi secara sengaja) atas satu atau lebih variabel dan
mengamati secara objektif konsekuensi yang muncul pada variabel
lainnya.

Karakteristik penelitian eksperimental meliputi: 1) menyelidiki
hubungan sebab akibat, 2) adanya manipulasi variabel bebas, 3) adanya
kontrol ketat pada situasi eksperimen, 4) membuat suatu fenomena
terjadi dengan memunculkan penyebabnya, dan 5) adanya observasi
objektif terhadap variabel terikat.

Jenis penelitian yang bertujuan melihat hubungan sebab-akibat ditinjau
dari penerapan eksperimen di dalamnya menurut Shadish dkk. (2002)
adalah: 1) randomized experiment, 2) quasi-experiment, 3) naturalistic

experiment, dan 4) non-experimental design.

2.3.2 Tes formatif

1)
2)
3)
4)

Jelaskan yang dimaksud dengan psikologi eksperimental!

Sebutkan karakteristik penelitian eksperimental?

Jelaskan yang dimaksud manipulasi dalam penelitian eksperimen!
Sebutkan empat jenis penelitian yang menguji hubungan sebab akibat
menurut Shadish dkk. (2002)?
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5)

Jelaskan apa yang membedakan eksperimen acak dan eksperimen

kuasi?

2.3.3 Umpan balik
Mahasiswa dianggap telah menguasai bab ini jika dapat menjawab 80%

benar pada tes formatif. Jika jawaban benar belum mencapai 80%

disarankan untuk membaca kembali materi pada bab ini.

2.3.4 Tindak lanjut

Setelah menguasai bab ini dengan pemahaman minimal 80%, mahasiswa

dapat melanjutkan membaca bab selanjutnya.

2.3.5 Kunci jawaban tes formatif

1)

2)

3)

4)
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Penelitian eksperimental merupakan penyelidikan atas hubungan sebab
akibat antar variabel dengan cara memanipulasi (mengubah atau
melakukan variasi secara sengaja) atas satu atau lebih variabel dan
mengamati secara objektif konsekuensi yang muncul pada variabel
lainnya.

Karakteristik penelitian eksperimental meliputi: 1) menyelidiki
hubungan sebab akibat, 2) adanya manipulasi variabel bebas, 3) adanya
kontrol ketat pada situasi eksperimen, 4) membuat suatu fenomena
terjadi dengan memunculkan penyebabnya, dan 5) adanya observasi
objektif terhadap variabel terikat.

Manipulasi dalam penelitian eksperimental adalah pemunculan variasi
pada variabel bebas secara sengaja oleh peneliti untuk melihat efeknya
pada variabel terikat.

Jenis penelitian yang bertujuan melihat hubungan sebab-akibat ditinjau
dari penerapan eksperimen di dalamnya menurut Shadish dkk. (2002)
adalah: 1) randomized experiment, 2) quasi-experiment, 3) naturalistic

experiment, dan 4) non-experimental design.



5) Perbedaan antara eksperimen acak dan eksperimen kuasi terletak pada
randomisasi atau random assignment. Pada eksperimen acak, unit
eksperimen dikelompokkan ke dalam kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol melalui randomisasi. Sebaliknya, pada eksperimen
acak pembagian unit eksperimen ke dalam kelompok eksperimen dan

kontrol tidak dilakukan melalui randomisasi.
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Senarai

e Eksperimen psikologis: penyelidikan atas hubungan sebab akibat di
mana setidaknya terdapat satu variabel yang dimanipulasi.

e Manipulasi: adanya perlakuan (treatment) yang secara sengaja
diberikan kepada subjek penelitian berupa variabel bebas yang
divariasikan.

e Quasi-experiment: penelitian eksperimental di mana unit eksperimen
dimasukkan ke dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
tanpa melalui randomisasi.

e Random assignment: pengacakan subjek untuk masuk ke dalam
kelompok eksperimen atau kelompok kontrol.

e Random sampling: pemilihan sampel secara acak (melalui pengundian

atau pengacakan sistematis lainnya) dari populasi.
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Randomized experiment: eksperimen di mana unit eksperimen
dimasukkan ke dalam kelompok eksperimen atau kelompok kontrol
secara acak dengan menggunakan pelemparan koin atau penggunaan
tabel bilangan random.

Variabel sekunder: variabel di luar variabel bebas yang diduga dapat

turut memengaruhi variabel terikat.



BAB Il
PRINSIP KAUSALITAS PENELITIAN EKSPERIMEN

3.1 Pendahuluan

3.1.1 Deskripsi singkat

Bab ini membahas mengenai prinsip kausalitas atau hubungan sebab-akibat
dalam penelitian eksperimental. Prinsip-prinsip kausalitas digunakan
sebagai dasar hukum atau kondisi pengambilan suatu kesimpulan hubungan
sebab-akibat antara dua hal. Selain itu, pemahaman mengenai prinsip-
prinsip kausalitas akan membantu peneliti eksperimen merancang desain

eksperimen yang menggambarkan prinsip kausalitas tersebut.

3.1.2 Relevansi

Bab ini merupakan kelanjutan dari bab sebelumnya mengenai karakteristik
penelitian eksperimental di mana pada bab ini dibahas lebih lanjut dan detail
mengenai salah satu karakteristik penelitian eksperimental yaitu bertujuan
membuktikan hubungan sebab-akibat. Bab ini juga relevan dan menjadi
dasar untuk memahami pembahasan di bab selanjutnya mengenai validitas
internal, yaitu sejauh mana suatu desain penelitian eksperimental mampu
membuktikan bahwa variabel independen yang sedang diteliti merupakan
penyebab dari perubahan yang muncul pada variabel dependen yang juga

sedang diteliti.

3.1.3 Kompetensi
Setelah membaca bab ini, mahasiswa diharapkan dapat memahami
mengenai prinsip-prinsip kausalitas dalam penelitian eksperimen dan

perbedaan antar prinsip kausalitas yang ada.
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3.1.4 Petunjuk belajar

Agar mahasiswa dapat memahami materi yang dipaparkan dalam bab ini
secara optimal, mahasiswa dapat membaca terlebih dahulu isi materi dalam
sub bab penyajian, diikuti dengan membaca rangkuman serta mengecek
pemahaman dengan mengerjakan tes formatif. Pada bagian umpan balik,
terdapat saran bacaan lebih lanjut yang dapat diakses sebagai pengayaan

bagi mahasiswa yang ingin memahami materi pada tahap yang lebih lanjut.

3.2  Penyajian

3.2.1 Pola Hubungan Antar-Gejala

Membicarakan kausalitas atau hubungan sebab akibat berarti membicarakan
inti dari tujuan penelitian eksperimental. Tanpa adanya dasar pemikiran
bagaimana kita dapat menyimpulkan adanya hubungan kausalitas, maka
penelitian eksperimental tidak akan terjadi. Para ahli sendiri menyatakan
bahwa membincang mengenai “penyebab” bukanlah hal yang mudah.
Bahkan hingga saat ini perdebatan mengenai bagaimana kita dapat
menemukan “penyebab” masih berlangsung. Adalah Galileo, filsuf alam
yang dikenal melakukan eksperimentasi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan pada masanya, yang mengajukan ontologi kausal bahwa sebab
adalah suatu kondisi yang disebut necessary and sufficient condition.
Akan tetapi, tentu saja tidak setiap penelitian eksperimental dapat
menemukan kondisi tersebut, terlebih lagi di bidang psikologi dengan
manusia sebagai kajian utama yang memiliki kompleksitas tinggi. Meski
demikian, setiap penelitian eksperimental berkontribusi memberikan
tambahan informasi mengenai variabel independen yang merupakan
necessary atau sufficient condition untuk munculnya atau terjadinya

perubahan pada variabel dependen.

Lantas, apa yang dimaksud dengan necessary condition dan sufficient
condition? Pola hubungan gejala satu dengan lainnya dapat Kita
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kelompokkan menjadi empat pola, yaitu: necessary condition, sufficient
condition, sufficient and necessary condition, dan causative condition.
1. Necessary Condition
Necessary condition merupakan kondisi yang harus ada sekalipun tidak
cukup untuk menimbulkan suatu akibat tertentu. Gejala-gejala psikologi
banyak yang memiliki hubungan yang bersifat necessary ini, bahwa satu
variabel merupakan prasyarat bagi munculnya variabel lainnya, terutama
gejala yang berurutan. Dengan demikian dapat kita pahami secara mudah
dengan ilustrasi bahwa suatu gejala (YY) akan muncul jika terdapat Xi
yang hadir secara bersama-sama dengan gejala lainnya (X2, Xz, Xn).

Faktor X1 saja tidak cukup untuk menimbulkan Y.

2. Sufficient Condition

Sufficient condition merupakan kondisi yang cukup memadai untuk
timbulnya kejadian tertentu, namun kemunculan kejadian itu tidak
mengharuskan adanya kondisi tersebut. Kemunculan kejadian tersebut
dapat pula ditimbulkan oleh kondisi lain. Dengan kata lain, X merupakan

satu dari beberapa sebab yang secara independen menghasilkan Y.

Gejala psikologis banyak terjadi dengan pola hubungan yang bersifat
sufficient condition. Contoh pola hubungan ini adalah hasil eksperimen
yang dilakukan Pfiffner dan McBurnett (1997) tentang pengaruh latihan
keterampilan sosial terhadap anak-anak yang hiperaktif. Berdasarkan
eksperimennya diperoleh hasil bahwa latihan tersebut secara signifikan
mempengaruhi perubahan (variabel X) cukup memadai (sufficient
condition) bagi perubahan perilaku desruptif pada anak yang hiperaktif.

3. Sufficient and Necessary Condition
Sufficient and Necessary Condition merupakan kondisi yang cukup

memadai dan harus ada untuk menghasilkan kejadian tertentu. Kejadian
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X merupakan penyebab timbulnya Y, dan Y ada jika ada kejadian X.
misalnya, ketidaknormalan genetik yang spesifik seperti trisomy-21
merupakan hubungan sufficient dan necessary untuk
menghasilkan/mengakibatkan ~ sindroma  down. Jadi  trisomy-21

merupakan satu-satunya sebab terjadinya sindroma down (Epstein, 1989).

Dalam bidang psikoterapi, Rogers (1967) mengemukakan bahwa sikap
kongruensi, empati, dan penghargaan positif merupakan tiga dari enam
sikap konselor yang bersifat sufficient and necessary condition bagi
pertumbuhan klien. Kalangan behaviorisme beranggapan bahwa
reinforcement dan punishment adalah kondisi yang sufficient dan
necessary untuk membentuk perilaku tertentu. Pola hubungan yang
bersifat sufficient and necessary condition ini, khususnya di bidang

psikologi, jarang dijumpai.

4. Causative Condition

Causative Condition merupakan hubungan sebab akibat yang tidak
bersifat necessary maupun sufficient, tetapi suatu unsur memberi
kontribusi bagi munculnya kejadian tertentu. Misalnya perilaku anak
merokok dalam suatu penelitian berhubungan dengan beberapa faktor, di
antaranya orang tua merokok, teman sebayanya juga merokok,
konsistensi penerapan disiplin oleh orang tua, dan usia anak. Pada
penelitian ini, perilaku orang tua yang merokok merupakan causative
factor bagi perilaku anak merokok. Deikian pula variabel-variabel
lainnya, seperti teman sebaya merokok, konsistensi penerapan disiplin,
dan usia anak adalah causative factor bagi munculnya perilaku merokok,
yang masing-masing faktor itu memberikan sumbangan secara bermakna

kepada faktor yang ditimbulkan.



Causative condition ini dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu
feedback loop dan causal chain. Feedback loop merupakan hubungan
bahwa X dapat menyebabkan Y, dan di lain pihak Y dapat menyebabkan
X, jadi hubungan X dan Y adalah X <—>Y.

3.2.2 Hukum Kausalitas Menurut Mill

John Stuart Mill membuat kanon atau hukum tentang hubungan sebab
akibat, yang dapat menjadi dasar dalam menyusun kesimpulan suatu hukum
hubungan. Kanon Mill dirumuskan berdasarkan aksioma: apa yang terjadi
selalu ada penyebabnya, jika terdapat berbedaan efek selalu ada perbedaan
sebab, dan tiap efek adalah penyebab efek berikutnya. Kanon Mill
digunakan untuk penelitian eksperimental maupun noneksperimental dalam
menyimpulkan hubungan sebab akibat. Terdapat lima kanon Mill yaitu:

1. Metode persamaan

Metode persamaan (method of agreement) menjelaskan bahwa jika terdapat
beberapa kejadian yang sama dan mempunyai satu dan hanya satu faktor
yang sama, maka faktor yang sama tersebut dapat dianggap sebagai sebab
dari kejadian tersebut. Simbolisasi dan contoh penerapan dari metode

persamaan tersaji pada gambar 3.1 dan 3.2.

XYZ - ABC

XPZ - AEC

YPZ - BEC
Z->C

Gambar 3.1. Simbolisasi Kanon Method of Agreement

Remaja laki-laki + menonton film thriller - perilaku agresif

Remaja perempuan + menonton film thriller -> perilaku agresif

Menonton film thriller —> perilaku agresif

Gambar 3.2. Contoh Aplikasi Kanon Method of Agreement
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Penerapan hukum persamaan dalam situasi eksperimental adalah sebagai

berikut.

a. Jika variabel perilaku (yang diamati) pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol ternyata terdapat kesamaan, maka peneliti
menggunakan prinsip kesamaan dalam menetapkan hubungan sebab-
akibat

b. Jika semua faktor disamakan (dikontrol) dan hanya satu faktor yang
berbeda vyaitu variabel perlakuan, kemudian hasil eksperimen
menunjukkan hasil yang sama pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen, maka gejala yang sama tidak mungkin disebabkan oleh

faktor yang berbeda.

2. Metode Perbedaan
Metode perbedaan (method of difference) menjelaskan bahwa jika dua atau
lebih kejadian yang berbeda mempunyai faktor yang serupa kecuali ada
suatu faktor yang berbeda, dan kejadian tersebut terjadi jika faktor yang
berbeda itu ada, maka faktor yang berbeda tersebut merupakan penyebab
dari kejadian yang diamati. Metode perbedaan ini banyak digunakan untuk
menganalisis hubungan kausalitas pada penelitian eksperimental.
Simbolisasi dan contoh penerapan kanon ini dapat dilihat pada gambar 3.3
dan 3.4.

XY > AB
XYZ > ABC
Z->C

Gambar 3.3. Simbolisasi Kanon Method of Difference

Remaja laki-laki + sering menonton film thriller —> perilaku agresif
Remaja laki-laki + tidak menonton film thriller - tidak agresif
Menonton film thriller - perilaku agresif

Gambar 3.4. Simbolisasi Kanon Method of Difference
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Penerapan hukum perbedaan ini dalam situasi eksperimen dapat ditegaskan

sebagai berikut.

a. Jika variabel perilaku (yang diamati) pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol ternyata ada perbedaan, peneliti menggunakan
prinsip perbedaan dalam menarik kesimpulan eksperimen.

b. Jika semua faktor telah dipersamakan, dan hanya satu faktor dari kedua
kelompok yang berbeda (yaitu perlakuan), maka perbedaan perilaku itu
tidak mungkin disebabkan oleh faktor yang sama, tetapi disebabkan
oleh faktor yang berbeda (perlakuan).

3. Metode Persamaan dan Perbedaan

Metode persamaan dan perbedaan (method of agreement and difference)
dimaksudkan bahwa jika dua atau lebih kejadian mepunyai satu faktor yang
sama dan menghasilkan suatu kejadian, sedangkan pada dua atau lebih
kejadian yang lain terdapat faktor yang berbeda untuk menyebabkan
terjadinya fenomena tersebut, maka faktor yang berbeda pada kedua gugus
peristiwva tersebut adalah penyebab suatu kejadian. Cara membuat
kesimpuan pada metode persamaan dan perbedaan adalah melalui prinsip
kesamaan kemudian menggunakan prinsip perbedaan, atau sebaliknya.
Dengan prinsip kesamaan kita mengkomparasikan dua kejadian yang sama,
mengeleminasi faktor-faktor yang berbeda. Dengan prinsip perbedaan kita
mengkomparasikan kejadian-kejadian yang berbeda, mengeleminasi faktor-
faktor yang sama, kemudian menarik kesimpulan atas dasar faktor yang
berbeda itu. Simbolisasi dan contoh dari metode gabungan persamaan dan

perbedaan dapat dilihat pada gambar 3.5 dan 3.6.

. XYZ > ABC ] I.XYZ > ABC
metode metode
OPZ - DEC persamaan OPZ - DEC persamaan
QRZ > FGC | metode QRZ > FGC
perbedaan metode
Ila. ST = HI Ilb. ST - HI } perbedaan
UV > JK a uvz > JKC

Gambar 3.5. Simbolisasi Kanon Method of Agreement and Difference
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I. Remaja laki-laki + menonton film thriller -> perilaku agresif
Remaja perempuan + menonton film thriller -> perilaku agresif
Ila. Remaja laki-laki + menonton film drama -> tidak agresif

Remaja perempuan + tidak menonton film komedi - tidak agresif

I. Remaja laki-laki + menonton film thriller -> perilaku agresif
Remaja perempuan + menonton film thriller -> perilaku agresif
I1b. Remaja laki-laki + menonton film thriller -> perilaku agresif

Remaja perempuan + tidak menonton film thriller - tidak agresif

Gambar 3.6. Simbolisasi Kanon Method of Aareement and Difference

4. Metode Pertinggal

Metode pertinggal (method of residue) menjelaskan jika faktor spesifik
diketahui menyebabkan satu kejadian tertentu, maka bagian selebihnya dari
fenomena yang diamati boleh jadi disebabkan oleh faktor lainnya yang

tinggal. Simbolisasi kanon ini dapat dilihat pada gambar 3.7 dan 3.8.

WXYZ -> ABCD

W->A

X-=>B } Hubungan kausal yang diketahui
Y>C

Z>D —»  Hubungan kausal yang disimpulkan

Gambar 3.7. Simbolisasi Kanon Method of Residue

Menonton film thriller + status sosial ekonomi rendah + inteligensi rendah
-> perilaku agresif + harga diri rendah + prestasi rendah

Status sosial ekonomi rendah = harga diri rendah
Inteligensi rendah —> prestasi rendah

Menonton film thriller -> perilaku aaresif

Gambar 3.8. Contoh Kanon Method of Residue
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5. Metode Variasi Beriring

Metode variasi beriring (method of concomitant-variation) menjelaskan
bahwa jika dua kejadian bervariasi atau berubah secara beraturan, maka
variasi pada satu kejadian disebabkan oleh variasi pada yang lain, atau pada
satu kejadian disebabkan oleh variasi pada yang lain, atau keduanya
dipengaruhi oleh satu atau beberapa sebab yang sama. Hukum ini
menegaskan dua kemungkinan sebab suatu kejadian. Pertama, perubahan-
perubahan pada satu variabel kemungkinan disebabkan oleh variabel yang
lain yang saling beriringan. Kedua, perubahan-perubahan pada kedua
variabel itu disebabkan oleh variabel ketiga. Simbolisasi dan contoh metode

variasi beriring dapat dilihat pada gambar 3.9 dan 3.10.

XY(1Z) > AB(1C)
XY(2Z) > AB(2C)
XY(32) > AB(3C)
XY(4Z) > AB(4C)

Gambar 3.9. Simbolisasi Kanon Method of Concomitant-Variation

Remaja laki-laki + 1 kali menonton film thriller -> perilaku agresif rendah
Remaja laki-laki + 2 kali menonton film thriller -> perilaku agresif sedang
Remaja laki-laki + 3 kali menontoh film thriller -> perilaku agresif tinggi

Gambar 3.10. Contoh Aplikasi Kanon Method of Concomitant-Variation

Metode pengambilan kesimpulan sebagaimana dikemukakan Mill di atas
sangat membantu dalam membuat keputusan mengenai hubungan
kausalitas antar variabel, khususnya variabel perlakuan dan variabel yang
diamati. Penggunaan metode pengambilan keputusan ini bergantung pada
bagaimana suatu desain eksperimennya disusun. Kesalahan membuat
keputusan mengenai hubungan kausalitas akan berakibat salah pula dalam

memberikan rekomendasi kepada pihak lain.
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3.3  Penutup

3.3.1 Rangkuman

e Pola hubungan gejala satu dengan lainnya dapat kita kelompokkan
menjadi empat pola, yaitu: necessary condition, sufficient condition,
sufficient and necessary condition, dan causative condition.

e Terdapat lima kanon yang diajukan oleh John Stuart Mill dalam
menyimpulkan hubungan sebab akibat, yaitu: 1) metode persamaan, 2)
metode perbedaan, 3) metode persamaan dan perbedaan, 4) metode
pertinggal, 5) metode variasi beriring.

3.3.2 Tes formatif

1) Sebutkan pola hubungan gejala satu dengan lainnya ?

2) Jelaskan yang dimaksud necessary condition ?

3) Jelaskan yang dimaksud sufficient condition ?

4) Sebutkan hukum kausalitas menurut Mill ?

5) Sebutkan Penerapan hukum persamaan dalam situasi eksperimental ?
6) Sebutkan Penerapan hukum perbedaan dalam situasi eksperimental ?

7) Jelaskan yang dimaksud metode pertinggal ?

3.3.3 Umpan Balik
Mahasiswa dianggap telah menguasai bab ini jika dapat menjawab 80%
benar pada tes formatif. Jika jawaban benar belum mencapai 80%

disarankan untuk membaca kembali materi pada bab ini.
3.3.4 Tindak lanjut

Setelah menguasai bab ini dengan pemahaman minimal 80%, mahasiswa

dapat melanjutkan membaca bab selanjutnya.

42



3.3.5 Kunci jawaban tes formatif

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Necessary condition, sufficient condition, sufficient and necessary
condition, dan causative condition

Necessary condition merupakan kondisi yang harus ada sekalipun tidak
cukup untuk menimbulkan suatu akibat tertentu.

Sufficient condition merupakan kondisi yang cukup memadai untuk
timbulnya kejadian tertentu, namun kemunculan kejadian itu tidak
mengharuskan adanya kondisi tersebut.

Metode persamaan, metode perbedaan, metode persamaan dan
perbedaan, metode pertinggal dan metode variasi beriring.

Jika variabel perilaku (yang diamati) pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol ternyata terdapat kesamaan, maka peneliti
menggunakan prinsip kesamaan dalam menetapkan hubungan sebab-
akibat.

Jika semua faktor disamakan (dikontrol) dan hanya satu faktor yang
berbeda vyaitu variabel perlakuan, kemudian hasil eksperimen
menunjukkan hasil yang sama pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen, maka gejala yang sama tidak mungkin disebabkan oleh
faktor yang berbeda.

Jika variabel perilaku (yang diamati) pada kelopok eksperien dan
kelompok kontrol ternyata ada perbedaan, peneliti menggunakan
prinsip perbedaan dala menarik kesimpulan eksperimen.

Jika semua faktor telah dipersamakan, dan hanya satu faktor dari kedua
kelompok yang berbeda (yaitu perlakuan), maka perbedaan perilaku itu
tidak mungkin disebabkan oleh faktor yang sama, tetapi disebabkan
oleh faktor yang berbeda (perlakuan).

Metode pertinggal (residual) adalah jika faktor spesifik diketahui
menyebabkan satu kejadian tertentu, maka bagian selebihnya dari
fenomena yang diamati boleh jadi disebabkan oleh faktor lainnya yang

tinggal.
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Senarai

e Causative Condition: hubungan sebab akibat yang tidak bersifat
necessary maupun sufficient, tetapi suatu unsur memberi kontribusi bagi
munculnya kejadian tertentu

e Necessary condition: kondisi yang harus ada sekalipun tidak cukup
untuk menimbulkan suatu akibat tertentu

o Sufficient and Necessary Condition: kondisi yang cukup memadai dan
harus ada untuk menghasilkan kejadian tertentu

o Sufficient condition: kondisi yang cukup memadai untuk timbulnya
kejadian tertentu, namun kemunculan kejadian itu tidak mengharuskan

adanya kondisi tersebut
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BAB IV
TAHAPAN PENELITIAN EKSPERIMEN

4.1  Pendahuluan

4.1.1 Deskripsi singkat

Pokok bahasan ini berisi tentang tahapan dalam melaksanakan penelitian
eksperimental, yang berlaku pada semua proses penelitian. Perencanaan
desain perlu dilakukan secara lebih rinci hingga dalam hal prosedur dan

analisis data.

4.1.2 Relevansi

Pokok bahasan ini merupakan penjelasan tentang tahapan dalam penelitian
yang secara spesifik diarahkan pada penelitian eksperimental. Dengan
demikian pokok bahasan ini terkait dengan pokok-pokok bahasan lain dalam
buku ajar ini, yaitu menjadi langkah awal bagi pemahaman tentang proses

penelitian eksperimental dari perencanaan hingga pelaksanaan.

4.1.3 Kompetensi

C.1. Standar Kompetensi

Mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan dan membedakan melalui
contoh secara berkesinambungan tentang tahapan-tahapan dalam merancang

penelitian eksperimental.

C.2. Kompetensi Dasar
1. Mahasiswa diharapkan dapat menyebutkan kembali maksud
tahapan-tahapan dalam penelitian yang secara khusus dalam konteks
eksperimen berikut penjelasannya.
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2. Mahasiswa diharapkan dapat memberikan contoh penerapan
tahapan-tahapan dalam penelitian eksperimen secara

berkesinambungan.

4.1.4 Petunjuk belajar

Bacalah uraian penjelasan pokok bahasan pada bab ini, cobalah untuk
melakukan latihan secara mandiri. Jika pada tahap latihan Anda menemukan
kesulitan, sebaiknya Anda menghubungi dosen pengampu sebelum
mengerjakan soal tes formatif untuk mendapatkan kejelasan mengenai hal-
hal yang belum Anda ketahui.

4.2  Penyajian
Kegiatan penelitian dapat juga dilihat sebagai suatu proses yang melibatkan
kegiatan-kegiatan abstrak sampai konkret, meliputi kegiatan yang

terdiferensiasi sampai terintegrasi, sebagaimana pada gambar berikut:

f 1. Memilih topik
abstrak penclitian N

2. Merumuskan
musalah dun hipotesis
7. Membuat

@ kesimpulan
3. Menentukan %

variabel

% 6. Mengolah dan

menganalisis data

4. Menentukan
tipe dan desain ]
% 5. Melaksanakan
penelitian
konkrit
diferensiasi integrasi

Gambar 4.1 Tahapan Penelitian (Sumber: Seniati, dkk., 2011)
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Gambar di atas menunjukkan bahwa penelitian merupakan suatu siklus yang
berbentuk spiral dan tidak pernah berhenti. Hal ini menunjukkan bahwa
ilmu pengetahuan selalu berkembang karena tidak pernah ada penelitian
yang mengandung kebenaran mutlak dan selalu mengundang munculnya

pertanyaan baru.

Tahap-tahap penelitian merupakan hal yang perlu menjadi perhatian oleh
peneliti pada jenis penelitian apapun, termasuk pada penelitian
eksperimental. Secara umum, terdapat tujuh tahapan dalam melaksanakan
penelitian eksperimental (Christensen, 2001), yaitu:

1) Memilih ide/topik penelitian

2) Merumuskan masalah dan hipotesis penelitian

3) Menentukan variabel penelitian

4) Menentukan tipe dan desain penelitian

5) Perencanaan dan pelaksanaan penelitian

6) Menganalisis hasil penelitian

7) Membuat kesimpulan

Perhatian terhadap tahapan dalam penelitian perlu diberikan untuk

menjamin bahwa penelitian telah dilakukan dengan benar sehingga dapat

meningkatkan kebermanfaatan dan keterpercayaan pada hasil penelitian.

Berikut adalah uraiannya:

1. Memilih ide/topik penelitian
Menentukan topik yang akan diteliti dilakukan sebelum memulai
penelitian. Hal ini penting karena akan menentukan keseluruhan
penelitian yang akan dilakukan. Ragam dari topik penelitian dapat
memiliki cakupan yang luas ataupun sempit atau spesifik. Topik
penelitian umumnya diperoleh karena terdapat hal yang dipertanyakan
atau terdapat gejala tertentu yang ingin diamati. Beberapa hal yang dapat
menjadi sumber topik penelitian, di antaranya:
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a. Kehidupan sehari-hari

Sumber topik penelitian yang diperoleh dari diri sendiri dapat
disebabkan karena pengalaman dari diri sendiri maupun pengalaman
pada orang lain yang diamati. Hal ini dicontohkan sebagai berikut:
pengalaman saat menjalani perkuliahan dengan menggunakan
metode daring dibandingkan secara tatap muka, peserta kuliah
dirasakan dapat lebih terbuka untuk mengutarakan pertanyaan dan
pendapat hingga waktu perkuliahan melebihi batas yang ditentukan.
Hal ini mengindikasikan adanya pengaruh dua metode yang
digunakan terhadap keaktifan mahasiswa, berdasarkan hal ini
kemudian dilakukan eksperimen dengan topik pendidikan. Coba
amati lingkungan sekitar Anda, kemudian cobalah untuk
menentukan topik yang dapat diangkat untuk penelitian
eksperimental!

Masalah praktis

Topik penelitian dapat muncul dari masalah-masalah praktis yang
membutuhkan pemecahan masalah. Misalnya, proses perubahan
metode pembelajaran dari tatap muka menuju daring menimbulkan
reaksi yang beragam pada mahasiswa. Dengan metode pembelajaran
berupa paparan presentasi menggunakan video conference tanpa
tatap muka dan interaksi secara langsung, mahasiswa mengalami
kesulitan untuk memahami aplikasi pada materi secara lebih
menyeluruh. Berdasarkan hal tersebut dosen selanjutnya ingin
mengetahui apakah metode pengamatan mahasiswa terhadap video
praktik yang relevan dan telah dipersiapkan dosen akan
meningkatkan penguasaan materi mahasiwa. Dengan demikian,
topik yang dipilih adalah penguasaan materi.

Hasil penelitian sebelumnya

Ide topik penelitian dapat muncul dari penelitian sebelumnya, yaitu
melalui penelitian replikasi dari yang telah dilakukan di luar negeri,



namun dilakukan di Indonesia untuk untuk mengetahui apakah akan
diperoleh hasil yang sama. Selain itu topik penelitian juga dapat
muncul dengan membaca bagian diskusi dan saran pada skripsi,
tesis, disertasi, ataupun jurnal penelitian. Pada bagian ini, penulis
seringkali memberikan ide/topik penelitian baru kepada pembacanya
yang berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukannya. Hal lain
yang dapat dilakukan adalah memperhatikan dua hasil penelitian
yang telah ada dan bertentangan untuk dijadikan sebagai topik
penelitian baru.
d. Teori

Teori merupakan rangkuman dan ringkasan dari pengetahuan yang
sudah ada. Psikologi memiliki banyak teori mengenai tingkah laku
manusia yang dapat dijadikan sumber topik. Contoh misalnya adalah
teori belajar sosial dari Bandura dalam mendorong perilaku hidup
sehat. Apakah menyajikan model untuk pengamatan mengenai
perilaku berolahraga dan manfaatnya akan mendorong seseorang

meningkatkan perilaku berolahraga?

Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan sebelum memutuskan

apakah topik yang dipilih akan diteliti atau tidak, di antaranya:

a. Keterbatasan waktu
Memilih topik perlu memperhitungkan waktu yang tersedia untuk
melakukan  penelitian.  Penelitian  eksperimental  seringkali
memerlukan waktu yang lebih lama dibandingkan jenis penelitian
lain, baik dalam persiapan maupun pelaksanaan penelitian, misalnya
dalam penyusunan prosedur dan modul serta pelaksanaan yang
berkala. Waktu terbatas yang dimiliki peneliti dan tidak sesuali
dengan kebutuhan persiapan dan pelaksanaan penelitian
eksperimental dapat menggugurkan topik penelitian yang ingin
dilakukan.
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Kesulitan penelitian

Tingkat kesulitan yang dimaksud contohnya seperti dalam hal
kontrol yang dapat dilakukan untuk menjamin bahwa penelitian
dapat dilangsungkan tanpa ada gangguan yang berarti. Jika ingin
melihat pengaruh memperdengarkan musik klasik selama beberapa
jam selama 1 bulan terhadap prestasi belajar, dan tidak dapat
menjamin penelitian tersebut terhindar dari gangguan yang berarti
apabila dilakukan dalam setting natural, apakah menempatkan
subjek selama 1 bulan dalam sebuah ruangan tertentu secara terus
menerus dan memperdengarkan musik klasik memungkinkan?
Mungkin atau tidak mungkinnya kesulitan tersebut diatasi akan
menentukan apakah topik tersebut dapat diteruskan atau tidak.
Ketersediaan subjek

Menentukan kriteria subjek perlu memperhatikan bagaimana
ketersediaan subjek di lapangan. Tidak hanya apakah subjek tersebut
tersedia, rancangan eksperimental yang menghendaki penghitungan
secara statistik perlu memperhatikan kecukupan jumlah subjek. Bila
subjek tersedia dalam jumlah yang cukup banyak, maka topik
penelitian dapat dilanjutkan.

Pengukuran (testability)

Mudah atau sulitnya sebuah variabel penelitian untuk diukur
menjadi pertimbangan untuk meneruskan topik penelitian atau tidak.
Sebuah variabel penelitian perlu dapat dioperasionalisasikan secara
tepat sebelum disusun instrumen pengukurannya. Misalnya dalam
pengukuran variabel ‘kebahagiaan’, apakah variabel tersebut dapat
dioperasionalkan dengan tepat atau tidak? Jika mengalami kesulitan
maka topik tersebut dapat diganti sehingga tidak menyulitkan pada
saat melakukan pengukuran.

Ketersediaan peralatan



Ketersediaan alat ukur, peralatan (misal tape recorder, pengeras
suara) atau alat pendukung lainnya (misal alat tulis, sumber listrik)
penting mendapatkan perhatian karena akan turut menentukan
kelancaran jalannya penelitian dan mendukung keakuratan hasil
penelitian. Misalnya eksperimen yang diberikan kepada sekelompok
orang yang berbeda, terpisah dan dalam satu waktu, apakah mungkin
setiap subjek mendapatkan peralatan yang memadai dan sama,
sehingga tidak mempengaruhi perbedaan hasilnya?
f. Etika

Etika penelitian yang seringkali dilupakan peneliti, adalah
sekumpulan aturan mengenai apa saja yang harus diperhatikan dalam
melakukan penelitian. Di antara etika yang harus diperhatikan dalam
penelitian, yaitu tidak membahayakan subjek penelitian atau tidak
menyebabkan pengaruh negatif terhadap subjek. Eksperimen dengan
topik zat adiktif membayakan atau kekerasan tidak dapat dilakukan
karena membahayakan/memberikan pengaruh negatif terhadap

subjek.

2. Merumuskan Masalah dan Hipotesis Penelitian
a. Masalah penelitian
Masalah penelitian merupakan kalimat pertanyaan yang menyatakan
hubungan antara dua atau lebih variabel. Dalam membuat masalah
penelitian, ada tiga syarat yang harus dipenuhi, yaitu: harus
menyatakan hubungan antara dua atau lebih variabel, dinyatakan
dalam bentuk pertanyaan yang jelas dan tidak ambigu, dan harus
memungkinkannya dilakukan pengukuran secara empiris (Kerlinger
& Lee, 2000). Hubungan antara dua atau lebih variabel yang secara
langsung mempertanyakan pengaruh variabel yang satu dengan

variabel yang lain sehingga tidak menimbulkan interpretasi berbeda
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dari yang dimaksudkan oleh peneliti. Kedua variabel memungkinkan
untuk dilakukan pengukuran atau dioperasionalisasikan. Misal pada
perumusan masalah penelitian, “apakah ada pengaruh musik klasik
terhadap prestasi belajar remaja?” maka prestasi belajar
didefinisikan sebagai skor yang diperoleh dari tes prestasi belajar
yang diberikan guru, sedangkan musik klasik adalah musik karya

Ludwig van Beethoven berjudul Symphony no. 9.

. Hipotesis penelitian

Hipotesis disusun untuk dapat menjawab masalah penelitian.
Hipotesis nantinya akan mengarahkan penelitian. Hipotesis
merupakan pernyataan mengenai dugaan hubungan antara dua atau
lebih variabel (Kerlinger & Lee, 2000). Hipotesis yang baik
memenuhi dua karakteristik, yaitu menyatakan hubungan antar
variabel dan harus dapat diuji sehingga memungkinkan dilakukan
pengukuran hubungan variabel. Dalam penelitian eksperimental,
hipotesis menyatakan hubungan sebab akibat, yaitu pengaruh VB
terhadap VT.

Menurut Kerlinger dan Lee (2000), penelitian psikologi melibatkan

lebih dari sebuah hipotesis. Secara umum ada dua hipotesis dalam

penelitian eksperimental, vyaitu: hipotesis ilmiah (scientific
hypothesis) dan hipotesis statistik (statistical hypothesis).

Hipotesis ilmiah memiliki dua bentuk, yaitu:

1) Hipotesis umum (general hypothesis) merupakan hipotesis yang
secara umum menggambarkan hubungan VB (variabel bebas)
dan VT (variabel terikat).

2) Hipotesis eksplisit (explicit hypothesis) merupakan hipotesis

umum yang diubah ke dalam bentuk operasional melalui definisi



operasional ~ dari  setiap variabel  penelitian, seperti
menggambarkan subjek penelitian, VB, prosedur, dan VT.

Hipotesis statistik merupakan pernyataan yang dapat diuji secara

statistik mengenai hubungan antara dua atau lebih variabel

penelitian. Pada penelitian eksperimental yang membandingkan dua

kelompok atau lebih, hipotesis statistik menyatakan adanya

perbedaan VT di antara kelompok-kelompok penelitian. Hipotesis

statistik memiliki dua bentuk, yaitu:

1)

2)

Hipotesis alternatif (Ha) merupakan hipotesis yang menyatakan
adanya hubungan antar variabel atau hipotesis yang menyatakan
adanya perbedaan VT yang signifikan antara KE (kelompok
eksperimen) dan KK (kelompok kontrol). Hipotesis alternatif
disebut juga hipotesis penelitian karena hipotesis inilah yang
menjadi dasar untuk dilakukannya penelitian.

Hipotesis nol (Ho) adalah hipotesis yang menyatakan tidak
adanya hubungan antarvariabel atau hipotesis yang menyatakan
bahwa tidak ada perbedaan VT yang signifikan antara KE dan
KK. Hipotesis nol adalah hipotesis yang diuji dalam pengujian
hipotesis menggunakan analisis statistik. Jika Ho diterima berarti
Ha tidak didukung oleh data, dan sebaliknya. Jika Ha didukung
oleh data, maka hipotesis umum dan hipotesis eksplisit yang

diajukan adalah benar (true), dan sebaliknya.

Baik Ha maupun Ho juga dapat dinyatakan dalam dua bentuk yang

berbeda, yaitu:

1)

Hipotesis two-tail (hipotesis dua-ujung), yaitu apabila arah
hubungan antarvariabel belum diketahui atau diduga oleh
peneliti, seperti menyatakan bahwa “VB memengaruhi VT” atau

“terdapat perbedaan VT antara KE dan KK”.
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2) Hipotesis one-tail (hipotesis satu-ujung), yaitu apabila arah
hubungan antarvariabel telah diketahui atau diduga oleh peneliti,
sudah dinyatakan bagaimana pengaruh VB terhadap VT,
misalnya meningkatkan atau menurunkan VT, atau bagaimana
perbedaan VT antara KE dan KK (lebih tinggi atau lebih
rendah).

Peneliti hanya perlu membuat satu bentuk hipotesis saja dalam suatu
penelitian, yaitu hipotesis dua-ujung atau hipotesis satu-ujung. Memiliki
salah satu bentuk hiptesis tergantung dari teori yang digunakan atau pun

hasil penalaran.

Menentukan Variabel Penelitian

Menentukan variabel yang terlibat dalam penelitian adalah langkah

selanjutnya yang perlu ditentukan setelah menyusun permasalahan dan

hipotesis. Variabel adalah karakteristik atau fenomena yang dapat
berbeda di antara organisme, situasi, atau lingkungan (Christensen,

2001).

a. VB (variabel bebas/independent variable), yaitu variabel yang
dimanipulasi dalam penelitian karena diduga memiliki pengaruh
terhadap variabel lain. Dengan demikian VB terjadi terlebih dahulu
(antecedent) sebelum terjadinya VT (akibat).

Manipulasi adalah memberikan variasi VB yang berbeda pada
kelompok subjek yang berbeda. Hal ini menunjukkan kontrol
langsung peneliti terhadap VB. Hanya variabel yang ada dalam
lingkungan di luar individu yang dapat dimanipulasi, misal
penerangan, metode pembelajaran, jenis kelamin dosen. Sebaliknya
variabel yang menjadi karakteristik yang melekat pada individu
(organismic variable; Kerlinger & Lee, 2000), seperti jenis kelamin,



status sosial ekonomi, tingkat pendidikan, inteligensi, tidak mungkin
dapat dimanipulasi.

Menurut Christensen (2001), secara umum ada tiga bentuk dari

variasi VB, yaitu:

a. Ada — Tidak Ada (Presence — Absence). Kelompok yang tidak
mendapatkan perlakuan apapun menjadi KK (Kelompok
Kontrol), sedangkan kelompok yang mendapatkan perlakuan
akan menjadi KE (Kelompok Eksperimen). Hal ini mengikuti
method of difference.

b. Kuantitas Variabel (Amount of a variable). Variasi kuantitas
dapat digunakan dengan mengikuti prinsip method of difference
apabila hanya ada dua kelompok penelitian, dan mengikuti
prinsip method of concomitant variation jika ada lebih dari dua
kelompok penelitian.

c. Jenis Variabel (Type of variable). Variasi dilakukan dengan
memberikan jenis atau kategori dari VB yang berbeda kepada
setiap kelompok. Sebagaimana variasi kuantitas variabel, maka
variasi dapat digunakan dengan mengikuti prinsip method of
difference apabila hanya ada dua kelompok penelitian, dan
mengikuti prinsip method of concomitant variation jika ada lebih
dari dua kelompok penelitian.

Selain itu, dua cara manipulasi VB yang dapat dilakukan, yaitu

(Christensen, 2001):

1) Manipulasi instruksi. Variasi VB diberikan dengan membedakan
instruksi pada kelompok yang berbeda. Teknik manipulasi ini
mungkin menyumbang error pada hasil penelitian jika (a)
terdapat subjek yang tidak memperhatikan instruksi yang
diberikan (sebagian atau sama sekali). Selain itu (b) terdapat
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kemungkinan interpretasi yang berbeda pada beberapa subjek
terhadap instruksi yang sama, sehingga tidak memberikan respon
sesuai manipulasi yang diberikan.

2) Manipulasi kondisi. Peneliti membuat kondisi yang berbeda pada
setiap kelompok untuk menciptakan variasi VB. Cara ini dinilai

lebih realistis dan memiliki efek yang lebih besar pada subjek.

. VT (variabel terikat/ dependent variable), yaitu segala respon subjek

penelitian yang diukur sebagai akibat pengaruh dari VB. VT
dioperasionalisasi  untuk  mempermudah  pengukuran. Pada
pengukuran di psikologi, meski operasionalisasi dapat beragam
namun hasilnya tetap menunjukkan/merepresentasikan VT,
khususnya apabila variabelnya yang tidak dapat diamati secara
langsung. Jenis VT dalam penelitian psikologi, secara umum dapat

dibagi menjadi tiga, yaitu (Robinson, 1981):

1) Respon fisiologis, yaitu aktivitas organ tubuh, seperti tekanan
darah, detak jantung, GSR (Galvalic Skin Response), respiratory
rate, dan lain-lain. Pengukuran yang akurat biasanya
menggunakan alat-alat kedokteran.

2) Perilaku yang tampak, yaitu gerak motorik, seperti menyapa,
berjalan, menjawab soal, meletakkan barang. Pengukuran
terhadap perilaku ini lebih mudah karena sifatnya yang mudah
teramati.

3) Laporan verbal, yaitu hasil wawancara, kuesioner, ataupun
observasi yang dapat dimaksudkan untuk mengetahui opini,

sikap, perasaan, dan lain-lain.

VT dapat diukur dengan cara yang berbeda-beda, dibagi menjadi

empat, yaitu:



1)

2)

3)

4)

5)

Frekuensi, yaitu dilakukan dengan menghitung jumlah respon
yang muncul, misalnya jumlah jawaban yang benar, jumlah
pukulan untuk melihat agresivitas, dan lain-lain.

Latensi, yaitu dilakukan dengan mengukur waktu yang
dibutuhkan subjek untuk merespon (waktu antara stimulus
selesai diberikan sampai dengan tampilnya tingkah laku yang
diharapkan (respon). Biasanya dilakukan untuk pengukuran
waktu reaksi.

Durasi respon, yaitu dilakukan dengan mengukur lamanya waktu
subjek memberikan respon, misalnya lama waktu pengerjaan
tugas (performa) sejak diberikan instruksi.

Amplitudo, vyaitu dilakukan dengan mengukur kekuatan
(intensitas) dari respon subjek, seperti dalam hal respon
fisiologis, pengukuran menggunakan skala.

Menetapkan pilihan, yaitu dilakukan dengan mencatat pilihan
subjek dari beberapa alternatif yang ada, misalnya dalam
pemilihan produk, pemilihan alternatif respon tes atau

pengukuran psikologis.

. VS (variabel sekunder), yaitu sebab-sebab lain (variabel) yang turut

berkontribusi bagi/mempengaruhi VT selain VB. Oleh Christensen

(2001) disebut juga variabel ekstraneus, meski Kerlinger dan Lee

(2000) menjelaskan kedua variabel tersebut berbeda dalam hal

pengaruh terhadap VT dan teknik kontrol yang dilakukan

terhadapnya. VS harus dikontrol agar hasil penelitian eksperimental

nantinya benar-benar menunjukkan bahwa VT dipengaruhi oleh VB
dan bukan VS.
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Menentukan Tipe dan Desain Penelitian

Tipe dan desain penelitian ditentukan untuk menjawab permasalahan

penelitian, karena berkaitan dengan bagaimana pelaksanaan penelitian

nantinya.

a. Tipe penelitian
Sebagaimana telah dijelaskan, penelitian berdasarkan (1) manipulasi
VB dapat terbagi ke dalam penelitian eksperimen dan non-
eksperimen, dan berdasarkan (2) situasi penelitian, dapat dilakukan
dalam situasi alamiah dan tidak alamiah. Berdasarkan dua hal

tersebut, maka tipe penelitian dapat digolongkan menjadi empat:

Perlakukan terhadap VB
Dimanipulasi Tidak
dimanipulasi
Situasi tidak Controlled Ex post facto
Situasi/ alamiah/ laboratory laboratory
Setting terkontrol experiment study
Penelitian Situasi Controlled field Ex post facto
alamiah experiment field study
1) Controlled laboratory experiment, ini berarti bahwa penelitian

2)

3)

dilakukan dengan memberikan manipulasi (ada kendali) dalam
situasi tidak alamiah (laboratory).

Controlled field experiment, ini berarti bahwa penelitian
dilakukan dengan memberikan manipulasi (ada kendali) dalam
situasi alamiah/keadaan sewajarnya/sehari-hari (field).

Ex post facto laboratory study, ini berarti bahwa penelitian
dilakukan tanpa memberikan manipulasi VB. VB sudah terjadi
sebelum penelitian dilakukan (ex post facto) dan dalam situasi

tidak alamiah (laboratory).




4) Ex post facto field study, ini berarti bahwa penelitian dilakukan
tanpa memberikan manipulasi VB. VB sudah terjadi sebelum
penelitian dilakukan (ex post facto) dan dalam situasi alamiah/

keadaan sewajarnya/sehari-hari (field).

b. Desain penelitian
Desain umum dalam penelitian eksperimental, yaitu between-subject
design (desain antar-kelompok) dan within-subject design (desain
dalam-kelompok). Pemilihan desain tergantung dari jumlah
kelompok dan jumlah VB yang terlibat, yang akan dijelaskan secara

rinci pada bab-bab berikutnya.

5. Perencanaan dan Pelaksanaan Penelitian
a. Perencanaan
1) Subjek penelitian
Dalam perencanaan perlu menjelaskan lebih rinci dari subjek
penelitian yang dilibatkan saat memilih topik penelitian, karena
hal ini berkaitan dengan sampel dan populasi penelitian. Dalam
topik penelitian, populasi merujuk pada kelompok besar dimana
hasil penelitian akan diterapkan. Pada perencanaan penelitian,
sampel merujuk pada kelompok kecil dari populasi yang
digunakan dalam penelitian.

Untuk memastikan bahwa sampel sama dengan populasi, maka
peneliti perlu menuliskan semua informasi penting yang relevan
mengenai karakteristik subjek yang akan digunakan, seperti
dalam hal jumlah, jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan
lainnya. Pengambilan sampel ini berkaitan erat dengan validitas
eksternal atau sejaun mana hasil penelitian nanti dapat
digeneralisasikan. Tipe penelitian, seperti dalam setting
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2)

3)

4)

laboratorium atau lapangan, juga menjadi pertimbangan dalam
menentukan subjek apakah manusia atau hewan yang akan

dilibatkan dalam penelitian.

Peralatan

Peralatan perlu dijelaskan secara detil, misalnya dalam hal alat
ukur VT, alat manipulasi VB, atau peralatan pendukung lainnya,
seperti alat perekam, stopwatch, atau pengeras suara. Peralatan
harus dalam keadaan baik, dipersiapkan dan diperiksa sebelum
penelitian dilaksanakan, seperti dalam hal keakuratan alat ukur
VT (lembar observasi, lembar wawancara, skala, tes) dan alat
manipulasi VB sehingga respon subjek sesuai dengan variasi VB

yang diberikan.

Prosedur

Prosedur meliputi semua kegiatan yang akan dilakukan dalam
penelitian dari awal hingga berakhirnya pelaksanaan penelitian,
seperti dalam hal cara pembagian kelompok penelitian, teknik
kontrol terhadap VS, manipulasi VB, cara mengukur VT, dan
lainnya. Prosedur dituliskan secara rinci sehingga dapat
dijalankan dengan benar dan memungkinkan dilakukan replikasi

terhadap penelitian tersebut.

Teknik analisis data

Teknik analisis data berkaitan dengan cara pengukuran VT dan
penggunaan rumus statistik yang sesuai dengan masalah dan
hipotesis penelitian. Di antara teknik analisis data yang biasa
digunakan dalam penelitian eksperimental adalah uji-t, uji-F

anavar satu jalan, uji-faktorial, dan chi-kuadrat.



b. Pelaksanaan
Pilot study (uji coba) adalah penelitian dalam skala kecil yang
dilakukan sebelum penelitian sesungguhnya, seperti dalam hal
pengujian terhadap prosedur penelitian, manipulasi VB, dan
pengukuran VT. Penelitian uji coba sebaiknya dilakukan untuk
memastikan perencanaan dapat berjalan dengan baik dan

mengantisipasi kesalahan gangguan yang mungkin terjadi.

Pelaksanaan penelitian eksperimental dilakukan sesuai dengan
perencanaan yang telah ditetapkan sebelumnya. Ketidaksesuaian
dalam pelaksanaan diupayakan tidak menyimpang terlalu jauh,
sehingga validitas penelitian (eksternal dan internal) tetap tinggi.
Ketidaksesuaian antara pelaksanaan dan perencanaan perlu
disampaikan dalam laporan, mengapa hal tersebut terjadi.

6. Menganalisis Hasil Penelitian

Analisis data dilakukan untuk menjawab masalah penelitian atau

menguji hipotesis, yaitu menggunakan teknik yang telah ditetapkan

sebelumnya baik melalui penghitungan manual atau dengan bantuan

kalkulator atau program komputer. Beberapa asumsi yang perlu

diperhatikan yang mendasari penggunaan analisis statistik, yaitu:

a. Distribusi dari populasi adalah normal, artinya penyebaran frekuensi
subjek dalam kurva ‘berbetuk lonceng’ (gaussian).

b. Varians dalam setiap kelompok adalah homogen (sama), artinya
besarnya deviasi standar pada setiap kelompok hampir sama.

c. Nilai VT hanya mengukur variabel tertentu dan tidak mengukur
variabel lain.

Analisis statistik perlu mempertimbangkan beberapa hal berikut, yaitu

jenis data, daerah kritis/level of significance (Ho satu-ujung lebih
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mungkin untuk ditolak dibandingkan Ho dua-ujung untuk penghitungan
statistik yang sama besar).

7. Membuat Kesimpulan
Interpretasi terhadap hasil perhitungan statistik adalah menerima atau
menolak Ho, hal tersebut merupakan kesimpulan dari penelitian yaitu
menjawab permasalahan penelitian apakah VB mempengaruhi atau tidak

mempengaruhi VT.

4.3 Penutup

4.3.1 Rangkuman

Penelitian eksperimental memiliki tahapan-tahapan yang sama sebagaimana
penelitian yang lain, yaitu meliputi tujuh tahapan: (1) Memilih ide/topik
penelitian, (2) Merumuskan masalah dan hipotesis penelitian, (3)
Menentukan variabel penelitian, (4) Menentukan tipe dan desain penelitian,
(5) Perencanaan dan pelaksanaan penelitian, (6) Menganalisis hasil
penelitian, dan (7) Membuat kesimpulan. Ide/topik penelitian dalam
penelitian eksperimental dapat diperoleh dari beragam cara dengan beragam
pertimbangan. lde/topik penelitian memungkinkan dilakukan manipulasi
terhadap VB (sebagai antecedent) untuk dilihat pengaruhnya terhadap VT
(sebagai akibat), dengan memperhitungkan kontrol terhadap VS (variabel
lain selain VB yang turut mempengaruhi VT). Hal inilah yang selanjutnya
akan memandu peneliti mengidentifikasi variabel dan penyusunan hipotesis.
Hipotesis yang disusun akan dijawab melalui proses analisis data dan
disampaikan dalam kesimpulan hasil penelitian. Penelitian juga perlu
memperhitungkan tipe dan desain yang turut menjadi pertimbangan dalam

perencanaan dan pelaksanaan penelitian.

4.3.2 Tes formatif

1. Termasuk dalam kelemahan manipulasi instruksi pada VB, yaitu...
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b.
C.
d.

Perbedaan dalam interpretasi terhadap instruksi yang sama
Subjek dapat fokus pada instruksi yang diberikan
Respon yang sama sebagai akibat instruksi yang sama

Memberikan kondisi yang berbeda pada setiap kelompok

2. Melakukan penelitian dengan mempertimbangkan adanya manipulasi

terhadap VB pada situasi alamiah (bukan laboratorium), disebut tipe

penelitian. ..

a.
b.
C.
d.

Controlled laboratory experiment
Controlled field experiment
Ex post facto laboratory study

Ex post facto field study

3. Hipotesis satu ujung dari sebuah hipotesis ilmiah “Metode pembelajaran

mempengaruhi ingatan”, yaitu...

4. Pengukuran terhadap variabel terikat (VT) yaitu dengan cara mengukur

waktu yang dibutuhkan subjek untuk memberikan respon, disebut...

5. Pengujian statistik menjawab hipotesis...

4.3.3 Umpan balik

Untuk dapat melanjutkan ke materi berikutnya, mahasiswa harus mampu

menjawab semua pertanyaan pada tes formatif dengan benar.

4.3.4 Tindak lanjut

Setelah memahami tahapan-tahapan dalam penelitian eksperimental,

mahasiswa dapat menjadikannya acuan bagi pemahaman lebih lanjut di

setiap pokok bahasan berikutnya yang lebih mendalam.

4.3.5

1. A
2. B

Kunci jawaban tes formatif
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Subjek yang diperdengarkan materi dengan media audiovisual akan
memiliki ingatan terhadap materi yang lebih baik secara signifikan

dibandingkan subjek yang diperdengarkan materi dengan media audio
saja (metode belajar dan arah hubungan dapat divariasi).

Latensi

Nol (Ho)
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Dependent variable: variabel terikat (VT), yang diukur sebagai akibat
dari variasi VB

Etika: Sekumpulan aturan mengenai apa saja yang harus diperhatikan
dalam melakukan penelitian

Ex post facto: penelitian non eksperimental, VB sudah terjadi sebelum
penelitian dilakukan

Hipotesis one-tail: hipotesis satu-ujung, memuat informasi bagaimana
pengaruh VB terhadap VT

Hipotesis two-tail: hipotesis dua-ujung, memuat informasi bahwa VB
mempengaruhi VT/ terdapat perbedaan VT antara KK dan KE
Independent variable: variabel bebas (VB), yang dimanipulasi karena
memiliki pengaruh terhadap VT



Manipulasi: memberikan variasi VB yang berbeda pada kelompok
subjek yang berbeda

Organismic variable: variabel berupa karakteristik yang melekat pada
individu

Pilot study: penelitian dalam skala kecil (uji coba)

Testability: dapat diukur, dalam hal ini dapat dioperasionalisasikan
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BAB V
IDENTIFIKASI VARIABEL & HIPOTESIS PENELITIAN

5.1 Pendahuluan

5.1.1 Deskripsi singkat

Untuk melakukan penelitian eksperimen agar sesuai kaidah yang telah
ditetapkan maka harus dilewati berbagai tahapan yang harus dilakukan oleh
peneliti. Hal ini sesuai dengan pengertian penelitian ilmiah itu sendiri yakni
menjawab masalah berdasarkan metode yang sistematis. Salah satu hal
penting yang perlu diperhatikan dan dilakukan adalah penentuan variabel

penelitian dan hipotesa penelitian.

5.1.2 Relevansi

Penentuan variabel dan hipotesa sangat penting untuk dirancang dalam
penelitian eksperimena agar penelitian dapat terarah, dirumuskan pendugaan
terlebih dahulu terhadap penyebab terjadinya masalah tersebut dan adanya
jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang kemudian

kebenarannya masih harus diuji secara empiris.

5.1.3 Kompetensi
Pada akhir pokok bahasan ini, mahasiswa diharapkan mampu untuk
menjelaskan dan melakukan proses identifikasi variabel penelitian dan

hipotesa dalam penelitian eksperimen.

5.1.4 Petunjuk belajar

Mahasiswa untuk dapat mempelajari tentang identifikasi variabel dan
hipotesis penelitian, maka bisa membaca uraian materi yang ada pada bab
ini. Setelah membaca dengan seksama, maka mahasiswa bisa membuat poin

catatan atau roadmap tentang materi yang telah dipelajari dan kaitan antar
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masing-masing bab. Latihlah pemahaman materi dengan mengerjakan soal
yang tersedia pada masing-masing bab dan mengkoreksi jawaban yang telah
tersedia. Anda juga bisa menyediakan waktu untuk berdiskusi ketika

penyampaian materi ketika kuliah berlangsung.

5.2  Penyajian
5.2.1 Penentuan topik dan Perumusan Masalah
Sebelum peneliti menetapkan variabel yang akan diteliti dalam penelitian
eksperimennya maka hal pertama yang dilakukan adalah menentukan topik
penelitian. Topik penelitian adalah tema yang menggambarkan keseluruhan
penelitian dan memberi gambaran kelanjutan penelitian. Topik bisa berupa
hal yang luas misalnya sosial, ekonomi, psikologi, kesehatan, teknologi dan
sebagainya. Topik penelitian biasanya muncul karena ada yang
mempertanyakan mengenai suatu hal yang diamati, dibaca, ada fenomena
baru atau ada pernyataan tertentu. Untuk mendapatkan sumber topik
penelitian eksperimen, kita bisa dapatkan dari hal-hal tesebut di bawah ini:

1. Kehidupan sehari-hari, seperti fenomena terbaru, perkembangan

teknologi dan sebagainya

2. Masalah praktis

3. Hasil penelitian sebelumnya

4. Teori

Peneliti setelah menemukan topik maka perlu untuk melakukan beberapa
pertimbangan apakah topik akan dilanjutkan diteliti atau tidak:

1. Keterbatasan waktu. Penelitian eksperimental sering membutuhkan
waktu yang lama karena perlakuan yang diberikan perlu diperhatikan
berapa kali perlakuan atau intervensi yang tepat. Selain itu, sebelum
penelitian perlu persiapan yang detail dan menyeluruh.

2. Kesulitan penelitian. Perlu diperhatikan apakah topik yang dipilih

termasuk mudah atau sulit untuk dilaksanakan, mungkin tidak
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intervensi diberikan pada subjek, sejaun mana peralatan yang
dibutuhkan dan lain sebagainya.

3. Ketersediaan subjek. Sebelum memilih topik perlu dipertimbangkan
apakah subjek mudah ditemukan, bagaimana keberlangsungan
subjek mengikuti penelitian, bagaimana karakter subjek termasuk
sulit atau mudah dikontrol. Selain itu, perlu diperhatikan apakah
jumlah subjek cukup untuk penelitian dan bagaimana kemungkinan
generalisasi.

4. Pengukuran. Perlu diperhatikan apakah variabel yang dipilih mudah
diukur atau tidak, adakah alat variabel yang valid dan relevan.

5. Ketersediaan peralatan. Peralatan berkaitan dengan alat ukur
penelitian, alat yang digunakan untuk penelitian, maupun pendukung
lainnya.

6. Etika penelitian. Sekumpulan aturan mengenai apa yang harus

diperhatikan dalam melakukan penelitian.

Setelah topik dan variabel ditentukan selanjutnya peneliti menentukan
literatur atau sumber pustaka untuk dijadikan kerangka teoritis yang
diperlukan dan sesuai dengan topik penelitian tersebut. Literatur atau
landasan teori yang digunakan memenuhi syarat berikut:

1. Penelitian pendahuluan

2. Buku aktual

3. Jurnal

4. Observasi langsung

Memilih sumber-sumber pustaka yang akan dimuat di bab 2 atau tinjauan
pustaka harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

1. Prinsip kemutakhiran (Recency): pemilihan tahun perlu

diperhatikan, misalnya penelitian yang digunakan dicari yag

terbaru, maksimal 10 tahun terakhir. Untuk pemilihan buku juga

68


http://blogpsikologi.blogspot.com/

perlu dilihat apakah ada buku terbitan terbaru yang sudah direvisi,
untuk mengatasi apabila ada perkembangan mengenai teori baru.
Namun, apabila memang sumber pustaka tersebut memang teori
dasar dan hanya ada di buku terbitan lama (grounded book) maka

bisa memggunakan buku tersebut.

2. Prinsip relevansi (Relevance): yaitu kesesuaian antara topik dan
teori yang digunakan peneliti. Kesesuaian perlakuan yang
diberikan berdasarkan penelitian mana, untuk siapa, kapan, setting
seperti apa, juga perlu diperhatikan.

Manfaat kerangka teoritis dalam penelitian eksperimen adalah:

a. Mengontrol pengujian suatu hubungan (variabel X dan Y)

b. Meningkatkan pengetahuan atau pengertian terhadap suatu
fenomena pengamatan.

c. Mencermati dokumen dari riset-riset sebelumnya pada area

masalah yang sama secara umum.

Peneliti kemudian setelah melakukan penentuan topik penelitian yang
terdiri dari variabel bebas dan variabel tergantung dalam penelitian
eksperimen maka selanjutnya adalah menyusun bab 1 yaitu membuat latar
belakang masalah. Masalah penelitian adalah kesenjangan antara das sollen
dan das sein yaitu ada perbedaan antara adanya harapan dan kenyataan, apa
yang seharusnya dan apa yang dihadapi, dan lain-lain. Penelitian
diharapkan dapat menyelesaikan masalah atau paling tidak memperkecil
kesenjangan tersebut. Menurut Kerlinger & Lee (2000), Masalah
memenuhi persyaratan sebagai berikut:
1. Menyatakan hubungan antara dua variabel atau lebih.
2. Bentuk berupa kalimat pertanyaan yang jelas dan tidak ambigu.
Kalimat tanya diawali dangan kata tanya “apakah” dan tanda tanya

(?). Tidak ambigu berarti tidak mengandung makna yang kabur.
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3. Memungkinkan dilakukan penelitian secara empiris. Kedua variabel
memungkinkan untuk dilakukan pengukuran atau dioperasionalkan
dengan memberikan definisi operasional.

4. Hipotesis Penelitian.

5.2.2 Variabel Penelitian

Variabel Penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2007). Berdasarkan penjelasan tersebut maka variabel adalah konstruk
(constructs) atau sifat yang akan dipelajari. Misalnya: tingkat aspirasi,
penghasilan, pendidikan, status sosial, konsep diri, jenis kelamin, golongan

gaji, produktivitas kerja, dll.

Variabel penelitian memiliki beberapa kegunaan antara lain:
a. Untuk mempersiapkan alat dan metode pengumpulan data
b. Untuk mempersiapkan metode analisis/pengolahan data
c. Untuk pengujian hipotesis

Dalam pelaksanaan penelitian eksperimen, maka seharusnya variabel
penelitian ditetapkan dengan baik. Hal ini dimaksudkan agar variabel
penelitian tersebut relevan dengan tujuan penelitian dan dapat diamati dan
dapat diukur. Variabel perlu diidentifikasikan, diklasifikasikan dan
didefinisikan secara operasional dengan jelas dan tegas agar tidak
menimbulkan kesalahan dalam pengumpulan dan pengolahan data serta
dalam pengujian hipotesis. Shadish, Cook & Campbell (2002) menjelaskan
macam-macam variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi:
1. Variabel Independen (variabel bebas)
Variabel ini bisa disebut sebagai variabel stimulus, predictor,
antecedent, variabel pengaruh, variabel perlakuan, kausal, treatment,
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risiko, atau variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya

variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian eksperimen

adalah variabel yang berisikan manipulasi yang telah diatur oleh

peneliti. Sehingga variabel bebas dalam penelitian eksperimen bisa

berupa perlakuan, pelatihan, terapi atau intervensi lainnya.

Contoh :

A. “Pengaruh metode mengajar terhadap prestasi akademik siswa”,
maka metode mengajar adalah variabel independen (variabel bebas).

B. Penerapan terapi kelompok untuk menurunkan stres akademik pada

mahasiswa, maka terapi kelompok adalah variabel independen.

2. Variabel Dependen (Variabel terikat)

Variabel ini bisa disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen,
variabel efek, variabel terpengaruh, variabel terikat atau variabel
tergantung. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Disebut variabel
terikat karena variabel ini dipengaruhi oleh variabel bebas/variabel
independen.

Contoh :

“Pengaruh metode mengajar terhadap prestasi akademik siswa”, prestasi

akademik adalah variabel dependen (variabel terikat).

3. Variabel Moderator
Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat
dan memperlemah) hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel moderator disebut juga Variabel Independen Kedua.
Contoh hubungan Variabel Independen — Moderator — Dependen:
Hubungan metode mengajar dan prestasi belajar akan semakin kuat bila

kemampuan akademis atau intelegensi mahasiswa cukup tinggi sehingga
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mampu menerima materi, dan hubungan semakin rendah bila

kemampuan akademik atau intelegensi mahasiswa rendah.

4. Variabel Intervening

5.
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Variabel Intervening adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, tetapi tidak dapat
diamati dan diukur. Variabel ini merupakan variabel penyela/antara yang
terletak diantara variabel bebas dan variabel terikat, sehingga variabel
bebas tidak secara langsung mempengaruhi berubahnya atau timbulnya
variabel terikat.

Contoh :

Intervensi support group bisa jadi tidak langsung akan mempengaruhi
tinggi rendahnya kesejahteraan psikologis suatu kelompok masyarakat.
Di sini ada variabel antaranya yaitu budaya lingkungan tempat tinggal

yang telah lama berlangsung.

Variabel Kontrol

Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan
sehingga hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat tidak
dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti. Variabel kontrol sering
dipakai oleh peneliti dalam penelitian yang bersifat membandingkan,
melalui penelitian eksperimental.

Contoh :

Pengaruh metode pembelajaran terhadap penguasaan keterampilan
menyelesaikan Soal statistik. Variabel bebasnya adalah metode
pembelajaran, misalnya metode ceramah & metode latihan. Sedangkan
Variabel kontrol yang ditetapkan adalah sama, misalnya standar
keterampilan sama, dari kelompok mahasiswa dengan latar belakang

sama (tingkat/semesternya sama), dari institusi yang sama.



Dengan adanya variabel kontrol tersebut, maka besarnya pengaruh metode
pembelajaran terhadap penguasaan keterampilan menyelesaikan soal cerita

dapat diketahui lebih pasti.

Pada kenyataannya gejala-gejala sosial itu sering meliputi berbagai macam
variabel yang saling terkait secara simultan baik variabel bebas, terikat,
moderator, maupun intervening sehingga penelitian yang baik akan
mengamati semua Vvariabel tersebut. Akan tetapi, karena adanya
keterbatasan dalam berbagai hal, peneliti seringkali hanya memfokuskan
pada beberapa variabel yaitu variabel independen dan dependen. Akan tetapi
dalam penelitian kualitatif hubungan anatar semua variabel tersebut akan
diamati, hal ini dikarenakan dalam penelitian kualitatif berasumsi bahwa
gejala itu tidak dapat diklasifikasikan, tetapi merupakan satu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan (holistik).

5.2.3 Pengukuran Variabel
Pengukuran variabel penelitian dapat dikelompokkan menjadi 4 skala
pengukuran, yaitu:
1. Skala Nominal
Skala Nominal adalah suatu himpunan yang terdiri dari anggota — anggota
yang mempunyai kesamaan tiap anggotanya, dan memiliki perbedaan dari
anggota himpunan yang lain.
Misalnya :

» Jenis Kelamin: laki — laki dan perempuan

* Pekerjaan: petani, pegawai, pedagang

* Golongan Darah: Gol. O, A, B, AB

* Ras: Mongoloid, Kaukasoid, Negroid.

* Suku Bangsa: dapat dibedakan dalam suku Jawa, Sunda, Batak dsb.
Skala Nominal, variasinya tidak menunjukkan perurutan atau

kesinambungan, tiap variasi berdiri sendiri secara terpisah. Dalam Skala

73



Nominal tidak dapat dipastikan apakah kategori satu mempunyai derajat
yang lebih tinggi atau lebih rendah dari kategori yang lain ataukah kategori
itu lebih baik atau lebih buruk dari kategori yang lain.

2. Skala Ordinal
Skala Ordinal adalah skala variabel yang menunjukkan tingkatan-tingkatan.
Skala Ordinal adalah himpunan yang beranggotakan menurut rangking,
urutan, pangkat atau jabatan. Skala Ordinal adalah kategori yang dapat
diurutkan atau diberi peringkat. Skala Ordinal adalah skala data kontinum
yang batas satu variasi nilai ke variasi nilai yang lain tidak jelas, sehingga
yang dapat dibandingkan hanyalah nilai tersebut lebih tinggi, sama atau
lebih rendah daripada nilai yang lain.
Contoh :

* Tingkat Pendidikan: dikategorikan SD, SMP, SMA, PT

* Pendapatan: Tinggi, Sedang, Rendah

» Tingkat stres kerja: dikategorikan dalam rendah, sedang, tinggi.

* Sikap (yang diukur dengan Skala Likert): Setuju, Ragu — ragu, Tidak

Setuju. Dsb.

3. Skala Interval

Skala Interval adalah skala data kontinum yang batas variasi nilai satu
dengan yang lain jelas, sehingga jarak atau intervalnya dapat dibandingkan.
Dikatakan Skala Interval bila jarak atau perbedaan antara nilai pengamatan
satu dengan nilai pengamatan lainnya dapat diketahui secara pasti. Nilai
variasi pada Skala Interval juga dapat dibandingkan seperti halnya pada
skala ordinal (lebih besar, sama, lebih kecil..dsb); tetapi nilai mutlaknya
tidak dapat dibandingkan secara matematis, oleh karena itu batas—batas
variasi nilai pada Skala Interval bersifat arbiter (angka nolnya tidak absolut).
Contoh :

« Kecerdasan atau 1Q
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« Jarak, dsb.

+ Skor skala atau kuisioner (tanpa penjejangan)

4. Skala Ratio (Skala Perbandingan).

Skala Ratio adalah skala yang disamping batas intervalnya jelas, juga variasi
nilainya memunyai batas yang tegas dan mutlak ( mempunyai nilai NOL
ABSOLUT).

Contoh:

* Denyut nadi: Nilai 0 dalam denyut nadi dapat dikatakan tidak ada sama
sekali denyut nadinya.

* Berat badan

« Dosis obat.

Dari uraian di atas jelas bahwa Skala Ratio, Interval, Ordinal dan Nominal
berturut—turut memiliki nilai kuantitatif dari yang paling rinci ke yang
kurang rinci. Skala Ratio mempunyai sifat-sifat yang dimiliki Skala
Interval, Ordinal dan Nominal. Skala Interval memiliki ciri—ciri yang
dimiliki Skala Ordinal dan Nominal, sedangkan Skala Ordinal memiliki

sifat yang dimiliki Skala Nominal.

Adanya perbedaan tingkat pengukuran memungkinkan terjadinya
Transformasi Skala Ratio dan Interval menjadi Ordinal atau Nominal.
Transformasi ini dikenal sebagai Data Reduction atau Data Collapsing. Hal
ini dimaksudkan agar dapat menerapkan metode statistik tertentu, terutama
yang menghendaki skala data dalam bentuk Ordinal atau Nominal.
Sebaliknya, Skala Ordinal dan Nominal tidak dapat diubah menjadi Interval
atau Ratio. Skala Nominal yang diberi label 0, 1 atau 2 dikenal sebagai
Dummy Variable (Variabel Rekayasa). Misalnya: Pemberian label 1 untuk
laki — laki dan 2 untuk perempuan tidak mempunyai arti kuantitatif (tidak

mempunyai nilai / hanya kode). Dengan demikian, perempuan tidak dapat
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dikatakan 1 lebih banyak dari laki—laki. Pemberian label tersebut
dimaksudkan untuk mengubah kategori huruf (Alfabet) menjadi kategori
angka (numerik), sehingga memudahkan analisis data. (Cara ini dijumpai

dalam Uji Q Cochran pada Pengujian Hipotesis).

5.2.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara Yyang selanjutnya diuji
kebenarannya sesuai dengan model dan analisis yang cocok. Hipotesis
penelitian dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang merupakan jawaban
sementara atas masalah yang dirumuskan. Secara prosedur hipotesis
penelitian diajukan setelah peneliti melakukan kajian pustaka, karena
hipotesis penelitian adalah rangkuman dari kesimpulan-kesimpulan teoritis
yang diperoleh dari kajian pustaka. Hipotesis merupakan jawaban-jawaban
sementara terhadap masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling

mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya.

Setelah masalah dirumuskan, maka langkah berikutnya ialah merumuskan
hipotesis. Dalam merumuskan hipotesis peneliti perlu pertimbangan-
pertimbangan diantaranya:

1. Harus menjelaskan hubungan antara dua variabel atau lebih,
maksudnya dalam merumuskan hipotesis seorang peneliti harus
setidak-tidaknya mempunyai dua variabel yang akan dikaji. Kedua
variabel tersebut adalah variabel bebas dan variabel tergantung. Jika
variabel lebih dari dua, maka biasanya satu variabel tergantung dua
variabel bebas.

2. Harus dinyatakan secara jelas dan tidak bermakna ganda, artinya
rumusan hipotesis harus bersifat spesifik dan mengacu pada satu
makna tidak boleh menimbulkan penafsiran lebih dari satu makna.
Jika hipotesis dirumuskan secara umum, maka hipotesis tersebut

tidak dapat diuji secara empiris.
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3. Harus dapat diuji secara empiris, maksudnya ialah memungkinkan
untuk diungkapkan dalam bentuk operasional yang dapat dievaluasi

berdasarkan data yang didapatkan secara empiris.

Menurut bentuknya, hipotesis dibagi menjadi tiga:

a. Hipotesis penelitian / kerja: hipotesis penelitian merupakan anggapan
dasar peneliti terhadap suatu masalah yang sedang dikaji. Dalam
hipotesis ini peneliti mengaggap benar hipotesisnya yang kemudian
akan dibuktikan secara empiris melalui pengujian hipotesis dengan
mempergunakan data yang diperolehnya selama melakukan
penelitian.
contoh: Ada pengaruh COPE Method terhadap penurunan tingkat
stress kerja pada petugas lapas.

b. Hipotesis operasional: hipotesis operasional merupakan hipotesis
yang bersifat obyektif. Artinya peneliti merumuskan hipotesis tidak
semata-mata berdasarkan anggapan dasarnya, tetapi juga berdasarkan
obyektifitasnya, bahwa hipotesis penelitian yang dibuat belum tentu
benar setelah diuji dengan menggunakan data yang ada. Untuk itu
peneliti memerlukan hipotesis pembanding yang bersifat obyektif dan
netral atau secara teknis disebut hipotesis nol (HO). HO digunakan
untuk memberikan keseimbangan pada hipotesis penelitian karena
peneliti meyakini dalam pengujian nanti benar atau salahnya hipotesis
penelitian tergantung dari bukti-bukti yang diperolehnya selama
melakukan penelitian. Contoh: Tidak Ada pengarun COPE Method

terhadap penurunan tingkat stress kerja pada petugas lapas.

5.2.5 Definisi Operasional
Mendefinisikan variabel secara operasional adalah menjelaskan atau
mendeskripsikan variabel penelitian sedemikian rupa, sehingga variabel

tersebut bersifat:
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1. Spesifik (Tidak berinterpretasi ganda)
2. Terukur (observable atau measurable)

Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional
berdasarkan karakteristik yang diamati yang memungkinkan peneliti untuk
melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek
atau fenomena. (Alimul Hidayat, 2007). Definisi operasional ditentukan
berdasarkan parameter yang dijadikan ukuran dalam penelitian. Sedangkan
cara pengukuran adalah cara dimana variabel dapat diukur dan ditentukan
karakteristiknya. Sehingga dalam definisi operasional mencakup penjelasan
tentang:

1. Nama variabel.

2. Definisi variabel berdasarkan konsep/maksud penelitian.

3. Hasil Ukur / Kategori.

4. Skala Pengukuran.

Contoh :

Happiness at work adalah perasaan positif pada karyawan berupa menikmati
pekerjaan dan perasaan senang ketika berada di lingkungan kerja, baik
bekerja secara individual maupun berkelompok yang dapat meningkatkan
kinerja karyawan secara maksimal. Pengukuran happiness at work
menggunakan skala yang disusun berdasarkan aspek yang dikemukakan
Fisher (2010), yaitu job involvemet, engagement, thriving and vigor, flow
and intrinsic motivation, dan affect at work. Tinggi maupun rendahnya
happiness at work pada individu dapat dilihat dari nilai total skala. Semakin
tinggi nilai maka diasumsikan bahwa karyawan merasakan happiness at
work yang tinggi, dan semakin rendah nilai maka diasumsikan bahwa

karyawan merasakan happiness at work yang rendah.
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5.3  Penutup

5.3.1 Rangkuman

Agar penelitian dapat terarah, dirumuskan pendugaan terlebih dahulu
terhadap penyebab terjadinya masalah tersebut (hipotesis). Hipotesis
penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang
kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Hipotesis sendiri merupakan
rangkuman dari kesimpulan-kesimpulan teoritis dari penelaahan pustaka.
Yang kemudian dijadikan jawaban masalah penelitian yang secara teoritis
dianggap paling mungkin. Perumusan hipotesis hendaknya dinyatakan
dalam kalimat deklaratif yang secara jelas dan padat memuat pertautan
antara dua variabel atau lebih. Selain itu, hipotesis yang dirumuskan harus
dapat diuji, sehingga memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data
guna menguji kebenaran hipotesis tersebut. Secara garis besar, hipotesis
dibedakan menjadi dua, yakni hipotesis alternatif dan hipotesis nol.

5.3.2 Tes formatif

1) Bagaimana kerangka teoritis pada sebuah penelitian? dan mengapa
penelitian perlu mengandalkan referensi?.

2) Apa yang dimaksud dengan variabel penelitian dan apa kegunaannya?

3) Bagaimana merumuskan masalah? Jelaskan serta berikan contohnya.

4) Apa yang dimaksud dengan hipotesis dan implikasi penelitian? Berikan
contoh dan skema yang mendukung bahwa hasil penelitian menjawab

hipotesis penelitian.

5.3.3 Umpan balik

Cocokkan jawaban anda dengan kunci jawaban tes formatif yang ada di
akhir pokok bahasan ini. Cobalah untuk mengerjakan tes tersebut, tidak
lebih dari 20 menit. Kemudian hitunglah jawaban anda yang benar dengan

melihat kunci jawaban dibawah ini, menggunakan rumus dibawah ini untuk
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jawaban yang benar per nomor dikalikan skor 25, setelah itu nilai dihitung
total.

5.3.4 Tindak lanjut

Cocokan jawaban tes Anda yaitu jika benar maka dikalikan dengan skor 25.
Jika anda mencapai tingkat kepuasan 80% keatas, maka anda dapat
meneruskan dengan kegiatan belajar bab selanjutnya, tetapi jika tingkat
penguasaan anda belum mencapai 80%, maka anda harus mengulangi
kegiatan belajar bab tersebut terutama pada bagian yang anda belum kuasai.
Untuk mencapai pemahaman tersebut anda dapat menghubungi dosen

pengampu di luar waktu kuliah.

5.3.5 Kunci jawaban tes formatif

1) Kerangka teoritis: Suatu model yang menerangkan bagaimana
hubungan suatu teori dengan faktor-faktor penting yg telah diketahui
dim suatu masalah tertentu.

Manfaat:

a. Mengontrol pengujian suatu hubungan.

b. Meningkatkan pengetahuan atau pengertian terhadap suatu
fenomena pengamatan.

c. Mencermati dokumen dari riset-riset sebelumnya pada area
masalah yang sama secara umum.

2) Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2007). Jadi variabel adalah konstruk
(construct) atau sifat yang akan dipelajari. Misalnya: tingkat aspirasi,
penghasilan, pendidikan, status sosial, konsep diri, jenis kelamin,
golongan gaji, produktivitas kerja, dll.

Variabel penelitian memiliki beberapa kegunaan antara lain :
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3)

4)

» Untuk mempersiapkan alat dan metode pengumpulan data.
» Untuk mempersiapkan metode analisis/pengolahan data.
 Untuk pengujian hipotesis.
Rumusan masalah merupakan upaya untuk menyatakan secara tersurat
pernyataan-pernyataan apa saja yang ingin kita cari jawabannya. Dapat
dinyatakan bahwa perumusan masalah merupakan pernyataan spesifik
mengenai ruang lingkup masalah yang akan diteliti. Rumusan masalah
diperoleh dari identifikasi masalah yang sudah diajukan. Jika
identifikasi masalah masih sangat luas cakupannya, maka rumusan
masalah merupakan masalah spesifik yang sudah dibatasi untuk diteliti
lebih lanjut oleh peneliti. Adapun cara merumuskan masalah adalah:

a. Dibuat dalam bentuk kalimat tanya dan pertanyaan tersebut sudah
merupakan setengah jawaban dari permasalahan yang akan diteliti.

b. Dituangkan secara singkat, padat, dan jelas.

c. Menampilkan variabel-variabel (bebas, terikat, independen, atau dan
lain-lain) yang diteliti, jenis atau sifat hubungan antar variabel
tersebut, dan subyek penelitian.

d. Rumusan masalah hendaknya dapat diuji secara empiris, artinya
memungkinkan dikumpulkannya data untuk menjawab pertanyaan
yang diajukan.

Contoh rumusan masalah:

“Apakah metode 21 hari bercerita dapat berpengaruh terhadap
peningkatan psychological capital pada mahasiswa?”.

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu masalah yang perlu

diteliti kembali untuk mendapatkan jawaban yang sesungguhnya.

Implikasi penelitian adalah membandingkan antara hasil penelitian

yang lalu dengan hasil penelitian yang baru.

Contoh skema yang mendukung bahwa hasil penelitian menjawab

hipotesis penelitian adalah:

a. Menentukan pokok permasalahan yang akan diteliti
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b. Mengajukan intervensi dan kuisioner atau alat ukur tentang masalah
yang akan diteliti tersebut.

c. Menyimpulkan hasil dari intervensi tersebut melalui pengukuran
kuisioner tersebut.

d. Hasil Penelitian.
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BAB VI
MEREKRUT SUBJEK PENELITIAN

6.1  Pendahuluan
6.1.1 Deskripsi Singkat
Materi tentang subyek penelitian perlu dipahami oleh mahasiswa untuk

mengetahui tata cara rekrutmen subyek dalam penelitian eksperimen.

6.1.2 Relevansi

Kajian dalam pokok bahasan 6 ini mempunyai relevansi yang erat dengan
pokok bahasan pada bab-bab selanjutnya. Mahasiswa terbekali dengan
bahasan yang sifatnya mendasar bagi pemahaman tentang metodologi
psikologi eksperimen, yaitu rekrutmen subjek penelitian. Setelah menguasai
standar kompetensi yang diharapkan, maka mahasiswa dapat mengkaji lebih

lanjut pokok bahasan 7.

6.1.3 Kompetensi

a. Standar Kompetensi
Mahasiswa mampu menjelaskan etika penelitian dan rekrutmen subjek
penelitian.

b. Kompetensi Pembelajaran
Mahasiswa mampu menerangkan etika penelitian, prinsip-prinsip etis
yang digunakan dalam desain perekrutan subjek eksperimen dengan

akurasi minimal 80%.
6.1.4 Petunjuk Belajar

Metode belajar yang digunakan dalam pokok bahasan ini adalah ceramabh,

presentasi mahasiswa, dan diskusi kelompok kecil.
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6.2  Penyajian

6.2.1 Etika Penelitian

6.2.1.1 Evolusi perjalanan etika penelitian

Perang dunia, khususnya Perang Dunia ke-Il1 menjadi titik tolak semangat
penelitian khususnya eksperimen di berbagai bidang. Hal tersebut dilakukan
guna memperkuat ketahanan negara, sehingga dapat memenangi
peperangan. Penelitian hebat banyak ditemukan pada periode perang dunia
tersebut, namun penelitian yang dilakukan, khususnya eksperimen terhadap
manusia dan berbagai makhluk hidup lain dinilai sangat tidak sesuai dengan
etika dan prinsip-prinsip kemanusiaan. Setelah Perang Dunia Il diakhiri,
etika dalam menjalankan eksperimen semakin digalakkan, tanpa
mengurangi semangat pengembangan ilmu pengetahuan. Salah satu
peristiwa penting pasca Perang Dunia Il yaitu Persidangan Nurnberg yang
berlangsung pada tahun 1945 hingga 1946, dimana dalam persidangan ini
sejumlah dalang kejahatan dalam Perang Dunia Il di Jerman diadili. Sebagai
tindak lanjut, pada tahun 1947 Nirnber Code diterbitkan sebagai kode etik
dasar hak asasi manusia berdasarkan sejumlah kejahatan manusia yang
dilakukan dalam Perang Dunia II. Melalui peristiwa tersebut, Departemen
Kesehatan, Pendidikan, dan Kesejahteraan Amerika Serikat menerbitkan
Beltmont Report, yang disusun oleh National Commission for the Protection
of Human Subjects of Biomedical and Behavioral Research (Komisi
Nasional dalam Perlindungan Manusia sebagai Subjek dalam Penelitian
Biomedis dan llmu Perilaku). Komisi tersebut berada di bawah National
Research Act dimana pada saat itu komisi ini bertugas dalam merumuskan
prinsip-prinsip yang akan diaplikasikan dan ditaati oleh seluruh ilmuan yang
akan melakukan riset dalam bidang biomedis dan ilmu perilaku (Myers &
Hansen, 2012). Adapun prinsip-prinsip tersebut diterima secara luas dan
diaplikasikan di berbagai belahan dunia. Belmont Report berisi tiga prinsip
penting dalam penelitian eksperimen biomedis dan ilmu perilaku, antara

lain:
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a)

b)

Menghargai manusia (respect for persons)

Prinsip ini menekankan pada pandangan bahwa manusia adalah pribadi
yang otonom, dalam hal ini manusia yang akan dilibatkan dalam
eksperimen harus memiliki kebebasan untuk menentukan apakah
bersedia atau tidak untuk terlibat dalam penelitian tersebut. Selain itu,
peneliti harus betul-betul memperlakukan setiap manusia yang
dilibatkan dalam penelitian dengan penuh penghargaan, tanpa
memandang latar belakang sosial, ekonomi, budaya, dan pendidikan.
Lebih lanjut, dalam pelibatan kelompok-kelompok yang berisiko seperti
pasien dengan gangguan mental, anak-anak, wanita hamil, dan lain
sebagainya, eksperimenter harus memberikan perlindungan dan
perlakuan ekstra serta menjamin keamanan partisipan. Upaya dalam
memastikan bahwa partisipan dengan sadar menunjukkan kesediannya
dalam berpartisipasi pada suatu penelitian, yaitu dengan memberikan
lembar persetujuan tertulis (written informed consent), dimana hal ini
wajib dilakukan sebelum dimulainya penelitian. Anonimitas dan
menjaga kerahasiaan partisipan juga menjadi isu penting dalam prinsip
ini, dimana peneliti wajib merahasiakan identitas dan setiap informasi
yang diberikan partisipan, dimana data-data tersebut hanya digunakan
demi kepentingan penelitian.

Murah hati (beneficence)

Prinsip ini mengacu pada upaya untuk meminimalisir risiko serta
memaksimalkan manfaat yang akan diterima oleh partisipan melalui
penelitian yang akan dilakukan. Risiko maupun manfaat dari penelitian
tersebut tidak hanya ditujukkan kepada individu, namun juga
masyarakat luas yang terlibat dalam penelitian. Misalnya, eksperimen
yang dilakukan di suatu wilayah desa tertentu. Dengan demikian,
pemberian written informed consent harus menyertakan manfaat dan

potensi risiko yang akan diterima oleh partisipan.
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c)

Keadilan (justice)

Prinsip keadilan ini menekankan pada keadilan yang diterima oleh
partisipan antara beban serta manfaat yang akan diterima. Penelitian-
penelitian terdahulu dalam seting rumah sakit biasanya memperlakukan
pasien dengan latar belakang sosial dan ekonomi yang lebih tinggi
dengan perlakukan yang lebih baik dibandingkan dengan latar belakang
sosial ekonomi yang sebaliknya. Melalui prinsip ini, eksperimenter
harus memandang partisipan dengan kacamata yang adil, tidak memilih
partisipan dengan latar belakang tertentu guna meringankan biaya
penelitian, ketersediaan yang mudah, dan lebih mudah dimanipulasi,

sehingga memunculkan ketidakadilan pada proses eksperimen.

6.2.1.2 Isu Etis dan Legal dalam Eksperimen

Berikut adalah sejumlah isu maupun upaya operasional yang dilakukan

dalam melakukan penelitian eksperimen.

a.
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Informed Consent

Sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya, informed consent

merupakan upaya dalam operasionalisasi prinsip-prinsip Belmont

Report. Shadish, Cook, dan Champbell (2002) berdasarkan The US

Public Health Service menyatakan bahwa setiap manusia yang

dilibatkan dalam suatu penelitian harus secara sadar menandatangani

informed consent yang mencakup:

1. Penjelasan deskriptif mengenai riset yang akan dilakukan

2. Penjelasan mengenai potensi risiko atau ketidaknyamanan yang akan
partisipan alami dalam proses penelitian

3. Penjelasan mengenai manfaat-manfaat yang akan partisipan
dapatkan melalui penelitian yang akan diadakan

4. Pengungkapan alternatif prosedur atau materi pelatihan (bila ada)

yang serta manfaatnya bagi partisipan



5. Pernyataan sejauh mana data-data pribadi partisipan yang
dikumpulkan dalam penelitian akan disimpan dan diungkapkan.

6. Penjelasan mengenai upaya medis atau penanggulangan risiko yang
mungkin  muncul pada penelitian dengan prosedur Yyang
membahayakan.

7. Pencantuman kontak orang terdekat partisipan yang dapat dihubungi
oleh peneliti sebagai tindak lanjut penelitian, dimana bila terdapat
risiko yang dapat terjadi di kemudian hari, peneliti dapat
berhubungan dengan orang tersebut.

8. Pernyataan bahwa partisipasi dalam penelitian bersifat sukarela,
dimana sewaktu-waktu bila partisipan merasa perlu untuk
menghentikan partisipasinya, maka tidak akan ada sanksi yang

dikenakan.

Adapun bila penelitian menyangkut hal yang lebih spesifik, maka poin
yang lebih detail dan kontekstual dalam informed consent sangat perlu
untuk dicantumkan, seperti misalnya penelitian pada partisipan yang
berisiko, konteks dalam lembaga pemasyarakatan, masyarakat adat, dan
lain sebagainya. Selain itu, penggunaan informed consent dalam
penelitian survei dan tes-tes kependidikan dipandang tidak diperlukan.
Selain itu, pada penelitian eksperimen yang melibatkan partisipan
dengan kelainan mental atau kognitif yang memungkinkan partisipan
tidak dapat memahami isi dari informed consent, maka orang terdekat
yang memiliki tanggungjawab pada partisipan harus menjadi pihak
yang menandatangani informed consent yang telah disesuaikan bagi
orang lain yang bertanggungjawab tersebut (Shadish, Cook, &
Champbell, 2002).
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b.

88

Institutional Review Board

Institutional Review Board (IRB) adalah lembaga yang secara khusus
menguji dan mengeluarkan ijin kepada peneliti untuk melakukan suatu
penelitian, khususnya eksperimen. IRB terdiri dari sekelompok dewan
yang menguji sejaun mana penelitian yang akan dilakukan dinilai
relevan berdasarkan kode etik penelitian yang berlaku. Setelah
memberikan ijin penelitian, IRB melakukan pengawasan dan evaluasi
terhadap eksperimen yang dilakukan. IRB biasanya dibentuk oleh suatu
universitas, lembaga riset tertentu, atau organisasi nirlaba yang terdaftar
secara resmi. ljin yang diterbitkan oleh IRB tidak hanya penting dalam
proses etik penelitian, namun juga instrumen yang esensial dalam

publikasi hasil penelitian.

Ketertutupan dan Keterbukaan (Deception and Full-Disclosure)

Peneliti harus membangun hubungan yang terbuka partisipan. Namun,
dalam beberapa seting eksperimen, peneliti harus menyamarkan tujuan
dan sebagian prosedur penelitian. Sebagai contoh, penelitian yang
dilakukan oleh Ding, Gao, Fu, dan Lee (2013) menyelidiki aktivitas
neural yang teraktivasi bila seseorang melakukan suatu kebohongan.
Penelitian tersebut dirancang untuk partisipan secara natural berbohong
tanpa merasa sedang diawasi oleh peneliti. Tanpa disadari oleh
partisipan, peneliti memasang kamera pengintai untuk mengetahui
apakah partisipan melakukan kebohongan atau tidak sepanjang
eksperimen dilakukan. Apabila peneliti memberikan informasi yang
terbuka sejak awal penelitian, maka penelitian tentu tidak akan
membuahkan hasil yang diharapkan. Sehingga dalam konteks penelitian
ini, peneliti menyamarkan tujuan dari penelitian dan membuka seluruh
tujuan dan prosedur penelitian di akhir sesi eksperimen (debriefing).
Pada penelitian Ding, Gao, dan Lee (2013), partisipan diberikan
penjelasan yang jelas mengenai maksud penelitian bahkan diberitahu



letak kamera pengintai yang digunakan oleh eksperimenter untuk
mengobservasi perilaku partisipan. Apabila tidak dibutuhkan untuk
menutupi sebagian informasi sebelum eksperimen dilakukan, tentu
peneliti wajib menginformasikan seluruh prosedur penelitian sebelum
eksperimen dilakukan (full-disclosure). Di sisi lain, debriefing yang
dilakukan di awal penelitian sering dikaitkan dengan penyampaian
ekspektasi peneliti terhadap partisipan, sehingga partisipan cenderung
merespon sesuai dengan arahan awal peneliti mengenai penelitian yang
akan dilakukan. Misalnya dalam peneliti akan melakukan penelitian
mengenai pelatihan resiliensi yang akan meningkatkan motivasi kerja.
Ketika peneliti menjelaskan maksud penelitian untuk meningkatkan
motivasi kerja, maka partisipan cenderung meningkatkan respon pada
skala motivasi kerja setelah pelatihan resiliensi diadakan. Sehingga hal
ini membawa bias bagi penelitian eksperimen tersebut. Karenanya, isu
mengenai penyamaran tujuan dan prosedur penelitian menjadi
perdebatan etis yang kontekstual, dimana hal tersebut bergantung tujuan
dari penelitian. Peneliti tentu harus memastikan, apakah dengan
membuka tujuan dan prosedur penelitian akan membawa bias penelitian
atau tidak, tentu dengan mempertimbangkan riset-riset terdahulu. Selain
itu, pertimbangan komite etik atau IRB akan menentukan apakah
menutupi tujuan dan prosedur penelitian diperlukan dalam eksperimen

yang akan dilakukan.

Penggunaan Hewan

Penggunaan hewan dalam riset ilmu perilaku adalah hal yang cukup
lumrah. Sebagai contoh, pelibatan tikus dalam penelitian yang
pengondisian operan oleh Skinner, pelibatan anjing dalam penelitian
pengondisian Kklasik oleh Pavlov dan learned helplessness oleh
Seligman. Hewan dipandang sebagai makhluk hidup yang memiliki
kondisi alamiah yang terkadang harus disiksa demi sebuah penelitian.
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Karenanya, eksperimen dengan penggunaan hewan harus
memperhatikan kesejahteraan dan keselamatan hewan, dimana hal ini
mengacu pada keadaan natural hewan tersebut. Misalnya pada riset
yang melibatkan primata, dimana primata memiliki sifat natural yang
berkelompok, sehingga peneliti sedapat mungkin tidak mengisolasi
primata yang dilibatkan dalam riset dalam jangka waktu yang lama.
Selain itu, dalam keadaan dimana peneliti harus membunuh hewan
seperti tikus, maka pembunuhan hewan harus dilakukan dengan
prosedur yang tepat dengan menimbulkan rasa sakit yang seminimal
mungkin. Riset dengan menggunakan injeksi obat-obatan tertentu pada
hewan atau perlakuan tertentu yang menimbulkan rasa sakit seperti
kejut listrik harus mendapatkan persetujuan dan pengawasan dari dokter
hewan atau ahli veteriner yang berwenang dalam merawat hewan yang

terpapar risiko eksperimen (Myers & Hansen, 2012).

Penelitian Daring (Online)

Eksperimen berbasis daring atau online merupakan isu terkini seiring
dengan berkembangnya teknologi digital. Semua hal terdigitalisasi,
termasuk penelitian eksperimen. Hal ini dapat menjadi keuntungan
besar, namun juga ancaman yang serius bagi validitas penelitian.
Penelitian eksperimen berbasis daring dapat meningkatkan cakupan
penelitian pada populasi yang jauh lebih luas. Hal tersebut berimplikasi
pada generalisasi hasil penelitian yang lebih luas, karena pada waktu
yang relatif singkat, penelitian eksperimen yang dilakukan dapat
bersifat cross-sectional dengan berbagai konteks populasi penelitian
serta besarnya jumlah sampel penelitian tentu akan berimplikasi pada
statistical power yang lebih meyakinkan. Tentu, dalam melakukan
penelitian berbasis daring akan menimbulkan banyak faktor perancu.
Antara lain, kesulitan dalam memastikan apakah subjek penelitian itu

benar-benar melakukan eksperimen dengan benar dan sesuai prosedur,



tidak melakukan secara berulang-ulang, kontrol lingkungan yang tidak
ketat sehingga mempengaruhi performa dalam melaksanakan tugas
(misalnya bising atau gelap), faktor-faktor fisik penunjang eksperimen
seperti kualitas komputer, ukuran layar, resolusi, dan kecepatan
internet. Selain itu, perbedaan bahasa dan konteks budaya dapat
menjadi faktor perancu lainnya, serta subjek yang cenderung tidak
menganggap serius eksperimen yang dilakukan karena tidak
menghadapi  eksperimenter secara langsung. Adapun berbagai
kekurangan tersebut dapat diatasi dengan mengembangkan sejumlah
penerapan teknologi dalam penelitian pula. Sebagai contoh, penelitian
eksperimen mengenai kognisi sosial berbasis daring dilakukan di
Universitas Harvard oleh Prof. Mahzarin Banaji dan kolega-koleganya

pada laman berikut https://implicit.harvard.edu/implicit/.

6.2.2 Merekrut Subjek Penelitian

Merekrut subjek yang tepat merupakan hal esensial dalam melakukan
penelitian eksperimen, dimana kesalahan dalam merekrut subjek yang tepat
akan berakibat pada kegagalan seluruh proses eksperimen (Shadish, Cook,
& Champbell, 2002). Hal tersebut dikarenakan setiap partisipan yang
dilibatkan dalam penelitian memiliki sejumlah karakteristik, dimana
karakteristik-karakteristik tersebut menentukan validitas konstruk suatu
eksperimen. Misalnya, eksperimen dalam pelatihan resiliensi kepada para
penyintas bencana alam untuk menurunkan distres psikologis, dimana dalam
riset ini peneliti berasumsi melalui penelitian serupa sebelumnya, bahwa
korban bencana alam yang melewati kejadian bencana lebih dari enam
bulan, maka korban secara natural akan mengatasi distres psikologis yang
dialami, sehingga kriteria subjek yang ditentukan dalam pelatihan ini adalah
korban bencana alam dengan kejadian sebelum enam bulan terakhir. Melalui
penentuan Kriteria tersebut, konstruk berupa distres psikologis dapat
diasumsikan lebih valid dibandingkan dengan korban penyintas bencana
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alam yang telah melewati kejadian selama enam bulan atau lebih.
Berdasarkan pemaparan tersebut, penentuan kriteria inklusi menjadi penting
untuk dilakukan. Kriteria inklusi merupakan sejumlah Kriteria yang
ditetapkan oleh peneliti untuk mensortir calon partisipan yang akan direkrut
sesuai dengan tujuan penelitian. Sebaliknya, kriteria eksklusi merupakan
sekumpulan kriteria yang memungkinkan calon partisipan untuk tidak
direkrut dalam suatu eksperimen. Misalnya, dalam eksperimen mindfulness
untuk meningkatkan kecakapan working memory. Peneliti menentukan
kriteria eksklusi dimana partisipan dengan gangguan kecerdasan maupun
gangguan psikiatris dan neurologis lainnya tidak dapat direkrut dalam
penelitian. Semakin ketat suatu Kriteria inklusi maupun eksklusi, maka
varians dalam penelitian akan semakin kecil. Sebaliknya, semakin umum
kriteria inklusi dan eksklusi, maka varians akan semakin besar, dan
berakibat pada tingginya ancaman validitas serta sulitnya penelitian untuk
digeneralisasi dan direplikasi pada eksperimen lainnya. Setelah memastikan
bahwa kriteria inklusi dan/atau eksklusi sudah ditentukan dengan baik,
terdapat sebuah prosedur tambahan yang akan mengantisipasi kegagalan
dalam eksperimen, antara lain:

1) Lakukan survei pendahuluan, hal ini dimaksudkan agar partisipan betul-
betul sesuai dengan kriteria inklusi/eksklusi yang sudah ditetapkan.
Misalnya pada contoh sebelumnya, peneliti dapat melakukan tes
inteligensi sederhana kepada calon partisipan untuk memastikan bahwa
tidak ada di antara partisipan yang memiliki skor inteligensi yang
menunjukkan bahwa yang bersangkutan memiliki gangguan kecerdasan
umum

2) Studi pendahuluan, atau pilot study. Studi ini dilakukan kepada
sebagian kecil partisipan untuk memastikan bahwa manipulasi yang
akan diberikan benar-benar berjalan sesuai dengan ekspektasi peneliti.
Misalnya, lima orang partisipan direkrut untuk melakukan praktik

mindfulness. Lalu kelima orang tersebut diukur dan memberikan
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evaluasi terhadap praktik mindfulness yang disusun oleh peneliti. Bila
hasil yang diperoleh dari lima orang ini tidak signifikan, peneliti dapat
mengevaluasi desain penelitian maupun kriteria inklusi/eksklusi yang
ditentukan sebelumnya. Apabila penelitian sudah menunjukkan hasil
yang optimal kepada lima orang tersebut, maka penelitian kepada
jumlah partisipan yang lebih besar atau eksperimen sesungguhnya dapat
dilakukan.

6.2.3 Penugasan Acak (Random Assignment)

Eksperimen yang melibatkan manusia memiliki faktor perancu yang lebih
banyak dibandingkan dengan penelitian dengan hewan di dalam
laboratorium. Misalnya, penelitian pada tikus, eksperimenter dalam
mengisolasi tikus dalam suatu wadah dan mengontrol setiap faktor perancu
yang potensial mengancam validitas penelitian. Sedangkan, dalam
ekseperimen kepada anak-anak di sekolah misalnya, peneliti tidak
dimungkinkan untuk mengisolasi anak tersebut, dan mengamati terus
menerus anak tersebut dalam kesehariannya. Oleh karena itu, penugasan
acak dalam perekrutan subjek penelitian dibutuhkan guna sebagai tolak
ukur dalam memastikan bahwa hasil dari manipulasi yang dilakukan dapat

digeneralisasi ke dalam populasi penelitian.

6.2.3.1 Teori

Penugasan acak dalam penelitian memungkinkan untuk berbagai bias yang
masuk akal dan membuat rancu penelitian dapat diatasi (Shadish, Cook, &
Champbell, 2002). Sebagai contoh, peneliti memiliki dua jenis intervensi
untuk dibandingkan efektivitasnya, yaitu intervensi X dan Y. Peneliti
melakukan toss coin untuk menentukan apakah seorang partisipan akan
masuk ke dalam ke dalam kelompok intervensi X atau Y. Toss coin ini
dapat dikatakan sebagai strategi penugasan acak. Selain toss coin, berbagai
strategi lain dapat digunakan, seperti lempar dadu ataupun pengacakan
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secara komputerisasi. Prinsip krusial yang harus diperhatikan adalah dalam
melakukan randomisasi penugasan, setiap subjek memiliki probabilitas yang

sama untuk mendapatkan penugasan tertentu dalam suatu eksperimen.

Perlu digarisbawahi bahwa penugasan acak bukanlah sampling acak.
Penugasan acak merandomisasi tugas atau unit eksperimen yang dilibatkan
dalam penelitian, sedangkan sampling acak mengacu pada randomisasi
anggota populasi penelitian yang akan direkrut sebagai subjek penelitian.
Karenanya, sampling acak memungkinkan peneliti dapat menggeneralisasi
hasil penelitian, namun penugasan acak memungkinkan peneliti untuk
memastikan bahwa setiap subjek dalam penelitian memiliki kesempatan
yang sama untuk mendapatkan tugas tertentu dalam eksperimen.
Singkatnya, Shadish, Cook, dan Champbell (2002) berpendapat bahwa
sampling acak membuat partisipan sama dengan populasi, sedangkan

penugasan acak membuat setiap partisipan sama satu dengan yang lainnya.

Lebih lanjut, Shadish, Cook, dan Champbell (2002) mengungkapkan

pentingnya penugasan acak dalam eksperimen psikologi, antara lain:

1) mengurangi kemungkinan ancaman validitas dengan mendistribukan
subjek penelitian secara acak ke dalam tugas-tugas tertentu

2) memastikan bahwa kausalitas penelitian tidak dipengaruhi oleh faktor-
faktor perancu pada masing-masing kondisi yang dilakukan dalam
manipulasi penelitian

3) menyamaratakan skor pretest pada masing-masing variabel penelitian,
dan bila penelitian yang tidak mengukur hasil pretest, maka penugasan
acak akan meningkatkan asumsi bahwa setiap grup penelitian/
intervensi berangkat dari skor yang sama pada variabel penelitian
tersebut

4) memungkinkan eksperimenter mengetahui dan membuat model seleksi

yang tepat
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5) memungkinkan perhitungan estimasi error variance berbanding lurus
dengan intervensi yang dilakukan
Sebagai contoh, pada intervensi psikoterapi dalam menurunkan distres
psikologis, faktor yang mempengaruhi distres psikologis sangatlah banyak,
misalnya karena perceraian orangtua, gagal dalam ujian, bangkrut,
perselisihan dengan pasangan, masalah akademik yang tidak kunjung selesai
dan sebagainya. Orang dengan tingkat distres psikologis yang tinggi
direkrut dalam psikoterapi tersebut, tanpa peneliti ketahui faktor apa yang
menyebabkan distres psikologis tersebut. Faktor-faktor tersebut potensial
membuat rancu eksperimen yang dilakukan, sehingga dengan ketidaktahuan
eksperimenter mengenai faktor yang mendorong distres psikologis
partisipan, penugasan acak diperlukan agar faktor-faktor tersebut tidak

merancukan efek terapeutik psikoterapi yang diberikan.

6.2.3.2 Jenis Penugasan Acak (Random Assignment)

Keberagaman desain dalam eksperimen psikologi memungkinkan untuk

beragamnya pula jenis penugasan acak yang dilakukan di dalam

eksperimen. Coleman (2018) menjabarkan lebih lanjut sejumlah alternatif

strategi dalam penugasan acak, antara lain:

1) Manual random assignment
Alternatif pertama adalah penugasan acak secara manual. Hal ini dapat
dilakukan dengan menggunakan toss coin, dadu, suit (rock, paper,
scissors), undian, dan lainnya.

2) Computerized random assignment
Alternatif kedua adalah penugasan acak secara komputerisasi. Pada
prinsipnya, penggunaan teknologi di dalam penugasan acak sama
seperti cara manual, namun hal ini dapat mempercepat dan
mempermudah eksperimenter di dalam melakukan penugasan acak.
Bisa dibayangkan bila suatu eksperimen memiliki ratusan partisipan,

sedangkan penugasan acak dilakukan secara manual, maka akan sangat

95



menghabiskan waktu. Karenanya, beberapa perangkat lunak (software)
digunakan dalam melakukan penugasan acak dalam eksperimen

psikologi, seperti QuickCals yang terintegrasi dengan GraphPad.

3) Survey experiment
Penugasan acak lainnya adalah penugasan acak yang dilakukan dalam
eksperimen survei. Penugasan acak tersebut dilakukan oleh
eksperimenter tanpa mengetahui keberadaan subjek penelitian.
Misalnya, peneliti secara acak memberikan kuisioner mengenai
intensitas bermain game X pada sekelompok orang dan game Y kepada
sekelompok orang lainnya. Lalu kepada dua kelompok tersebut
eksperimenter membandingkan tingkat adiksi, dan menganalisa sejauh
mana masing-masing games berdampak pada adiksi masing-masing
kelompok partisipan.
4) In-person randomizing

Terakhir, pada desain penelitian secara personal (in-person), artinya
eksperimenter melakukan manupulasi kepada partisipan secara satu-
persatu. Misalnya, dalam eksperimen mengenai psikologi politik dalam
pemilu, dimana banyak media persuasi seperti pamflet, iklan di TV,
koran, sosial media dan lain-lain. Eksperimen natural ini menunjukkan
unit eksperimen yang beragam, dimana media-media tersebut akan
diukur sejauhmana menyakinkan dan efektif dalam persuasi pemilu.
Tentu eksperimenter tidak dalam mengacak partisipan untuk terpapar
media-media tersebut, namun menanyakan kepada partisipan secara
pribadi, media manakah yang lebih mempengaruhi sikap politik

partisipan.
6.2.3.3 Pertimbangan dalam penggunaan penugasan acak
Peneliti harus mempertimbangkan sejumlah hal dalam penugasan acak

karena walaupun prinsip ini dipandang dapat mengatasi sejumlah ancaman
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terhadap validitas internal, namun tidak menjamin bahwa subjek penelitian
berangkat dari keadaan yang sama dalam suatu eksperimen (Shadish, Cook,
& Champbell, 2002). Misalnya, ketika peneliti sudah melakukan skrining
terhadap populasi penelitian dan mendapatkan partisipan yang sesuai
dengan kriteria penelitian, lalu peneliti melakukan penugasan acak kepada
seluruh partisipan. Walaupun setiap partisipan memiliki probabilitas yang
sama untuk mendapatkan tugas-tugas tertentu, namun belum tentu
partisipan-partisipan tersebut dengan faktor perancu yang melekat dapat
terdistribusi secara merata ke dalam kelompok-kelompok penugasan
eksperimen. Seperti contoh sebelumnya, distres psikologis bisa jadi muncul
karena sejumlah faktor, seperti kematian orangtua, perceraian, dan masalah
akademik. Sejumlah faktor yang melekat pada partisipan tersebut
diharapkan dapat tersebar secara merata ke dalam berbagai kelompok
penugasan, misalnya kelompok CBT dan kelompok hipnoterapi. Harapan
ideal dari penugasan acak adalah setiap partisipan dengan faktor perancu
masing-masing tersebut dapat terdistribusi secara merasa ke dalam dua jenis
intervensi, namun kemungkinan untuk tidak terdistribusi secara merasa
tetaplah akan potensial terjadi. Secara sederhana, bisa saja di kelompok
CBT didominasi oleh para partisipan dengan stresor perceraian, dan
hipnoterapi didominasi oleh para partisipan dengan masalah akademik,

kendatipun sejak awal sudah dilakukan penugasan acak.

Oleh karena kemungkinan di atas sangat potensial terjadi, maka strategi
yang dapat dilakukan oleh eksperimenter adalah dengan memperhatikan
skor perhitungan pretest. Walaupun peserta yang direkrut dalam penelitian
sudah melalui proses skrining, namun hasil pretest antar kempok penelitian
bisa jadi berbeda secara signifikan. Karenanya, perbedaan pretest pada
masing-masing kelompok partisipan tidak boleh berbeda, dalam hal ini
peneliti dalam mengasumsikan bahwa partisipan terdistribusi dengan baik

ke dalam kelompok-kelompok tugas eksperimen. Sehingga, hal ini dapat
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menjadi perbandingan bila skor posttest sudah didapatkan, dan peneliti
dapat melihat kontras pretest dan posttest antara masing-masing kelompok
dengan lebih jelas. Hal ini sekaligus menjadi cara dalam mengatasi ancaman
validitas berupa statistical regression yang sangat mungkin terjadi bila
partisipan tidak berangkat dari kondisi yang sama sebelum eksperimen
dimulai (Shadish, Cook, & Champbell, 2002). Meningat bahwa kegagalan
dalam randomisasi dapat terjadi, dimana dibuktikan dengan hasil pretest
yang berbeda signifikan, maka pengacakan ulang diperlukan. Bila setelah
pengacakan ulang dilakukan dan menghasilkan beda yang signifikan antar
grup, maka counterbalancing harus dilakukan. Hal ini dilakukan dengan
menukar sejumlah partisipan dalam grup secara sengaja, sehingga hasil
pretest yang dihasilkan tidak menunjukkan beda yang signifikan (Coleman,
2018).

6.3 Penutup

6.3.1 Rangkuman

Perekrutan subjek penelitian harus memperhatikan beberapa isu-isu penting
di dalamnya. Hal pertama adalah isu etis dan legal dalam perekrutan subjek
penelitian. Sejarah kelam masa lalu mengenai pelanggaran nilai-nilai
kemanusiaan dalam penelitian harus diperbaiki dengan berbagai strategi etis
dan normatif dalam penelitian. Belmont report yang mendasari tiga prinsip
etis dalam perekrutan melakukan eksperimen kepada manusia, antara lain
(1) menghargai manusia (respect for persons), (2) murah hati (beneficence),
dan (3) keadilan (justice). Sebagai bentuk operasional prinsip-prinsip
tersebut, informed consent disusun dan harus disepakati oleh kedua-belah
pihak, yaitu peneliti dan partisipan. Adapun informed consent harus
mencakup: (1) penjelasan deskriptif mengenai riset yang akan dilakukan, (2)
penjelasan mengenai potensi risiko atau ketidaknyamanan yang akan
partisipan alami dalam proses penelitian, (3) penjelasan mengenai manfaat-

manfaat yang akan partisipan dapatkan melalui penelitian yang akan
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diadakan, (4) pengungkapan alternatif prosedur atau materi pelatihan (bila
ada) yang serta manfaatnya bagi partisipan, (5) pernyataan sejauh mana
data-data pribadi partisipan yang dikumpulkan dalam penelitian akan
disimpan dan diungkapkan, (6) penjelasan mengenai upaya medis atau
penanggulangan risiko yang mungkin muncul pada penelitian dengan
prosedur yang membahayakan, (6) pencantuman kontak orang terdekat
partisipan yang dapat dihubungi oleh peneliti sebagai tindaklanjut
penelitian, dimana bila terdapat risiko yang dapat terjadi di kemudian hari,
peneliti dapat berhubungan dengan orang tersebut, dan (7) pernyataan
bahwa partisipasi dalam penelitian bersifat sukarela, dimana sewaktu-waktu
bila partisipan merasa perlu untuk menghentikan partisipasinya, maka tidak

akan ada sanksi yang dikenakan.

Selain informed consent, isu-isu lain adalah Institutional Research Board
(IRB), ketertutupan dan keterbukaan (deception and full-disclosure),
penggunaan hewan, dan penelitian daring (online). Suatu eksperimen yang
melibatkan manusia, harus telah teruji secara etis melalui suatu badan
independen yang bertanggungjawab untuk menguji, memberikan ijin, dan
mengawasi jalankannya suatu penelitian eksperimen yaitu IRB. Selain itu,
keterbukaan dan ketertutupan dalam penelitian harus dilakukan berdasarkan
tujuan penelitian. Terdapat kondisi-kondisi tertentu dimana peneliti dapat
merahasiakan hal tertentu sebelum eksperimen dilakukan. Namun
setelahnya, peneliti wajib membuka semua tujuan dan prosedur penelitian
yang telah dilakukan. Sebelumnya pula, hal ini harus mendapatkan ijin dari
IRB. Isu penggunaan hewan dalam penelitian ilmu perilaku harus
memperhatikan kesejahteraan hewan, dimana hal ini harus sejalan dengan
sifat alamiah dari hewan tersebut. Terakhir, dalam melakukan penelitian
daring harus memperhatikan sejumlah hal yang menjadi ancaman validitas

penelitian, selain didapatkannya sejumlah keuntungan berupa cakupan
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penelitian yang lebih luas dan statistical power yang lebih kuat karena
jumlah partisipan yang lebih luas dan beragam.

Penelitian eksperimen di dalam pelaksanaannya membutuhkan suatu metode
yang memungkinkan untuk setiap subjek yang direkrut dalam penelitian
berangkat dari kondisi yang sama, sehingga beda antara kondisi sebelum
dan sesudah intervensi pada masing-masing grup dapat dibandingkan
dengan tepat. Karenanya, penugasan acak menjadi isu penting selanjutnya.
Penugasan acak mengacu pada pengacakan subjek penelitian untuk
selanjutnya melaksanakan tugas yang akan dilakukan dalam eksperimen.
Berbeda dengan sampling acak, dimana sampling acak berarti merekrut
sampel penelitian dari populasi penelitian secara acak, penugasan acak
merupakan proses pengacakan selanjutnya setelah sampel penelitan sudah
direkrut. Adapun jenis-jenis penugasan acak antara lain: (1) manual random
assignment, (2) computerized random assignment, (3) survey experiment,
dan (4) in-person randomizing. Melalui penugasan acak, dapat diasumsikan
bahwa setiap faktor perancu sudah dapat teratasi dengan tersebarnya subjek-
subjek penelitian secara acak ke dalam kelompok-kelompok tugas. Namun,
hal tersebut masih dapat menimbulkan potensi bahwa partisipan di masing-
masing grup berangkat dari kondisi yang sama. Sehingga, berdasarkan hasil
uji beda terhadap pretest, peneliti dapat memastikan seberapa penugasan
acak berhasil dilakukan. Bila terdapat beda signifikan pada hasil uji beda
pretest masing-masing grup, maka penugasan acak gagal. Jika penugasan
ulang diperlukan, dan bila penugasan acak gagal, maka strategi

counterbalance diperlukan.

6.3.2 Latihan
Buatlah contoh informed consent mengenai penelitian intervensi resiliensi
untuk meningkatkan kepercayaan diri pada Warga Binaan Pemasyarakatan

yang divonis seumur hidup.
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6.3.3 Tes Formatif

1)

2)

3)

4)

5)

Prinsip-prinsip etis penelitian eksperimen kepada manusia

tercantum pada rumusan....

a. Nurnber Code

b. Belmont report

c. National Commission for the Protection of Human Subjects
of Biomedical and Behavioral Research

d. National Research Act

Prinsip ini menekankan pada pandangan bahwa manusia

memiliki kebebasan untuk menentukan keikutsertaannya dalam

suatu penelitian....

a. Respect for persons

b. Beneficience

c. Justice

d. Free-will

Hal berikut harus dilakukan oleh eksperimenter setelah proses

deception eksperimen dilakukan.....

a. Random assignment

b. Randomized sampling

c. Pretest

d. Debriefing

Berikut bukanlah tugas IRB....

a. Menguji proposal eksperimen,

b. Memberi ijin pelaksanaan eksperimen

c. Mengawasi jalannya penelitian eksperimen

d. Membantu kekurangan yang timbul pada jalannya
eksperimen

Berikut adalah kelebihan eksperimen daring (online).....
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6)

7)

8)

Statistical power yang lebih kuat dan hasil yang dapat
diterima secara cross-sectional dalam waktu yang relative
cepat

Kontrol eksperimen yang lebih kuat

Rendahnya potensi error variance

. Mudah dalam menghindari drop-out partisipan di tengah

jalannya eksperimen

Berikut adalah salah satu contoh dalam penugasan acak secara

manual, kecuali....

a.
b.

C.

d

Lempar dadu
Acak kartu
Undian

QuickCals

Hal ini menunjukkan bahwa penugasan acak telah gagal...

a.

Hasil uji beda yang tidak signifikan pada pretest masing-
masing kelompok

Hasil uji beda yang signifikan pada pretest masing-masing
kelompok

Hasil uji beda yang signifikan pada kelompok kontrol dan
eksperimen setelah dilakukan eksperimen

Hasil uji beda yang tidak signifikan pada kelompok kontrol
dan eksperimen setelah dilakukan eksperimen

Hal ini yang harus dilakukan untuk mengatasi gagalnya

penugasan acak....

a.
b.

C.

Melakukan pretest ulang dan counterbalancing
Melakukan penugasan acak ulang dan counterbalancing
Menganalisa ulang hasil pretest dan counterbalancing

Menganalisa ulang pretest dan kembali melakukan pretest



6.3.4 Soal Uraian

1)
2)

Sebutkan prinsip-prinsip penyusunan written informed consent!

Jelaskan pentingnya penugasan acak (random assignment)!

6.3.5 Umpan Balik

Mahasiswa berhasil menguasai materi ini jika mampu menjawab semua

pertanyaan paling tidak 80% benar.

6.3.6 Tindak Lanjut
Mahasiswa yang sudah menguasai materi ini dapat melanjutkan pada materi

selanjutnya. Mahasiswa yang belum menguasai, diminta untuk mengulang

kembali materi ini.

6.3.7 Kunci Jawaban Tes Formatif

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

B

W W U » U T >

6.3.8 Kunci Jawaban Uraian

1)

(1) penjelasan deskriptif mengenai riset yang akan dilakukan,
(2) penjelasan mengenai potensi risiko atau ketidaknyamanan
yang akan partisipan alami dalam proses penelitian, (3)
penjelasan mengenai manfaat-manfaat yang akan partisipan
dapatkan melalui penelitian yang akan diadakan, (4)

pengungkapan alternatif prosedur atau materi pelatihan (bila
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2)

ada) yang serta manfaatnya bagi partisipan, (5) pernyataan
sejaun mana data-data pribadi partisipan yang dikumpulkan
dalam penelitian akan disimpan dan diungkapkan, (6) penjelasan
mengenai upaya medis atau penanggulangan risiko yang
mungkin muncul pada penelitian dengan prosedur yang
membahayakan, (7) pencantuman kontak orang terdekat
partisipan yang dapat dihubungi oleh peneliti sebagai
tindaklanjut penelitian, dimana bila terdapat risiko yang dapat
terjadi di kemudian hari, peneliti dapat berhubungan dengan
orang tersebut, da, (8) pernyataan bahwa partisipasi dalam
penelitian bersifat sukarela, dimana sewaktu-waktu bila
partisipan merasa perlu untuk menghentikan partisipasinya,
maka tidak akan ada sanksi yang dikenakan.

(1) mengurangi kemungkinan ancaman validitas dengan
mendistribukan subjek penelitian secara acak ke dalam tugas-
tugas tertentu, (2) memastikan bahwa kausalitas penelitian tidak
dipengaruhi oleh faktor-faktor perancu pada masing-masing
kondisi yang dilakukan dalam manipulasi penelitian, (3)
menyamaratakan skor pretest pada masing-masing variabel
penelitian, dan bila penelitian yang tidak mengukur hasil pretest,
maka penugasan acak akan meningkatkan asumsi bahwa setiap
grup penelitian/intervensi berangkat dari skor yang sama pada
variabel penelitian tersebut, (4) memungkinkan eksperimenter
mengetahui dan membuat model seleksi yang tepat, (5)
memungkinkan perhitungan estimasi error variance berbanding

lurus dengan intervensi yang dilakukan.
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Senarai

e Debriefing: Proses terstruktur yang dilakukan oleh trainer/peneliti untuk
mengevaluasi dan meninjau pengalaman subjek mengenai proses
intervensi yang sudah dilakukan.

e Pretest: Skor awal yang didapatkan oleh subjek berdasarkan
pengukuran yang diberikan sebelum intervensi diberikan.

e Posttest: Skor akhir yang didapatkan oleh subjek berdasarkan

pengukuran yang diberikan setelah intervensi diberikan.
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BAB VI
VALIDITAS DAN RELIABILITAS EKSPERIMEN PSIKOLOGI

7.1 Pendahuluan

7.1.1 Deskripsi Singkat

Penelitian eksperimen dalam psikologi merupakan salah satu jenis
penelitian kuantitatif, sehingga validitas dan reliabilitas merupakan hal
penting yang perlu diperhatikan dalam proses penyusunan intervensi
(modul) dan alat ukur yang digunakan dalam penelitian. Pokok bahasan 7
membekali mahasiswa dengan pengetahuan yang berkaitan dengan validitas
dan reliabilitas yang meliputi definisi dan tipologi validitas dan reliabilitas

dalam eksperimen psikologi.

7.1.2 Relevansi

Kajian dalam pokok bahasan 7 ini mempunyai relevansi yang erat dengan
pokok bahasan pada bab-bab selanjutnya. Mahasiswa terbekali dengan
bahasan yang sifathya mendasar bagi pemahaman tentang metodologi
psikologi eksperimen, yaitu validitas dan reliabilitas dalam eksperimen
psikologi. Setelah menguasai standar kompetensi yang diharapkan, maka

mahasiswa dapat mengkaji lebih lanjut pokok bahasan 8.

7.1.3 Kompetensi

a. Standar Kompetensi
Mahasiswa mampu menjelaskan validitas dan reliabilitas dalam
eksperimen psikologi.

b. Kompetensi Pembelajaran
Mahasiswa mampu menerangkan validitas dan reliabilitas dalam

eksperimen psikologi dengan akurasi minimal 80%.
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7.1.4 Petunjuk Belajar
Metode belajar yang digunakan dalam pokok bahasan ini adalah ceramah,

presentasi mahasiswa, dan diskusi kelompok kecil.

7.2  Penyajian

7.2.1 Validitas

Penelitian berbagai bidang keilmuan, termasuk psikologi membutuhkan
sebuah kajian yang dapat menunjukkan sejauh mana suatu temuan atau
bahkan teori dapat dikatakan benar atau salah. Jika benar adalah 1 dan salah
adalah 0, maka suatu temuan atau teori cenderung akan relatif berkisar di
antara 0 hingga 1 tersebut, sehingga sejumlah metode dalam penelitian
dibutuhkan untuk menunjukkan seberapa jauh temuan atau teori tersebut

dapat dipercaya.

7.2.1.1 Pengertian validitas

Sebagaimana telah disinggung sebelumnya, validitas mengacu pada sejauh
mana temuan atau teori merepresentasikan fenomena psikologis yang terjadi
sebenarnya (Shadish, Cook, & Champbell, 2002). Salah satu contoh klasik
adalah pendapat dari Aristoteles (384-322 SM) mengenai proses abiogenesis
terciptanya cacing dari tanah. Aristoteles berargumen bahwa cacing
merupakan makhluk hidup yang tercipta dari benda mati, yaitu tanah.
Aristoteles melakukan eksperimen dengan mengambil sejumlah tanah dan
menaruhnya di sebuah wadah kedap udara, dan setelah beberapa waktu,
Aristoteles mendapati bahwa cacing-cacing muncul dari tanah yang
sebelumnya tanpa ada cacing di wadah itu, sehingga sampailah Aristoteles
pada kesimpulan bahwa cacing terbentuk dari tanah, dan menguatkan teori
abiogenesis, dimana benda hidup dapat muncul dari suatu benda mati.
Apakah teori ini valid? Tentu tidak tidak dapat diterima oleh nalar manusia
di hari ini. Namun pada konteks ribuan tahun lalu, teori ini merupakan salah

satu teori yang paling dipercayai. Tentu mengapa banyak kalangan
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menganggap ini valid, tidak lain karena belum-adanya metode yang dapat
membuktikan apa yang sebenarnya terjadi secara empiris (dalam hal ini
mikrobiologis) di dalam tanah. Hingga hari ini, dimana dunia sudah
berkembang dengan pesat, mikroskop dan alat yang berhubungan dengan
mikrobiologi lainnya, memungkinkan teori tersebut dapat dengan mudah
dapat dikatakan sebagai sesuatu yang tidak valid.

Selanjutnya, pendapat mengenai valid atau tidaknya suatu temuan terus
berkembang dan memunculkan sejumlah pendapat atau pendekatan
mengenai validitas itu sendiri, khususnya dalam konteks penelitian
eksperimen psikologi. Sebagaimana disinggung di awal pula, peneliti-
peneliti psikologi hari ini berkesimpulan bahwa validitas tidak mengacu
pada benar dan salah yang bersifat mutlak, namun seberapa benar atau
seberapa salah suatu temuan, teori, alat ukur atau bahkan suatu intervensi
psikologis. Hal ini mengindikasikan bahwa suatu metode penelitian harus
mencoba memaksimalkan probabilitas dari validnya suatu penelitian, namun
hasil yang 100% presisi akan sangat sulit diraih, bahkan ketidaksempuraan
hasil penelitian adalah hal yang biasa dan dimaklumi.

Shadish, Cook, dan Champbell (2002) berpendapat bahwa dalam mendesain
eksperimen di bidang psikologi dibutuhkan kehati-hatian guna menjamin
validitas suatu suatu efek atau kausalitas dalam penelitian. Misalnya dalam
melakukan pengacakan untuk merekrut sampel penelitian, masih terdapat
kemungkinan bahwa sampel tidak sepenuhnya merepresentasikan populasi
penelitian, yang selanjutnya berimplikasi pada effect size dan sejauh mana
efektivitas suatu eksperimen dapat dibuktikan dalam penelitian. Selain itu,
isu mengenai manipulasi serta instrumen penelitian menjadi permasalahan
utama lainnya yang menentukan sejauh mana penelitian dapat dikatakan

valid.
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7.2.1.2 Tipologi validitas

Menurut Shadish, Cook, dan Champbell (2002), setidaknya terdapat empat
jenis validitas yang menjadi kunci dalam penelitian eksperimen psikologi,
antara lain (1) statistical conclusion validity, (2) internal validity, (3)

construct validity, dan (4) external validity.

Validitas kesimpulan statistik (statistical conclusion validity) merujuk pada
perhitungan statistik yang valid mengenai pengaruh suatu variabel
independen atau manipulasi penelitian terhadap variabel dependen.
Misalnya, dalam eksperimen berupa efek terapi pemaafan terhadap tingkat
simptom depresi. Peneliti harus menampilkan hasil uji beda yang
menerangkan apakah terdapat perubahan skor atau level simtom depresi
sebelum dan setelah dilakukannya terapi. Hal ini tentu perlu dibuktikan
dengan uji statitika yang relevan dengan desain penelitian yang dirancang.

Selanjutnya yaitu validitas internal (internal validity). Mirip dengan
validitas kesimpulan statistik, validitas internal mengacu pada sejauh mana
variabel independen atau manipulasi penelitian berpengaruh terhadap
perubahan variabel dependen. Hal ini tidak berkaitan dengan statistika
praktis, namun desain eksperimen secara konseptual (Sani & Todman,
2006). Misalnya, seperti contoh sebelumnya tentang terapi pemaafan dan
simtom depresi. Peneliti harus merumuskan faktor-faktor apa yang potensial
memengaruhi simtom depresi partisipan. Selain merekrut partisipan yang
pernah mengalami trauma di masa kanak-kanak, peneliti harus
mempertimbangkan sejauh mana keikutsertaan partisipan dalam kegiatan-
kegiatan keagamaan atau spiritual, terapi-terapi lain yang pernah di dalami,
atau bahkan riwayat konsumsi obat-obatan psikiatris tertentu. Bila kondisi-
kondisi ini tidak mungkin dihindari dalam proses skrining, maka peneliti
harus menghitung efek dari faktor-faktor tersebut sebagai kovariat dalam

analisis statistika.
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Berbeda dengan validitas internal, validitas eksternal (external validity)
mengacu pada variasi efek kausal yang ditimbulkan dari faktor-faktor
eksternal, seperti perbedaan karakteristik subjek, perbedaan seting
penelitian, dan lain sebagainya. Contoh sebelumnya mengenai terapi
pemaafan, peneliti berhipotesis bahwa efek dari intervensi ini lebih besar
pada partisipan di kelompok eksperimen dibandingkan kelompok kontrol.
Terakhir, yaitu validitas konstruk (construct validity) yang merupakan jenis
validitas yang menggambarkan sejauh mana manipulasi yang diberikan
sesuai dengan konsep teoritik yang disasar (Sani & Todman, 2008).
Misalnya, dalam intervensi pemaafan, konsep atau konstruk mengenai
pemaafan harus terlebih dahulu dirumuskan, lalu penyusunan kerangka

intervensi atau terapi dalam dilakukan sesuai dengan konstruk tersebut.

7.2.2 Validitas kesimpulan statistik

Validitas kesimpulan statistik mengacu pada dua hal, yaitu: 1) apakah

hubungan sebab-akibat atau efek yang ditimbulkan dalam eksperimen

bersifat covary, dengan kata lain perubahan pada variabel dependen
disebabkan oleh variabel independen, dan 2) seberapa signifikan efek yang
ditimbulkan  (covariance). Penelitian eksperimen pada umumnya
menggunakan uji beda untuk membuktikan jenis validitas ini. Pada seluruh
jenis uji beda, terdapat p-value serta effect size yang dapat menunjukkan
seberapa valid penelitian ini dalam hal kesimpulan statistik. Lebih lanjut,

Shadish, Cook, dan Champbell (2002) menguraikan sejumlah ancaman

validitas dalam jenis validitas kesimpulan statistik, antara lain:

- Estimasi effect size yang kurang akurat dan power analysis yang
rendah. Ketika mengestimasi jumlah partisipan untuk mendapatkan efek
dalam eksperimen (effect size), kecukupan jumlah partisipan akan
sangat menentukan seberapa valid sebuah eksperimen. Sama halnya

dengan effect size, power analysis menentukan sejauh mana confidence
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level dari sebuah eksperimen. Ketika effect size dan power analysis
lemah, maka validitas penelitian akan juga semakin lemah.

Tidak memenuhi uji asumsi. Uji asumsi wajib dilakukan sebelum uji
hipotesis dilakukan. Data yang tidak terdistribusi normal dan homogen
akan meningkatkan kemungkinan rendahnya validitas eksperimen.
Fishing and error rate problem atau disebut juga alpha inflation atau
data dredging. Hal tersebut mengacu pada pengulangan uji statistik
hingga mendapatkan hasil yang signifikan.

Instrumen pengukuran yang kurang reliabel. Reliabilitas alat ukur yang
gunakan dalam eksperimen harus reliabel. Reliabilitas alat ukur pada
umumnya menggunakan analisis Cronbach's alpha. Ketika hasil
analisis Cronbach ‘s alpha di atas 0.8, maka dapat dikatakan alat ukur
yang dianalisis memiliki reliabilitas yang cukup tinggi. Namun, bisa
lebih rendah dari angka tersebut, maka reliabilitas alat ukur akan
semakin rendah dan berakibat pada rendahnya validitas eksperimen.
Hasil analisis Cronbach s alpha di bawah 0.6 menunjukkan bahwa alat
ukur tidak dapat digunakan, atau tidak reliabel. Hal tersebut akan
mengakibatkan penelitian menjadi tidak valid.

Implementasi intervensi yang kurang reliabel. Implementasi suatu
intervensi dalam eksperimen harus direncanakan dengan matang dan
detail sesuai dengan kerangka teoritik yang digunakan sebagai dasar
eksperimen. Ketika intervensi yang diberikan tidak bersifat holistik,
yang berarti tidak sepenuhnya mengacu pada kerangka teoritik maupun
dilakukan dengan tidak holistik, misalnya hanya dilakukan tiga dari
lima sesi, atau seharusnya eksperimen selama lima hari namun
dipadatkan menjadi tiga hari, semua itu akan menurunkan validitas
eksperimen yang dilakukan.

Varians pengacau yang muncul dalam setting eksperimen. Pengacau
sepanjang eksperimen berlangsung sangat bervariasi dan tidak terduga.
Misalnya partisipan yang mengalami kondisi tertentu, atau tiba-tiba
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mati lampu, tugas yang diberikan terlalu sulit untuk dipahami partisipan
namun partisipan enggan mengatakan demikian, dan lain sebagainya.

- Pembatasan rentang (restriction of range). Eksperimen yang melibatkan
dosis obat yang berbeda untuk melihat efek obat tersebut, atau efek
psikoterapi

- Heterogenitas satuan alat ukur. Alat ukur yang digunakan seringkali
merupakan alat ukur yang diadaptasi oleh peneliti lain. Biasanya, alat
ukur tersebut memiliki satuan yang berbeda, misalnya salah satu alat
ukur memiliki lima rentang di skala Likert, namun alat ukur lainnya

hingga tujuh. Hal ini pun akan mengacaukan perhitungan statistik

Sejumlah potensi ancaman validitas ini harus diidentifikasi sebelum
penelitian dilangsungkan, sehingga desain eksperimen harus dirancang

untuk terhindar dari ancaman-ancaman validitas tersebut.

7.2.3 Validitas internal
Validitas internal mengacu pada sejauh mana hubungan kausal pada
variabel independen terhadap dependen (inferensi). Berbeda dengan
validitas konklusi statistik, validitas ini menitik-beratkan pada isu-isu yang
bersifat konseptual. Misalnya, dalam intervensi hipnoterapi yang dalam
menurunkan tingkat distres psikologis. Peneliti harus merumuskan secara
konseptual, mengapa dengan praktik hipnoterapi, distres psikologis dapat
diturunkan. Lalu hal-hal apa saja yang memungkinkan intervensi ini tidak
menurunkan variabel dependen atau distres psikologis. Hal ini selanjutnya
akan dibahas sebagai ancaman dalam validitas internal, antara lain:

- Ambiguous temporal precedence. Hal ini mengacu pada adanya
ketidakmampuan peneliti dalam menjelaskan variabel-variabel yang
ikut serta dalam memengaruhi perubahan pada variabel dependen.

- Skrining partisipan. Skrining yang dimaksud merupakan menentukan
kriteria partisipan yang akan direkrut dalam eksperimen. Merekrut
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partisipan yang sesuai merupakan hal yang krusial, dimana semakin
jelas kriteria dalam perekrutan akan memperkecil varians dalam
eksperimen dan meningkatkan validitas internal.

- History atau riwayat Kkeikutsertaan dalam intervensi yang
mempengaruhi intervensi yang akan dilakukan. Misalnya, apabila salah
seorang partisipan pernah mengikuti intervensi serupa, namun
partisipan lainnya belum pernah, maka satu partisipan tersebut mungkin
akan menimbulkan efek yang mengacaukan efek keseluruhan.

- Maturasi. Hal ini lebih dari sekedar familiar dengan intervensi yang
dilakukan, namun partisipan memiliki kemampuan yang sudah didapat
sebelumnya dalam melakukan sesuatu yang berkaitan dengan
eksperimen.

- Testing. Familiaritas terhadap alat tes yang diberikan. Semakin familiar
partisipan terhadap alat ukur yang disajikan, maka akan semakin tinggi
probablitias tidak-validnya suatu penelitian.

- Regresi. Regresi mengacu pada pemilihan subjek dengan skor yang
paling ekstrim. Misalnya dalam hipnoterapi untuk menurunkan

- Attrition atau pengurangan jumlah partisipan akibat mengundurkan diri
sepanjang intervansi diberikan

- Instrumentation. Efek yang diberikan instrumen pengukuran, sehingga
mengacaukan efek kausal dari variabel independen terhadap variabel
dependen

7.2.4 Validitas eksternal

Berbeda dengan validitas internal, validitas eksternal menekankan pada
hubungan sebab-akibat (inferensi) yang ditimbulkan melalui variasi faktor-
faktor eksternal, seperti populasi penelitian, seting, intervensi yang
dilakukan, maupun hasil yang diharapkan. Perlu ditekankan bahwa dalam
eksperimen yang dilakukan, untuk memastikan bahwa suatu intervensi dapat

memengaruhi fluktuasi variabel dependen, maka keadaan eksternal harus
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dikontrol dengan sedemikian rupa, dengan kata lain, perubahan atau tidak
berubahnya skor pada variabel dependen bisa saja terjadi karena variabel
atau faktor lain seperti seting eksperimen yang kurang kondusif,
pengelompokan yang tidak relevan, dan lain sebagainya. Berikut adalah
jenis-jenis ancaman-ancaman pada validitas eksternal secara lebih
terperinci:

- Interaksi efek kausal dengan unit pengukuran. Unit pengukuran yang
dimaksud merupakan pihak-pihak yang tidak seragam dan dilibatkan
dalam intervensi yang sama. Misalnya, suatu intervensi lebih efektif
dilakukan kepada perempuan dibandingkan laki-laki, atau orang dengan
besar di negara-negara tertentu, dan lain sebagainya.

- Interaksi efek kausal dengan variasi intervensi. Hal ini merupakan
ancaman validitas karena efek kausal yang ditimbulkan melalui
perbedaan variasi intervensi yang dilakukan. Misalnya, suatu intervensi
yang dibawakan melalui power point akan menimbulkan efek yang
berbeda dengan papan tulis. Selain itu, intervensi yang dibawakan oleh
psikolog profesional akan berbeda hasilnya dengan intervensi yang
dibawakan oleh orang awam.

- Interaksi efek kausal dengan hasil. Hal ini merujuk pada perbedaan
hasil pengukuran yang berbeda terhadap satu variabel dependen.
Misalnya, pengukuran terhadap distres psikologis dilakukan melalui
self-report dan heart rate. Hasil yang tidak selaras akan menimbulkan
ancaman bagi validitas penelitian.

- Interaksi efek kausal dengan seting penelitian. Hal ini berkaitan dengan
seting eksperimen yang berkaitan dengan konteks masing-masing
partisipan. Misalnya, pada partisipan yang kurang familiar dengan
teknologi, pemberian terapi berbasis digital akan menimbulkan efek
yang kurang signifikan.

- Context dependent mediation. Hal ini merujuk pada suatu keadaan yang
memediasi perubahan pada keadaan yang diharapkan untuk berubah
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sebagai variabel dependen. Misalnya, untuk meningkatkan resiliensi
partisipan, menurunkan tingkat distres psikologis harus dilakukan.
Keadaan ini potensial membuat eksperimen yang dilakukan menjadi

rancu.

7.2.5 Validitas konstruk
Validitas kontruk merujuk pada sejauh mana konstruk-konstruk psikologis
yang dilibatkan dalam eksperimen dapat diukur dan didesain dalam setting
eksperimen serta menimbulkan efek kausal sesuai dengan konsep pada
konstruk tersebut. Masalah utama dalam konstruk psikologi adalah teori
yang harus dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Misalnya,
pengertian maupun konsep suatu konstruk menurut sejumlah ahli dapat
bermacam-macam, hal ini berimplikasi pada desain eksperimen yang pula
tidak seragam. Karenanya, peneliti harus dapat memastikan konstruk
psikologi yang dilibatkan dalam intervensi maupun alat ukur harus telah
menjalani sejumlah pengujian empirik dan tidak mendatangkan potensi
permasalahan pada validitas konstruk eksperimen. Berikut adalah sejumlah
ancaman-ancaman pada validitas konstruk:

- Penjelasan kontruk yang inadekuat. Hal ini merujuk pada konstruk yang
tidak cukup jelas dalam menggambarkan suatu fenomena psikologis
yang hendak dijelaskan. Sehingga menimbulkan interpretasi yang
beragam dan sulit untuk diterjemahkan ke dalam bentuk intervensi
maupun alat ukur.

- Konstruk yang terkacaukan. Pengoperasian suatu konstruk dalam
bentuk intervensi memungkinkan munculnya konstruk lain secara
bersamaan. Ketidakmampuan eksperimenter dalam memisahkan
konstruk-konstruk tersebut menjadi pengacau dalam eksperimen

- Mono-operation bias. Bias ini mengacu pada program intervensi yang
bersifat tunggal dan dapat peneliti menganggap bahwa program tersebut
dapat meliputi seluruh konsep dalam konstruk. Mono-operation bias
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menyasar pada variabel independen atau intervensi yang diberikan,
sedangkan mono-method bias pada variabel dependen.

Mono-method bias. Bias ini merujuk pada penggunaan alat ukur
tunggal. Alat ukur tunggal, khususnya self-report berpotensi
memunculkan bias. Sehingga, berbagai versi pengukuran yang saling
menguatkan satu dengan lainnya perlu untuk dilakukan.

Confounding construct with levels of construct. Hal ini mengacu pada
hubungan sebab-akibat (inferensi) yang muncul tanpa diketahui dengan
jelas pada level mana inferensi itu muncul. Misalnya, konstruk-konstruk
tertentu menjelaskan level persepsi, sikap, dan perilaku. Suatu
intervensi mungkin menimbulkan inferensi terhadap persepsi namun
tidak dengan sikap dan perilaku, maupun sebaliknya.

Treatment sensitive factorial structure. Instrumentasi alat ukur yang
digunakan berubah dikarenakan intervensi yang dilakukan. Misalnya,
pada pengukuran sebelum dan setelah dilakukannya intervensi, skala X
versi A digunakan, dan setelah itu skala X versi B yang digunakan.
Walaupun konstruk yang digunakan sama, namun kedua konsep
tersebut berbeda.

Reactive self-report changes dan reactivity to experimental situation.
Self-report secara umum digunakan untuk mengukur sejauh mana
eksperimen berhasil. Setelah melakukan suatu rangkaian intervensi,
motivasi partisipan dalam mengisi self-report pun dapat menjadi
fluktuatif. Partisipan mungkin saja sangat bersemangat dalam mengisi -
self-report karena sudah sangat ingin mengakhiri sesi intervensi, atau
mungkin sangat merasa bersemangat dengan intervensi yang disajikan,
namun merespon dengan tidak merepresentasikan kontruk yang hendak
diukur.

Ekspektasi  eksperimenter. Sepanjang dilakukannya intervensi,
eksperimenter  mungkin  secara  eksplisit maupun  implisit

mengungkapkan ekspektasi yang hendak dicapai melalui eksperimen



yang dilakukan. Hal ini akan membuat partisipan merespon sesuai
dengan dengan ekspektasi eksperimenter.

Novelty and distruption effects. Apabila pertisipan mengetahui
pengulangan skala atau alat ukur yang digunakan sebelum dan setelah
intervensi diberikan, partisipan mungkin melakukan perubahan respon
agar tidak sama dengan respon sebelumnya.

Persaingan kompensasi (compensatory rivalry). Biasanya dalam
pembagian kelompok, baik eksperimen dan kontrol, peneliti
memberikan tugas tertentu bagi kelompok tertentu bagi kelompok
eksperimen, tetapi tidak bagi kelompok kontrol. Hal ini dibenarkan
secara metodologis, namun terdapat kecenderungan partisipan di
kelompok kontrol untuk membuktikan pula bahwa kelompok ini
mampu menunjukkan perubahan yang lebih baik.

Persamaan kompensasi (compensatory equalization). Melanjutkan poin
sebelumnya, apabila partisipan memiliki persepsi bahwa terdapat
perbedaan perlakuan serta kompensasi atas perlakuan tersebut, maka
hal ini akan berdampak bagi validitas konstruk eksperimen.

Kemarahan partisipan karena perlakukan yang tidak terduga
(participants*  resentful or demoralization). Partisipan mungkin
mengalami hal yang tidak membuat nyaman, baik terkait dengan
fasilitas dalam eksperimen, harus menunggu lama, dan lain sebagainya,
sehingga menimbulkan kemarahan partisipan, sehingga partisipan
merespon kurang baik dalam pengukuran yang diberikan.

Treatment diffusion. Hal ini merujuk pada keadaan dimana partisipan
mendapatkan perlakuan yang tidak dijelaskan atau diatur sebelumnya
oleh eksperimenter. Sehingga, perlakuan tersebut tidak atau kurang

menimbulkan efek yang diharapkan pada partisipan tersebut.
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7.2.6 Usaha dalam mengatasi ancaman validitas

Sejumlah potensi ancaman validitas ini harus diidentifikasi sebelum

penelitian dilangsungkan, sehingga desain eksperimen harus dirancang

untuk terhindar dari ancaman-ancaman validitas tersebut. Berikut adalah
sejumlah strategi dalam mengatasi ancaman-ancaman validitas tersebut:

- Tentukan kriteria sampel penelitian se-homogen mungkin. Hal ini harus
merujuk pada penelitian-penelitian serupa sebelumnya, maupun standar
teoritis sesuai dengan konstruk yang dilibatkan dalam penelitian. Hal ini
termasuk keikutsertaan partisipan dalam intervensi terkait sebelumnya.

- Pengacakan sampel penelitian dalam penentuan kelompok penelitian.

- Pemberian perlakuan yang adil. Usahakan partisipan tidak mengetahui
dimana kelompok mana partisipan tersebut berpartisipasi.

- Sedapat mungkin eksperimenter tidak menjadi trainer dan libatkan
trainer yang kompeten sesuai dengan intervensi yang diberikan.

- Pengujian validitas konstruk intervensi (misalnya modul pelatihan,
games, atau jenis intervensi lainnya) kepada pakar dibidang tersebut.

- Lakukan pretest dan posttest bahkan pengukuran yang berulang jika
dibutuhkan.

- Libatkan alat ukur variabel dependen lebih dari satu. Misalnya dalam
pengukuran depresi, libatkan dua atau lebih skala, atau alat ukur
fisiologis yang berkaitan dengan depresi.

- Bila variabel dependen diukur melalui observasi, libatkan observer
yang lebih dari satu untuk mengamati seorang atau sekelompok orang
partisipan (inter-rater).

- Berikan kompensasi yang sesuai dengan usaha partisipan dalam
intervensi yang diberikan

- Berikan informed consent yang memuat hak dan kewajiban masing-
masing pihak, yaitu eksperimenter dan partisipan selama proses
penelitian. Hal ini perlu dikonsultasikan dengan Institutional Review
Board (IRB)
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- Jenis-jenis usaha lain mungkin dilakukan karena dalam melakukan
eksperimen, hal-hal yang bersifat kasuistik sangat mungkin terjadi.
Sehingga, bila hal yang tidak terduga terjadi pada partisipan tersebut
sepanjang proses eksperimen, eksperimenter dapat membatalkan

(exclude) keikutsertaan partisipan tersebut dalam intervensi.

7.2.7 Reliabilitas
Reliabilitas merupakan keajegan atau konsistensi suatu alat ukur yang
digunakan dalam mengukur suatu konstruk psikologis. Sebagai analogi,
pengukuran menggunakan penggaris dalam skala sentimeter dapat dikatakan
sangat reliabel. Misalnya dalam mengukur suatu meja, penggaris
menunujukkan bahwa meja tersebut memiliki panjang 50 cm. Penggaris
yang sama tentu akan menunjukkan panjang yang sama (50cm) apabila
mengukur meja lain dengan panjang yang sama. Apabila diukur di
kemudian hari, maka panjangnya akan sama. Penggaris lain dengan satuan
yang sama (sentimeter) akan mengukur meja tersebut dengan hasil yang
sama. Hal ini pun harus diusahakan dalam alat ukur psikologis. Namun, alat
ukur psikologis akan sangat sulit untuk mendapatkan hasil yang se-akurat
penggaris tadi. Kecuali, alat ukur fisiologis yang berhubungan dengan
konstruk psikologis tertentu. Misalnya, detak jantung (heart rate),
konduktasi kulit (skin conductance), serta respon otak. Namun, dalam
penggunaan skala psikologis, tentu tantangan reliabilitas alat ukur harus
melewati sejumlah pengujian. Berikut adalah sejumlah permasalahan yang
timbul dan potensial mengakibatkan tidak-reliabelnya suatu alat ukur
menurut Drost (2011).
- Penyusunan alat ukur oleh para peneliti pemula. Alat ukur yang disusun
oleh pemula biasanya memiliki sejumlah permasalahan konseptual.
Peneliti harus betul-betul memahami konsep dari konstruk yang hendak

diukur dan mampu menerjemahkannya ke dalam bentuk alat ukur.
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- Jumlah aitem alat ukur terlalu banyak ataupun terlalu sedikit. Hal ini
cukup sulit untuk diatasi. Karena apabila aitem terlalu sedikit, maka
akan mengancam konsistensi internal. Sebaliknya, bila aitem terlalu
banyak, akan memicu kebosanan atau kelelahan pada partisipan. Karena
itu, peneliti harus memperhatikan skala-skala terkait yang sebelumnya
pernah dirumuskan, berapa jumlah aitem yang digunakan guna
mendapatkan konsistensi internal yang baik. Setelah itu, menambahkan
jumlah aitem untuk mengantisipasi gugurnya aitem penelitian setelah
dilakukannya tryout adalah baik untuk dilakukan, namun pemberian
waktu yang tidak terlalu dibatasi juga perlu agar partisipan tidak
mengalami kelelahan atau ketegangan sepanjang ikutsertaan dalam
penelitian.

- Social desirability. Masalah ini merupakan masalah yang sangat sering
muncul, Khususnya pada konstruk-konstruk yang sensitif, misalnya
relijiusitas atau pengasuhan. Partisipan cenderung merespon secara
positif, walaupun nyatanya tidak demikian, karena menganggap bahwa
dengan merespon negatif akan menjadi permasalahan moral secara
implisit.

- Kondisi natural yang tidak terprediksi pada partisipan. Kondisi natural
yang dimaksud merupakan hal-hal yang tidak terduga dalam pengisian
alat ukur. Misalnya, partisipan merasa kelelahan akbiat aktivitas
eksperimen yang dilakukan, atau partisipan merasa tidak bosan dengan
banyaknya aitem yang disajikan. Karenanya, peneliti harus berhati-hati

dengan durasi pengisian alat ukur yang diberikan.

Lebih lanjut, berikut adalah sejumlah strategi yang dilakukan untuk

mengatasi permasalahan reliablitias alat ukur.

- Pengujian kepada peneliti yang lebih berpengalaman (expert judgment)
dan kelompok populasi penelitian yang disasar. Expert judgment
penting untuk dilakukan karena orang yang lebih berpengalaman dalam
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mengoperasikan konstruk tersebut akan membantu peneliti pemula
untuk meningkatkan reliabilitas pengukuran. Lebih lanjut, bahasa
menjadi permasalahan tersendiri dalam pengukuran kepada kalangan
tertentu. Misalnya populasi anak atau remaja, atau orang-orang dengan
pendidikan yang rendah. Skala pengukuran hendaknya dievaluasi
kepada perwakilan dari kelompok-kelompok tersebut terlebih dahulu.
Setelah itu skala dapat diujicobakan.

Ujicoba (tryout) alat ukur. Alat ukur diujicoba kepada kelompok
populasi yang identik dengan populasi penelitian, namun bukan
partisipan dalam penelitian. Jumlah partisipan yang disarankan untuk
ujicoba alat ukur ini adalah sejumlah respon partisipan yang dapat
membentuk kurva normalitas. Menurut sejumlah sumber, 30 hingga 60
partisipan merupakan angka yang cukup untuk ujicoba alat ukur ini.
Konsistensi internal. Hal ini mengacu pada korelasi antar aitem
pengukuran. Analisis ini juga disebut analisis daya diskriminasi atau
daya beda aitem pengukuran. Analisis ini mengkorelasikan masing-
masing aitem dengan aitem lainnya secara keseluruhan. Nilai 0.3 pada
umumnya digunakan sebagai tolak ukur diterimanya suatu aitem
pengukuran. Selain itu, Cronbach alpha digunakan juga dalam
menentukan konsistensi internal. Nilai 0.6 dianggap sebagai batas
minimum suatu alat ukur dapat dikatakan reliabel.

Split-half approach. Pendekatan ini juga digunakan untuk mengukur
konsistensi internal. Skala awalnya dibagi dua, lalu hasilnya dikorelasi
dan harus menunjukkan konsistensi internal yang baik.

Reliabilitas inter-rater. Apabila pengukuran terhadap variabel dependen
menggunakan teknik observasi, penilaian terhadap perilaku partisipan
yang muncul harus dievaluasi oleh lebih dari satu orang observer atau
rater.

Kompensasi atas partisipasi yang diberikan. Hal ini bukan merupakan
hal yang sepele. Karena kompensasi yang berikan akan membuat
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partisipan lebih serius dalam berpartisipasi dalam eksperimen atau
pengujian alat ukur yang dilakukan.

7.3 Penutup

7.3.1 Rangkuman

Bab ini menekankan pada validitas suatu desain eksperimen psikologi serta
reliabilitas alat ukur yang dilibatkan di dalamnya. Adapun kesimpulan pada
bab ini yaitu, validitas merupakan sejauh mana hubungan sebab akibat yang
dibuktikan dalam penelitian eksperimen psikologi dapat dikatakan benar
adanya, dengan kata lain variabel independenlah yang memengaruhi
perubahan pada variabel dependen. Selain itu, validitas dalam metode
eksperimen psikologi dibedakan atas: 1) validitas kesimpulan eksperimen,
2) validitas internal, 3) validitas eksternal, dan validitas konstruk. Masing-
masing jenis validitas tersebut memiliki sejumlah ancaman yang dapat
membuat suatu penelitian eksperimen menjadi invalid. Selain itu, pada bab
ini dibahas mengenai reliabilitas, yang dimana konsep ini mengacu pada
sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam eksperimen psikologi bersifat
konsisten kepada setiap partisipan di berbagai kondisi, sehingga hal ini juga

mampu mendukung validitas suatu penelitian eksperimen psikologi.

7.3.2 Latihan

Carilah 1 jurnal intervensi psikologis yang dilakukan dengan disain
Randomized Controlled Trial (RCT), kemudian buatlah rangkuman
mengenai bagaimana peneliti melakukan proses validitas dan reliabilitas

dalam penelitian tersebut.
7.3.3 Soal Uraian

1) Sebutkan jenis-jenis tipologi validitas!

2) Sebutkan tiga ancaman validitas internal!
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3)

4)
5)

Bagaimana cara mengatasi ancaman validitas ‘ekspektasi
eksperimenter’?

Sebutkan tiga ancaman terhadap reliabilitas alat ukur!

Sebutkan minimal tiga kriteria dimana suatu alat ukur dikatakan

reliabel!

7.3.4 Umpan Balik

Mahasiswa berhasil menguasai materi ini jika mampu menjawab semua

pertanyaan paling tidak 80% benar.

7.3.5 Tindak Lanjut

Mahasiswa yang sudah menguasai materi ini dapat melanjutkan pada materi

selanjutnya. Mahasiswa yang belum menguasai, diminta untuk mengulang

kembali materi ini.

7.3.6 Kunci Jawaban Uraian

1.

1) validitas kesimpulan statistik; 2) validitas internal; 3) validitas
eksternal; dan 4) validitas konstruk

. 1) ambiguous temporal precedence; 2) skrining partisipan; 3)

history atau riwayat keikutsertaan dalam intervensi yang
mempengaruhi intervensi yang akan dilakukan; 4) maturasi; 5)
testing; 6) regresi; 7) attrition atau pengurangan jumlah partisipan
akibat pengunduran diri sepanjang intervansi diberikan; 8)

instrumentation

. 1) eksperimenter tidak menyampaikan secara eksplisit ekspektasi

spesifik yang hendak dicapai, 2) memberikan kesempatan tenaga
profesional lain  untuk memberikan pelatihan, bukan

eksperimenter.

. 1) penyusunan alat ukur oleh para peneliti pemula; 2) jumlah

aitem alat ukur terlalu banyak ataupun terlalu sedikit; 3) social
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desirability; dan kondisi natural yang tidak terprediksi pada
partisipan.

5. 1) melewati pengujian kepada peneliti yang lebih berpengalaman
(expert judgment) dan kelompok populasi penelitian yang disasar;
2) melewati ujicoba (tryout) alat ukur; 3) memenuhi prinsip
konsistensi internal (Cronbach alpha minimal 0.6, analisis daya
diskriminan minimal 0.3); 4) memenuhi prinsip split-half
approach (membagi dua/splitting skala yang akan diukur dan
dikorelasikan); 5) memenuhi prinsip reliabilitas inter-rater pada
skala observasi; 6) apabila pengukuran terhadap variabel
dependen menggunakan teknik observasi; dan 7) kompensasi
yang setimpal dengan usaha partisipan dalam mengisi alat ukur/

skala.
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BAB VIl
RAGAM KONTROL PENELITIAN EKSPERIMEN

8.1  Pendahuluan

8.1.1 Deskripsi singkat

Pokok bahasan ini berisi tentang ragam kontrol dalam penelitian
eksperimental. Kontrol dalam penelitian eksperimental lebih kuat
dibandingkan jenis penelitian lain dimaksudkan untuk memaksimalkan
perbedaan kondisi antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

sehingga memperjelas hubungan sebab akibat antara VB dan VT.

8.1.2 Relevansi

Pokok bahasan ini terkait dengan pokok-pokok bahasan lain dalam buku
ajar ini, yang menegaskan perlunya kendali terhadap beragam penelitian
eksperimental. Pokok bahasan ini juga akan turut bersinergi dengan
penentuan desain dari sebuah penelitian eksperimental dan selanjutnya turut

mempengaruhi validitas dari penelitian eksperimental.

8.1.3 Kompetensi

C.1. Standar Kompetensi

Mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan dan membedakan melalui
contoh tentang penerapan ragam kontrol terhadap VS dalam penelitian

eksperimental.
C.2. Kompetensi Dasar

1.  Mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan definisi, maksud dan

ragam kontrol dalam penelitian eksperimental secara lebih spesifik.
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2. Mahasiswa diharapkan dapat memberikan contoh penerapan ragam
kontrol terhadap VS dalam penelitian eksperimental berikut

alasannya.

8.1.4 Petunjuk belajar

Bacalah uraian penjelasan pokok bahasan pada bab ini, cobalah untuk
melakukan latihan secara mandiri. Jika pada tahap latihan Anda menemukan
kesulitan, sebaiknya Anda menghubungi dosen pengampu sebelum
mengerjakan soal tes formatif untuk mendapatkan kejelasan mengenai hal-
hal yang belum Anda ketahui.

8.2 Penyajian

Kontrol merupakan salah satu ciri penelitian ilmiah. Penelitian jenis
eksperimental memiliki kontrol paling kuat, yaitu memunculkan atau tidak
memunculkan hal-hal yaitu VB dan VS. Kontrol terhadap VB dalam
penelitian eksperimental merupakan manipulasi yang dilakukan peneliti
terhadap VB sedemikian rupa sehingga perbedaan kondisi antara KE dan
KK semaksimal mungkin (prinsip pertama dari maksminkon). Kontrol
terhadap VS dilakukan untuk lebih memperjelas adanya hubungan sebab
akibat antara VB dan VT (prinsip ketiga dari maksminkon). Kontrol
terhadap VS pada penelitian eksperimental lapangan relatif lebih lemah
dibandingkan penelitian eksperimental laboratorium karena sifat lapangan
yaitu memiliki lebih banyak variabel yang tidak dapat dikontrol secara ketat.
Satu-satunya variabel yang tidak dikontrol dalam penelitian eksperimental
adalah VT karena merupakan variabel yang ingin dijelaskan akibat
manipulasi terhadap VB dan melakukan kontrol terhadap VS.

Sebelum menjelaskan lebih jauh tentang ragam teknik kontrol terhadap VS,
berikut dijelaskan prinsip maksminkon sebagaimana telah disinggung di

atas, yaitu:
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1.

Maksimalkan varians eksperimental atau varians antar kelompok
dengan merancang, merencanakan, dan melaksanakan penelitian
sedemikian rupa sehingga kondisi eksperimen sangat berbeda satu
dengan lain.

Minimalkan varians kesalahan atau varians dalam kelompok dengan
cara: (a) mengurangi kesalahan pengukuran dengan melakukan kontrol
terhadap kondisi eksperimen dan (b) meningkatkan reliabilitas alat ukur.
Kontrol dilakukan terhadap VS yang mungkin mempengaruhi VT
(menghilangkan pengaruh VS terhadap VT). Kontrol ini secara tidak

langsung juga memperkecil varians dalam kelompok.

Teknik kontrol terhadap VS dapat berbeda pada penelitian eksperimental

yang satu dengan yang lain. Secara umum terdapat enam teknik kontrol VS

dalam penelitian eksperimental, yaitu:

1
2
3
4.
5
6

. Randomisasi

. Eliminasi

Konstansi
VS dijadikan VB kedua

Kontrol statistik

. Counterbalancing

Berikut adalah penjelasannya:

1.

Randomisasi atau random assignment, adalah prosedur memasukkan
secara acak subjek pada sampel penelitian ke dalam setiap kelompok
penelitian (dalam hal ini KK dan KE) sehingga kelompok-kelompok
dapat diasumsikan setara sebelum manipulasi dilakukan. Adanya
perbedaan antara kelompok-kelompok setelah manipulasi lebih dapat
dipastikan muncul sebagai akibat manipulasi, dan bukan dikarenakan
VS yang telah dikontrol. Teknik ini umumnya digunakan untuk

mengontrol VS yang sudah ada pada subjek sebelum penelitian

127



128

dilakukan, seperti misalnya jenis kelamin, inteligensi, motivasi.
Randomisasi mutlak perlu diusahakan dalam setiap penelitian
eksperimental berdesain between-subject.
Eliminasi, yaitu dengan menghilangkan atau meniadakan VS tersebut
saat merancang penelitian. Misalnya adalah menghilangkan VS berupa
kebisingan dengan cara menggunakan ruang kedap suara. Teknik
kontrol eliminasi terbatas penggunaannya, karena tidak semua VS dapat
dikontrol dengan eliminasi karena: (a) tidak semua VS dapat
dihilangkan (seperti status sosial ekonomi, inteligensi, motivasi) atau (b)
VS dari luar subjek dan tidak mungkin diciptakan situasi tanpa adanya
VS (seperti suhu). Teknik kontrol ini dapat digunakan pada penelitian
eksperimental berdesain between-subject maupun within-subject, dan
lebih  mungkin dilakukan dilakukan pada setting laboratorium
dibandingkan lapangan.
Konstansi atau balancing, yaitu menghilangkan pengaruh VS terhadap
VT, namun tidak berarti VS tersebut tidak ada dalam penelitian. Dalam
konteks tertentu, maka konstansi dapat diartikan ‘sama’ atau ‘setara’.
Teknik konstansi dapat digunakan apabila teknik eliminasi tidak dapat
dilakukan, misalnya memberikan kondisi kebisingan (VS) yang sama
(konstansi) pada kelompok-kelompok penelitian apabila tidak mungkin
dilakukan dalam ruang kedap suara (eliminasi) sehingga pengaruh VS
dapat dianggap sudah dihilangkan. Teknik kontrol ini dapat digunakan
pada penelitian eksperimental berdesain between-subject maupun
within-subject. Perhatikan macam konstansi di bawah ini, kemudian
bandingkan dengan kesetaraan dalam hal randomisasi.

a. Konstansi kondisi, yaitu memberikan kondisi yang sama pada
kelompok-kelompok penelitian (kecuali dalam hal VB). Misalnya,
dalam penelitian yang menguji pengaruh metode pembelajaran
terhadap prestasi belajar, maka variabel lain (VS) seperti suhu ruang
dan kebisingan pada kelompok-kelompok penelitian harus



disamakan sehingga kesimpulan bahwa metode pembelajaran

mempengaruhi prestasi belajar akan lebih dapat dipercaya, bukan
sebagai akibat dari VS.

Konstansi karakteristik subjek, yaitu menyamakan karakteristik

subjek pada kelompok-kelompok penelitian. Terbagi ke dalam dua

teknik yaitu:

1)

2)

Matching, yaitu dengan mengurutkan nilai atau skor dari suatu
karakteristik (yang merupakan VS) untuk setiap subjek,
kemudian dipasangkan berdasarkan urutan tersebut. Misalnya
untuk dua kelompok yaitu KK dan KE, maka pasangan satu
adalah subjek no. 1 dan no. 2, pasangan dua adalah subjek no. 3
dan no. 4, dan seterusnya. Matching dilanjutkan dengan
randomisasi untuk memasukan subjek ke dalam kelompok-
kelompoknya.
Blocking, yaitu menyamakan jumlah subjek yang memiliki
kategori VS yang sama pada setiap kelompok. Blocking tidak
membutuhkan skor atau nilai VS dari setiap subjek, melainkan
hanya kategorisasi dari VS. Misalnya adalah kategori inteligensi
(sebagai VS; pada matching yang dibutuhkan adalah skor
inteligensi), atau konstruk psikologis lainnya, karakteristik
demografi seperti tingkat pendidikan, tingkat sosial ekonomi,
atau suku bangsa. Setelah dilakukan pengelompokan berdasarkan
kategori VS, randomisasi dilakukan saat memasukkan subjek ke
dalam kelompok-kelompok. Menyerupai matching, proses
randomisasi tersebut dilakukan secara berpasangan sehingga
setara subjek di antara kelompok-kelompok.
Kelebihan blocking dibandingkan dengan matching, yaitu:
a) Blocking dapat dilakukan apabila hanya diketahui
penggolongan dari VS dari setiap subjek, sehingga tidak
diperlukan skor VS.
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4.

130

Penerapan blocking dapat lebih luas karena bisa diterapkan
pada VS yang bukan variabel kontinu, seperti suku bangsa.
Variabel kontinu juga memungkinkan untuk diubah ke dalam
variabel kategori. Berdasarkan hal tersebut, maka VS berupa
variabel kontinu dapat dikontrol dengan dengan matching
dan blocking, sedangkan VS berupa variabel kategori hanya
dapat dikontrol dengan blocking.

b) Blocking dapat digunakan pada penelitian eksperimental
dengan 2 kelompok atau lebih (berbeda dengan matching
yang melibatkan pasangan subjek).

VS dijadikan VB kedua

VS dapat dimasukkan ke dalam penelitian dan menjadi VB kedua untuk
dapat dilihat bersama dengan VB bagaimana pengaruhnya terhadap VT.
Hal ini dapat dilakukan oleh peneliti apabila VS tidak mungkin untuk
dihilangkan, peneliti ingin melihat pengaruh VS terhadap VT, VS
merupakan variabel kategori (dapat berupa lingkungan eksternal atau
karakteristik subjek). Teknik kontrol ini hanya dapat digunakan pada
penelitian eksperimental berdesain between-subject. VB kedua tidak
harus dimanipulasi dalam sebuah penelitian eksperimental. Cara ini akan
mengurangi varians kesalahan penelitian sehingga varians sistematiknya
lebih besar.

Misalnya adalah penelitian dengan desain faktorial yang melibatkan dua
buah VB, yaitu metode belajar (VB pertama, meliputi ceramah dan
diskusi) dan formasi tempat duduk (VS sebagai VB kedua, meliputi
tradisional dan berkelompok); serta sebuah VT yaitu prestasi belajar.
Kontrol statistik

Teknik kontrol statistik berbeda dengan teknik kontrol lainnya. VS
sudah mempengaruhi VB terlebih dahulu kemudian baru dikontrol
secara statistik, yaitu dengan mengeluarkan pengaruh VS dari VT

dengan menggunakan perhitungan statistik yang disebut analisis



kovarians (ancova). Dengan demikian kelebihan teknik ini adalah dapat

dilakukan apabila penelitian eksperimental sudah berjalan atau selesai.

Syarat dilakukan kontrol secara statistik adalah:

a) VS harus merupakan variabel kontinu, dan

b) Skor atau nilai VS dari setiap subjek penelitian dapat diketahui.

. Counterbalancing

Counterbalancing digunakan untuk mengontrol efek urutan (sequencing

effect), yang timbul akibat pemberian beberapa perlakuan pada masing-

masing subjek penelitian, dengan demikian hanya digunakan pada

penelitian eksperimental berdesain within-subject. Berbeda dengan

balancing (konstansi) yang melibatkan sebuah perlakuan pada subjek

penelitian dan VS berada di setiap kelompok penelitian, maka

counterbalancing  digunakan  ketika setiap  subjek penelitian

mendapatkan lebih dari sebuah perlakuan.

Secara umum terdapat dua teknik counterbalancing yang dapat

dilakukan, yaitu:

a. Intrasubject counterbalancing
Teknik ini dilakukan dengan memberikan setiap subjek perlakuan
pada satu urutan, kemudian diberikan lagi dengan urutan terbalik,
dikenal dengan teknik ABBA counterbalancing. Apabila terdapat
dua variasi VB, yaitu A dan B, maka dengan menggunakan teknik
counterbalancing subjek akan mendapatkan empat perlakuan.
Apabila terdapat tiga variasi VB, yaitu A, B, dan C, maka subjek
akan mendapatkan enam perlakuan.
Keterbatasan dari teknik ini adalah bahwa setiap subjek
mendapatkan lebih dari sekali perlakuan, sehingga waktu yang
dibutuhkan untuk melaksanakan penelitian menjadi lebih lama.
Kelemahan ini dapat dilakukan dengan melakukan teknik
counterbalancing selanjutnya.

b. Intragroup counterbalancing
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Teknik ini mengatasi kelemahan dari intrasubject counterbalancing,
yaitu dengan berusaha mengontrol sequencing effect melalui
kelompok, bukan melalui subjek seperti pada teknik sebelumnya.
Dengan demikian, teknik ini lebih efisien dengan alasan sebagai
berikut: (1) urutan perlakuan yang berbeda diberikan kepada
kelompok subjek yang berbeda, (2) jumlah variasi VB menentukan
jumlah perlakuan, sehingga semakin besar jumlah VB maka setiap
subjek akan menerima perlakuan yang berbeda, sejumlah variasi VB
yang ada. Apabila variasi VB berjumlah lebih dari dua, maka dapat
diberikan pengacakan urutan perlakuan dan diberikan pada subjek

yang berbeda setiap perlakuan.

8.3  Penutup

8.3.1 Rangkuman

Kontrol merupakan salah satu upaya yang perlu dilakukan oleh peneliti
dengan metode penelitian eksperimental karena turut menjamin validitas
penelitian. Di antara kontrol terhadap VS dalam penelitian eksperimental,
yaitu randomisasi, eliminasi, konstansi, VS dijadikan VB kedua, kontrol
statistik, dan counterbalancing. Kontrol melekat pada desain eksperimen
yang diberlakukan, between-subject atau within-subject. Pemilihan teknik
kontrol juga perlu memperhatikan topik penelitian yang telah ditentukan
serta pertimbangan-pertimbangan lain sebagaimana dijelaskan dalam tahap-
tahap penelitian eksperimental, sehingga kontrol dapat mengoptimalkan
prinsip maksminkon dalam hal varians antar (maksimal) dan dalam

kelompok (minimal).

8.3.2 Tes formatif
1. Berikut merupakan prinsip maksminkon, kecuali...
a. Maksimalkan varians eksperimental

b. Minimalkan varians antar kelompok
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c. Minimalkan varians kesalahan
d. Kontrol terhadap variabel sekunder
2. Teknik matching dibedakan dari teknik blocking, yaitu dalam hal...

a. Blocking hanya dapat dilakukan bila diketahui skor dari VS

b. VS yang dikontrol menggunakan teknik blocking harus merupakan
variabel kontinu

c. Matching tidak dapat digunakan pada eksperimen dengan dua
kelompok lebih

d. Proses memasukkan ke dalam kelompok pada blocking tidak
dilakukan randomisasi

3. Teknik kontrol yang dilakukan pada VS seperti meniadakan kebisingan
atau kehadiran orang lain, disebut...

4. Upaya kontrol dengan menyamakan kondisi pada kedua kelompok,
disebut...

5. Teknik yang dilakukan untuk mengontrol sequencing effect akibat
pemberian beberapa perlakukan dan lebih efisien karena peneliti
memberikan perlakuan yang berbeda kepada subjek yang berbeda,
disebut...

8.3.3 Umpan balik
Untuk dapat melanjutkan ke materi berikutnya, mahasiswa harus mampu
menjawab semua pertanyaan pada tes formatif dengan benar.

8.3.4 Tindak lanjut
Setelah memahami pokok bahasan tentang kontrol dalam penelitian
eksperimental, mahasiswa dapat menjadikannya sebagai pertimbangan saat

mempelajari dan menerapkan desain dalam penelitian eksperimental.

8.3.5 Kunci jawaban tes formatif
1. B
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C
Eliminasi
Konstansi kondisi

Intragroup counterbalancing

Daftar Pustaka

Sen

Sen
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arai

Ancova: analysis of covariance, rumus statistik yang digunakan untu
kontrol statistik

Balancing: Nama lain dari teknik kontrol konstansi

Between-subject design: Desain antar-kelompok

Desain faktorial: Desain yang melibatkan lebih dari satu VB selain VT
Random sampling: Cara pengambilan sampel secara acak

Random assignment: Pengacakan subjek ke dalam kelompok penelitian
eksperimental

Sequencing effect: Efek urutan akibat pemberian beberapa perlakuan
pada masing-masing subjek penelitian

Within subject design: Desain dalam-kelompok



BAB IX
DESAIN EKSPERIMEN

9.1 Pendahuluan

9.1.1 Deskripsi Singkat

Penelitian eksperimen memiliki beberapa macam desain eksperimen. Desain
eksperimen. yaitu eksperimen tanpa kelompok kontrol, eksperimen dengan
kelompok kontrol tanpa pretest, eksperimen dengan kelompok kontrol

dengan pretest dan desain dengan variasi elemen.

9.1.2 Relevansi

Kajian dalam pokok bahasan ini mempunyai relevansi yang erat dengan
pokok bahasan pada bab-bab selanjutnya. Mahasiswa terbekali dengan
bahasan yang sifatnya mendasar bagi pemahaman tentang berbagai macam
desain eksperimen, Setelah menguasai standar kompetensi yang diharapkan,

maka mahasiswa dapat mengkaji lebih lanjut pokok bahasan 10.

9.1.3 Kompetensi
1. Standar Kompetensi

Mahasiswa mampu menjelaskan desain eksperimen dan jenis-jenisnya.
2. Kompetensi Pembelajaran

Mahasiswa mampu menerangkan tiap jenis desain eksperimen dengan

akurasi minimal 80%.
9.1.4 Petunjuk Belajar

Metode belajar yang digunakan dalam pokok bahasan ini adalah ceramah,

presentasi mahasiswa, dan diskusi kelompok kecil.

135



9.2  Penyajian

9.2.1 Desain Eksperimen

9.2.1.1 Eksperimen kuasi tanpa kelompok kontrol

Desain eksperimen kuasi tanpa kelompok kontrol merupakan eksperimen
kuasi yang menghasilkan kesimpulan kausal atau sebab akibat dengan jelas
dengan mengurangi masuknya penjelasan alternatif untuk melihat adanya
pengaruh dari pemberian perlakuan yang telah diberikan. Pada desain ini
hanya menguji adanya perubahan setelah pemberian perlakuan kepada
kelompok eksperimen (Shadish, Cook & Campbell, 2002). Berikut akan
dijelaskan jenis-jenis desain eksperimen kuasi tanpa kelompok kontrol,
antara lain:

1. The One Group-Posttest Only Design

Pada desain ini, peneliti hanya memperoleh satu kali pengamatan setelah
pemberian perlakuan (posttest) pada responden yang ada dalam kelompok
eksperimen (Coleman, 2018). Dalam desain ini tidak terdapat kelompok
kontrol dan tidak dilakukan adanya pretest untuk mengetahui kondisi
responden sebelum diberikan adanya perlakuan. Desain ini digambarkan
sebagai berikut:

X —» O

Dimana X adalah perlakuan dan O:; merupakan posttest. Desain ini
menunjukkan adanya urutan sementara dilihat dari X di sisi kiri ke Oz di sisi
kanan. Tidak adanya pretest pada desain ini, membuat peneliti mengalami
kesulitan untuk mengetahui apakah kondisi dari responden yang telah
mendapatkan perlakuan telah mengalami perubahan. Pada desain ini juga,
peneliti hanya memberikan perlakuan kepada kelompok eksperimen tanpa
kelompok kontrol. Hal ini menyulitkan peneliti untuk mengetahui apakah
juga akan terjadi perubahan jika perlakuan tidak diberikan. Terdapat
ancaman terhadap validitas internal kecuali muncul adanya ambiguitas

tentang perubahan sementara yang biasanya berlaku pada penelitian ini.
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Misalnya, terdapat peristiwa yang terjadi pada waktu yang sama ketika
perlakuan diberikan kepada responden.

Desain ini memiliki keunggulan ketika dilakukan pada peristiwa atau kasus
yang jarang terjadi. Dimana terdapat banyak latar belakang pengetahuan
spesifik tentang bagaimana variabel dependen itu berperilaku. Kesimpulan
kausal deskriptif yang valid dari desain ini bertujuan untuk menghasilkan
efek yang besar dan jelas serta memungkinkan menjadi penyebab alternatif
yang belum diketahui secara jelas. Namun, kondisi ini jarang terjadi dalam
ilmu sosial, sehingga jarang desain eksperimen jenis ini digunakan dalam

penelitian yang sederhana.

2. Improving the One Group-Posttest Only Design With Multipe
Subtantive Posttest
Pada desain dengan satu kelompok tanpa pengukuran awal atau pretest pada
responden lebih dapat diinterpretasikan pada kondisi yang terkait dengan
teori disebut dengan percocokan pola. Menemukan berbagai penyebab dari
suatu peristiwa, membuat penelitian menggunakan desain ini juga memiliki
petunjuk yang berfungsi sebagai posttest multipel, unik dan subtantif untuk
desain dimana:
X1 {014 O1s......... Oin}

Dimana Oia Oss......... Oin ini mengacu pada konstruk penilaian pasca
perlakuan (posttest) yang berbeda dari A hingga N dan disesuaikan dengan
pola efek yang belum diketahui pasti penyebabnya. Hal ini sangat berbeda
dengan desain yang menggunakan satu konstruk penilaian pasca perlakuan
(posttest) yang memiliki nilai sehingga logika dalam pencocokan pola tidak

dapat untuk digunakan.

3. The One-Group Pretest-Posttest Design
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Desain eksperimen kuasi ini berbeda dengan sebelumnya. Dimana, desain
ini menambahkan adanya ukuran pretest yang diberikan kepada responden.
Pengamatan single pretest dilakukan pada sekelompok responden yang
kemudian diberikan adanya perlakuan. Setelah itu, peneliti melakukan
pengamatan terhadap responden dengan single posttest pada ukuran yang
sama dengan sebelumnya.

O1 X 02

Dimana O: menunjukkan penilaian sebelum perlakuan (pretest) dan X
merupakan perlakuan serta O, menunjukkan adanya penilian setelah
perlakuan (posttest). Dengan menambahkan pretest dapat memberikan
informasi untuk mengurangi kelemahan mengenai kesimpulan yang
kontrafaktual dengan apa yang mungkin terjadi pada responden ketika
perlakuan tidak diberikan. Akan tetapi, O terjadi sebelum O yang
memungkinkan keduanya menjadi berbeda dan tidak memiliki kaitan

dengan perlakuan yang diberikan, misalnya riwayat hidup dari responden.

Desain ini dapat diimplementasikan pada unit yang sama maupun pada unit
yang berbeda dengan melakukan pretest dan posttest. Menggunakan unit
yang sama disebut dengan desain dalam peserta. Biasanya desain ini
digunakan dalam mengevaluasi efek suatu program dengan waktu yang
singkat tanpa adanya kelompok kontrol. Sehingga hasil yang didapat
menunjukkan nilai yang signifikan antara nilai pretest dan posttest serta

pada saat follow up dilakukan.

Terdapat beberapa ancaman terhadap validitas pada desain eksperimen kuasi
jenis ini. Validitas internal dapat mempengaruhi hasil pretest ke follow up
karena adanya faktor waktu dan kondisi saat perlakuan diberikan. Hal ini
akan mempengaruhi validitas kesimpulan dan nilai signifikan yang

sebelumnya. Sehingga, desain ini baik untuk dilakukan pada interval antara
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pretest dan posttest itu memiliki durasi yang pendek dan disarankan untuk
menambahkan lebih banyak elemen pada desain eksperimen jenis ini.

4. Improving the Pretest-Posttest Design Using a Double Pretest
01 02 X O3

Kemungkinan munculnya ancaman terhadap kematangan dan regresi pada
penelitian dapat dikurangi dengan menambahkan pretest kedua sebelum
pretest yang pertama. Kedua pretest memiliki fungsi sebagai uji coba untuk
menjelaskan bias yang mungkin ada dalam memperkirakan efek perlakuan
dari Oz ke Os. Dengan melakukan banyak pretest sebelum memberikan
adanya perlakuan atau treatment kepada responden akan lebih memudahkan
peneliti untuk mendeteksi berbagai kemungkinan hasil dari perlakuan yang

akan diberikan.

5. Improving the One-Group Pretest-Posttest Design Using a
Nonequivalent Dependent Variable
{O01a 0183 X {O2a O28}
Menambahkan variabel dependen yang nonekuivalen digambarkan pada
gambar diatas dimana A dan B mewakili adanya perbedaan ukuran yang
dikumpulkan dari satu grup pada waktu satu dan dua. Pengukuran pada A
dan B memiliki nilai konstruk yang sama dimana hasil penilaian pada A
diharapkan ada perubahan karena efek dari perlakuan. Sedangkan untuk
nilai B yang diukur berbeda dengan nilai A. Yaitu tidak ada perubahan
namun, diharapkan B mampu menanggapi munculnya ancaman terhadap
validitas internal yang menonjol dengan cara yang sama seperti mengukur
A. Menggunakan variabel dependen yang tidak setara. Contohnya seperti
perbedaan peningkatan minat seseorang terhadap barang yang diiklankan
dan yang tidak diiklankan. Hal ini berpengaruh pada daya beli responden
terhadap suatu barang. Desain ini berguna secara luas dan seringkali dapat
diinterpretasikan secara kasual. Namun, adanya kemungkinan kedua
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variabel dependen dipengaruhi lingkungan pada rangkaian treatment
dilingkungan dengan tingkat yang sama.

6. The Removed-Treatment Design
Pada desain ini berbeda dengan desain sebelumnya dimana adanya
penambahan dalam posttest ketiga ke desain pretest-posttest one group dan
menghilangkan perlakuan sebelum pengukuran akhir dari penelitian. Berikut
gambaran dari desain ini.

Oh X 02 — 03 X Oq

Simbol X menunjukkan adanya penghilangan perlakuan pada penelitian
sebelum posttest terakhir dilakukan. Hal ini bertujuan untuk menunjukkan
bahwa hasil dari posttest terakhir menunjukkan naik dan turun dari nilai
dengan atau tidak adanya perlakuan. Hubungan dari O; ke O adalah satu
rangkaian dari percobaan dan Oz ke Os merupakan perubahan yang lain
serta memiliki hipotesis yang berlawanan. Hal ini menunjukkan adanya
perbedaan hasil analisis jika urutan pertama diprediksikan ada kenaikan
namun berbanding terbalik dengan urutan kedua yang diprediksikan

mengalami penurunan atau peningkatan dengan angka yang lebih kecil.

Pengamatan dilakukan pada jarak interval yang sama penting dengan desain
ini. hal ini dilakukan dikarenakan ada kemungkinan penilaian perubahan
liniear yang spontan dari waktu ke waktu. Perbedaan perbandingan antara
O2 dan O3 dan Oz dan O4 akan terlihat jika interval waktu antara Oz ke O4
lebih panjang dari interval O, ke Os. Sehingga terdapat perbedaan yang
didapatkan dengan laju perubahan yang konstan akan menunjukkan
perbedaan yang besar diantara keduanya. Akan tetapi, permasalahan interval
waktu pada perkiraan tingkat perubahan individu yang tidak mendapatkan
perlakuan jarang dilakukan pada desain ini. Hal ini dikarenakan kebutuhan
jarak waktu yang sama lebih sedikit.
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7. The Repeated-Treatment Design

Desain eksperimen kuasi jenis ini terkadang memasukkan, menghapus dan
memasukkan kembali treatment atau perlakuan dari waktu ke waktu untuk
mempelajari bagaimana hasil perlakuan yang telah diberikan dari waktu ke
waktu juga. Melihat bagaimana proses treatment yang diberikan kepada
responden. Desain ini berbeda dan lebih dari desain sebelumnya
dikarenakan beberapa ancaman terhadap validitas dapat internal dapat
dijelaskan. Hubungan erat antara memasukan dan penghapusan treatment
dari satu sisi dan perubahan pararel yang ada pada hasil di sisi lain. Adanya
ancaman yang harus datang dan pergi dengan jadwal yang sama dengan

memasukan dan menghilangkan treatment.

Hasil yang dapat ditafsirkan dari desain ini adalah kasus dari O1 berbeda
dengan Oaz. Selain itu, Oz juga berbeda dari Oz dan memiliki hasil yang
berlawanan satu sama lain serta perbedaan antara Oz ke Os memiliki
perbedaan yang sama seperti O: ke Oz. Namun hasil yang didapatkan
berbeda dengan hasil yang didapat dari O, hingga ke Os. Contoh
permasalahan dari desain ini adalah perbedaan tinggi dalam konsumsi
narkotika ketika diberi metadon. Pengguna narkotika menurun drastis saat
metadon diberikan, namun akan meningkat ketika metadon dihilangkan dan
menurun kembali saat metadon diberikan begitu seterusnya. Desain ini
sering digunakan oleh peneliti perilaku psikologi. Desain eksperimen kuasi
jenis ini telah digunakan dari begitu banyak peneliti yang melibatkan
setidaknya satu replikasi dari efek treatmen dan hasilnya memenuhi dasar

kriteria untuk penelitian yang memiliki kualitas baik.

Pada penelitian ini memiliki ancaman terhadap validitas internal yaitu
pematangan siklus. Perbedaan produktivitas tiap perlakuan terkait dengan
perbedaan perilaku dan waktu bukan saat perlakuan diberikan. Selain itu,
peneliti pada desain ini juga disarankan untuk melihat apakah ada faktor lain
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seperti riwayat hidup yang unik akan mengikuti pola memasukan dan
menghilangkan treatment. Akan tetapi, secara umum desain yang kuat ada
dalam validitas internal terutama peneliti mengontrol pengenalan dan

penghapusan treatment pada penelitian.

Pentingnya rancangan dasar menjadi hal yang rentan atas dasar validitas dari
kesimpulan eksternal dan nilai statistik. Membangun validitas yang
mengancam ketika responden mengetahui adanya pengenalan, penghapusan
dan pengenalan kembali dari treatmen dalam penelitian. Responden mampu
menghasilkan hipotesis yang bervariasi mulai dari treatmen yang diberkan
dan tanggapan dari perlakuan yang ada. Demoralisasi perilaku juga menjadi
ancaman atau masalah ketika treatmen dihapuskan antara O, dan Os.
Sehingga kemungkinan hal ini akan mempengaruhi Os ke O dan akan
menyulitkan peneliti untuk menafsirkan hasil peningkatan dari treatmen
yang telah dilaksanakan. Sehingga, desain ini lebih baik diterapkan dengan
efek yang sementara, perlakuan yang tidak menggangu dengan panduan
sama diantara perlakuan awal dan perlakuan kembali. Desain ini juga efektif
ketika perlakuan kembali sering diberikan dalam jangka waktu yang
panjang. Sehingga desain ini menciptakan eksperimen acak dimana
penghalang waktu adalah menjadi unit tugas sendiri dan tidak semua proyek

penelitian dapat memenuhi syarat.

9.2.1.2 Desain Eksperimen Kuasi Menggunakan Kelompok Kontrol
tanpa Pretest

Suatu metode Kklasik yang digunakan untuk mendukung kesimpulan

kontrafaktual yaitu menambahkan adanya kelompok kontrol dengan tidak

memberikan perlakuan dan kelompok yang terpilih sebagai kelompok

kontrol dipilih sesuai dengan kelompok yang mendapatkan perlakuan. Garis

putus-putus secara notasi antar kelompok menunjukkan bahwa mereka tidak

dibentuk secara acak dan kelompok tersebut diawali dengan tugas yang
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tidak di acak. Berikut beberapa jenis eksperimen kuasi dengan kelompok
kontrol tanpa ada pengukuran awal atau pretest pada variabel hasil
penelitian (Coleman, 2018, Shadish dkk, 2002):

1. Posttest-Only Design With Nonequivalent Groups

Desain eksperimen kuasi ini menambahkan kelompok kontrol ke desain one
group posttest-only. Dimana adanya kemungkinan digunakan Kketika
perlakuan diberikan sebelum peneliti melakukan konsultasi. Sehingga,
pengukuran awal atau pretest tidak dilakukan dan tidak menggunakan skala
penilaian yang digunakan pada penilaian setelah perlakuan diberikan atau
posttest. Desain ini digambarkan sebagai berikut:

Contoh penerapan desain ini pada penelitian dalam membandingkan kondisi
ibu yang menerima manfaat dari proyek Women, Infants and Children
(WIS) dengan ibu yang tidak menerima. Penelitian yang dilakuan tidak
diawali dengan pretest namun memiliki dua kelompok untuk dibandingkan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
diantara dua kelompok pada posttest yang dilakukan. Akan tetapi,
kemungkinan hal ini terjadi dikarenakan kedua kelompok memiliki
perbedaan yang banyak seperti status gizi sebelumnya. Adanya perbedaan
kelompok pretest ini membuat penelitian menjadi sulit dalam memisahkan
pada sistem seleksi untuk memberikan perlakuan (Sharpe & Wetherbee,
1980).

Kelemahan pada desain ini adalah tidak adanya proses pengukuran awal
atau pretest untuk mengetahui kondisi subjek dalam proses seleksi.
Sehingga, hal ini mempengaruhi proses perlakuan pada responden dan hasil
posttest yang didapatkan. Namun, ketika kelompok perlakuan yang berbeda
dibandingkan maka akan menunjukkan perbedaan efek pengujian dengan
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hasil yang konstan. Hal ini tidak mengganggu pada adanya valilditas
internal pada kelompok. Selain itu, desain ini menganggap bahwa
pemberian pretest akan mempengaruhi peserta dan mempengaruhi skor
posttest yang didapatkan walaupun hal ini jarang terjadi. Maka untuk
mengurangi  kemungkinannya adalah memberikan bentuk tes alternatif
dengan menggunakan teori respon item dengan mengetes hal yang berbeda
dengan skala yang sama dan memperpanjang waktu jarak antara pretest dan
posttest. Sehingga, meskipun sensitisasi pretest merupakan sebuah masalah
akan tetapi dengan menghilangkan pretest juga memerlukan biaya jauh
lebih besar untuk mendeteksi bias seleksi daripada menanganinya dengan

beberapa cara yang sudah dijelaskan di desain ini.

2. Improving the Posttest-Only Design Using an Independent Pretest
Sample

Desain eksperimen Kkuasi jenis the Posttest-Only Design Using an

Independent Pretest Sample ini dapat digambarkan dengan garis vertikal

yang menunjukkan sampel yang bebas sepanjang waktu, yaitu:

pa
T
O
X

O2

02

Pada desain ini walaupun tidak mungkin dilakukan pengumpulan data
pretest pada sampel yang sama sebelum dan sesudah pemberian perlakuan,
akan tetapi peneliti dapat mengumpulkan informasi sebagai pretest dari
sampel bebas yang dibentuk secara acak. Kelompok yang diambil secara
acak ini dari populasi yang sama dengan sampel posttest namun memiliki
keanggotaan yang tumpang tindih. Sehingga hal ini dapat digunakan ketika
pengukuran awal menunjukkan hasil yang mungkin reaktif, atau terlalu

mahal apa sulit untuk mengikuti orang yang sama dari waktu ke waktu, atau
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ketika peneliti ingin mengetahui tentag sebuah komunitas yang anggotanya
berganti setiap saat.

Desain eksperimen kuasi jenis ini sering digunakan dalam epidemiologi,
kesehatan masyarakat, pemasaran dan penghitungan politik serta desain ini
lebih disukai daripada desain tanpa adanya data pretest. Akan tetapi, bias
dalam desain ini dapat terjadi ketika sampel bebas dari hasil pretest dan
posttest tidak diambil secara acak sampelnya dari populasi yang sama dan
akan mempengaruhi efek dari treatment yang diberikan. Namun, bias
seleksi juga tidak dapat dihindari dengan pengambilan sampel dengan cara
acak. Sehingga, desain ini direkomendasikan digunakan untuk kebutuhan
kelompok independen yang mendesak atau dengan masalah yang parah di
dalam kelompok. Ketika desain ini dibutuhkan, peneliti harus memberikan
perhatian khusus kepada ukuran sampel, lalu bagaimana desain dari
pengumpulan  sampel diimplementasikan dan bagaimana proses
komparabilitas ini dapat dinilai dengan menggunakan ukuran yang stabil

pada penelitian.

3. Improving the Posttest-Only Design Using Proxy Pretests

Jenis desain eksperimen kuasi dengan kelompok kontrol tanpa pretest ini
adalah sebuah teknik alternatif yang digunakan pada proses mengukur proxy
untuk variabel pretest yang secara konseptual terkait dan berkorelasi dengan
posttest pada perlakuan. Gambar diatas menunjukkan bahwa A mewakili
proxy pretest dan B sebagai posttest.

Pada desain in, proxy yang digunakan harus memiliki konsep yang
berkaitan dengan hasil bukan hanya tindakan yang mudah diakses seperti
usia, jenis kelamin, kelas sosial atau ras. Misalnya, seperti ketika melakukan

evaluasi tehadap mata pelajaran kalkulus untuk siswa yang belum pernah
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mempelajari  sebelumnya. Pretest kalkulus yang diberikan hanya
menghasilkan variabilitas pada pretest dengan hasil yang sedikit. Sedangkan
pretest proxy akan memberikan hasil yang lebih baik dimana peneliti akan
mengetahui bakat atau prestasi siswa dalam aljabar menjadi lebih baik.
Sejauh ini, proxy memiliki korelasi dengan posttest. Dimana indeks dari
banyak kelompok menunjukkan adanya perbedaan pada hasil pretest dengan
cara melihat korelasi dari hasil dan seberapa besar perbedaan peserta tetap
dalam kelompok belajarnya. Namun, dengan cara mengindeksi kelompok
ini akan memberikan hasil yang lebih buruk dibandingkan dengan
melakukan pretest pada variabel hasil itu sendiri dalam kelompok yang akan

diberikan perlakuan atau yang akan dibandingkan dalam penelitian.

4. Improving the Posttest-Only Design Using Matching or Stratifying
Dalam desain eksperimen kuasi dengan kelompok kontrol tanpa melakukan
pretest ini memiliki kekurangan yang menyebabkan kurangnya pengetahuan
mengenai bias pada proses seleksi peserta penelitian. Kebanyakan dari
peneliti ini mencoba untuk mengurangi kemungkinan terjadinya bias dengan
membentuk adanya kelompok perlakuan dan kontrol dengan cara
pencocokan atau stratifikasi pada kemungkinan adanya korelasi posttest.
a. Definisi
Disaat melakukan adanya pencocokan, peneliti  melakukan
pengelompokan pada unit-unit yang memiliki nilai sama pada variabel
yang cocok. Sehingga, antara kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol berisi unit yang memiliki karakteristik sama pada variabel ang
sesuai.
Studi kembar memberikan kasus percocokan yang sangat khusus. Lebih
lagi untuk kelahiran kembar identik yang memiliki berbagai struktur
genetik yang sama dibandingkan dengan kembar fraternal. Biasanya
anak kembar terpapar pengaruh lingkungan yang sama mulai dari
dibesarkan oleh orang tua yang sama dan latar belakang ekonomi sosial
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yang sama juga. Adanya kesamaan genetik dan lingkungan menjadikan
penggunaan anak kembar sebagai responden dalam eksperimen kuasi

menjadi pendekatan yang sangat kuat hasilnya.

Teori lain yang memiliki kaitan erat dengan metode sebelumnya adalah
stratifikasi, hal ini terjadi ketika unit ditempatkan ke dalam set
homogen yang berisi lebih banyak unit dibandingkan dengan kondisi
penelitian eksperimen. Contoh kondisi stratifikasi adalah stratifikasi
pada gender. Biasanya, strata dibentuk berdasarkan variabel kontinu
yaitu dengan membagi nilai pretest di median untuk membentuk dua
bagian strata dalam kelompok besar. Dengan adanya stratifikasi, maka
pembagian kelompok menjadi kurang homogen dibandingkan ketika
perserta harus melalui tahap percocokan karena peserta memiliki skor

tes yang lebih beragam ditiap strata yang ada.

Metode Pencocokan

Metode pencocokan dalam eksperimen kuasi ini harus memiliki unit
skor yang sama dalam sebuah pertandingan. Dalam pencocokan, skor
yang ditunjukkan tidak harus identik akan tetapi harus berada dalam

jarak yang sudah ditentukan satu sama lain sebelumnya.

Biasanya terdapat lebih banyak kelompok komtrol daripada kelompok
perlakuan pada penelitian ini dan memungkinkan peneliti memilih
beberapa kontrol guna meningkatkan kecocokan dan kekuatan statistik.
Pencocokan kelompok klaster menggunakan analisis klaster untuk
menempatkan kelompok perlakuan pada klaster yang sama dengan
kelompo kontrol. Namun, sejauh ini metode pencocokan belum
menjelaskan lebih mengenai kelebihan atau kekurangan dalam

penelitian.
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C.

148

Permasalahan Metode Pencocokan

Sejarah pencocokan menjelaskan bahwa dalam eksperimen kuasi
menunjukkan kemungkinan terjadinya bias dalam penelitian. Adanya
risiko minimum yang tidak sesuai dikarenakan terdapat beberapa
prediktor yang nonredundant dari metode pencocokan. Lebih lanjut,
metode pencocokan tidak pernah dapat membuat kesetaraan pada
variabel yang tidak digunakan, dikarenakan bias dalam pemilihan

tambahan tidak dapat dikesampingkan sepenuhnya.

Prinsip Memandu Metode Pencocokan

Metode pencocokan dalam eksperimen kuasi ini dianggap kurang
efektif dan kemungkinan lebih membahayakan dibandingkan membantu
penelitian. Hal ini terjadi ketika dilakukan pada variabel yang tidak
stabil atau ketika kelompok yang tidak ekuivalen dari mana setting yang
cocok diambil akan berbeda saat dilakukan adanya pencocokan.
Namun, terdapat solusi lain untuk membantu masalah yang ada di
metode pencocokan. Pertama adalah dengan cara memilih kelompok
yang semirip mungkin sebelum mencocokan. Jika terdapat tumpang
tindih variabel yang cocok secara subtansial pada distribusi antara dua
kelompok. Maka akan didapatkan kecocokan yang lebih banyak tanpa

dilakukan pemilihan secara ekstensif dari distribusi berlawanan.

Kedua yaitu dengan menggunakan variabel pencocokan yang stabil dan
dapat diandalkan. Variabel seperti jenis kelamin dan usia membuat
variabel yang cocok akan berkorelasi dengan hasil penelitian. Prosedur
ini juga membantu peneliti untuk memilih kelompok tidak berdasarkan
skor pretest yang dilakukan. Mencocokan lebih dari satu variabel secara
bersamaan memberikan kesulitan jika variabel yang digunakan oleh
peneliti  berjumlah banyak. Skor dari pencocokan memiliki
kecenderungan untuk meminimalkan perbedaan pada kelompok di



semua variabel yang sedang diamati. Pencocokan skor dapat dilengkapi
dengan analisis sensitivitas yang dirancang untuk menyelidiki apakah
efek yang diamati memiliki hasil yang baik dan mengurangi adanya

bias dalam penelitian.

Masalah lain yang harus diperhatikan pada metode pencocokan dalam
eksperimen semu adalah nilai signifikansi. Pencocokan hanya dapat
terjadi pada perilaku atau tindakan yang diamati namun bias dalam
penelitian tetap ada. Peneliti yang menggunakan pencocokan
diharapkan harus memanfaatkan prosedur yang ada dengan lebik baik.

5. Improving the Posttest-Only Design Using Internal Controls

Pada desain ini memasukan kelompok kontrol internal yang diambil dari
populasi yang mirip dengan populasi dimana kelompok perlakuan diambil.
Aiken, West, Schwalm, Carroll, dan Hatever (1998) menggunakan desain
acak dan eksperimen kuasi untuk menguji efek dari program yang diberikan.
Kelompok kontrol internal nonekuivalen terdiri dari peserta yang memenuhi
syarat yang mendaftar terlalu lambat dalam eksperimen acak. Dalam kasus
seperti ini, bias seleksi muncul lebih sedikit dibandingkan dengan kelompok
kontrol yang ada diluar dimana peserta tidak memenuhi syarat dalam

program yang akan diberikan.

Adanya pengendalian internal tidak menjamin kesamaan. Misalnya, dalam
beberapa penelitian psikoterapi penggunaan akseptor pengobatan dimana
terdapat kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Kelompok kontrol
menunjukkan adanya masalah pada seleksi yang mungkin dapat
mempengaruhi perkiraan efek dari perlakuan yang diberikan. Sehingga tidak
ada pengganti untuk pertimbangan yang baik dari bias seleksi potensial

seperti itu ketika memilih kelompok kontrol yang tepat.
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6.  Improving the Posttest-Only Design Using Multiple Control Groups
Pada penelitian eksperimen kuasi dengan kelompok kontrol seringkali
dimungkinkan menggunkaan beberapa grup kontrol nonekuivalen. Dengan
menggunakan beberapa kelompok kontrol, hal ini dapat membantu dalam
beberapa cara. Apabila kelompok kontrol berbeda satu sama lain melebihi
kelompok perlakuan, maka perbedaan ini akan terlihat tidak jelas bahwa
perubahan yang ada disebabkan adanya perlakuan. Sehingga peneliti dapat
menginindikasi besarnya bias yang kemungkinan tersembunyi. Jika arah
bias pada masing-masing kelompok kontrol diketahui dibandingkan dengan
kelompok perlakuan maka kemungkinan pengelompokkan efek dari

perlakuan dengan indikasi bias dapat diketahui dengan lebih jelas.

Dalam penelitian sebelumnya, peneliti mengidentifikasi bahwa terdapat
ancaman utama bagi validitas dan pemilihan beberapa kelompok kontrol
yang digunakan untuk menjangkau perkiraan ancaman yang masuk akal.
Apabila efek yang diamati tidak bervariasi selama rentang waktu tersebut
maka kemungkinan adanya gangguan atau ancaman dari luar akan
berkurang. Dengan syarat bahwa peneliti memilih kelompok yang memiliki
kinerja lebih baik dari kelompok perlakuan jika memang perlakuan yang
diberikan tidak memberikan pengaruh dan ada kelompok lain yang memiliki
kinerja buruk. Namun apabila kelompok perlakuan menunjukkan adanya
keuanggulan dibandingkan kelompok lainnya maka kesimpulan kasual

harus diperkuat kembali.

Contoh dalam kasus ini misalnya tentang efek aborsi pada remaja putri.
Sebuah studi membandingkan wanita hamil yang melakukan aborsi dengan
wanita hamil yang memiliki anak dan dengan wanita yang melakukan aborsi
tapi setelah dites tidak hamil. Mereka menemukan bahwa wanita yang

diberikan perlakuan atau treatment setelah melakukan aborsi menunjukkan
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hasil yang lebih baik setelah dibandingkan dengan salah satu dari dua

kelompok kontrol yang ada dengan pendidikan yang hampir sama.

7. Improving the Posttest-Only Design Using a Predicted Interaction

Teori subtantif cukup baik digunakan sebagai hipotesis kausal yang sangat
terdiferensiasi. Apabila mendukung maka hal ini akan mengesampingkan
banyak ancaman pada validitas internal dikarenakan tidak mampu
menghasilkan implikasi empiris yang kompleks. Contohnya, studi mengenai
efek harapan kinerja guru pada prestasi akademik yang dimiliki siswa.
Peneliti menemukan siswa yang memiliki kakak yang memiliki nilai tinggi
dan prestasi akademik di sekolah. Peneliti membagi menjadi dua kelompok
terdiri dari kelompok dengan nilai rendah dan dengan nilai tinggi serta
mereka yang memiliki guru sama dengan guru kakak mereka dan guru yang
berbeda dari kakak mereka. Peneliti memiliki perkiraan bahwa harapan guru
menyebabkan siswa dengan saudara kandung yang memiliki kinerja baik di
sekolah akan mengungguli siswa dengan saudara kandungnya memiliki

kinerja rendah di sekolah dengan guru yang sama dan berbeda dari mereka.

Data yang diperoleh memperkuat bahwa interaksi statistik ini dilakukan
sebagai prediksi. Hal ini dilakukan guna untuk (1) teori subtantif
memprediksi pola dari data yang kompleks, (2) kelompok kontrol dengan
memiliki saudara sangat mirip dengan banyak faktor latar belakang
keluarga, (3) ukuran hasil dari prestasi akademik diukur dengan baik, (4)
adanya ukuran sampel yang besar memungkinkan adanya uji interaksi yang
kuat dari penelitian. Keadaan seperti ini jarang terjadi pada penelitian
sosial, akan tetapi peneliti menggambarkan bahwa adanya peran koherensi
dari temuan yang memperkuat hasil kesimpulan dari penelitian yang
dilakukan.
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8. Improving Designs Without Control Groups by Constructing
Contrasts Other Than With Independent Control Groups
Adanya kemungkinan tidak terkumpulnya data prospektif mengenai jenis
kelompok kontrol independen yang didiskusikan. Maka peneliti
kemungkinan akan membangun kontras dan mencoba untuk meniru fungsi
dari kelompok kontrol yang independen. Tiga perbedaan dari hal tersebut
adalah (1) kemunduran eksrapolasi yang membandingkan skor posttest
aktual dan yang diproyeksikan, (2) adanya perbandingan normed antara
kelompok perlakuan dengan sampel yang bernorma, (3) data sekunder yang
membandingkan penerima perlakuan dengan sampel yang dikumpulkan
sebelumnya. Semua kemungkinan pada desain ini memiliki kelemahan yang
besar dimana preferensi dari peneliti adalah kontras yang dibangun tidak

digunakan oleh diri peneliti sendiri.

9. Regression Extrapolation Contrasts

Pada desain ini yaitu melakukan perbandingan antara skor posttest yang
diperoleh antara kelompok perlakuan dengan skor perkiraan yang diperoleh
dari informasi lain. Pendekatan ini sendiri memiliki permasalahan dimana
tanpa adanya pengetahuan penuh tentang semua ancaman pada validitas,
skor yang diprediksi jarang menghasilkan kesimpulan kontrafaktual yang
valid. Selain itu, analisis yang bergantung pada estimasi yang stabil
menggunakan pengukuran yang andal dan memiliki sampel yang besar.
Selanjutnya, adanya perolehan nilai dari posttest yang diperoleh berdasarkan
pengujian sebelumnya yang tidak diketahui dengan jelas. Dan yang terakhir
adalah bentuk analisis yang digunakan dengan data gabungan dari dua
kelompok untuk melihat apakah kelompok yang memiliki prestasi lebih baik
dibandingkan tahun tertentu berbeda dibandingkan dengan perkiraan
berdasarkan kinerja akademik masa lalu. Untuk melakukan hal ini dengan

baik membututuhkan adanya pendekatan analitik yang bertingkat.
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Contoh dari desain penelitian ini yaitu sebuah penelitian mengenai dampak
dari menonton program televisi di beberapa negara bagian. Pretest diberikan
dan 6 bulan kemudian dilakukan adanya posttest. Usia siswa pada saat
pretest kemudian digunakan untuk memprediksi dari nilai pretest akademik
yang menghasilkan perkiraan berapa banyak pencapaian prestasi yang
diharapapkan pada setiap usia bulan pada anak. Adanya perkiraan
perubahan perbulan ini kemudian digunakan untuk memprediksi berapa
banyak hal yang akan diperoleh anak karena pematangan dalam kurun
waktu 6 bulan yang memisahkan antara pretest dan posttest. Hasil prediksi
yang didapatkan dengan kondisi tidak dapat dipengaruhi oleh tontonan
sebuah acara terbatas pada saat pengukuran awal atau pretest. Kemudian hal
ini dibandingkan dengan data posttest uang diamati karena dipengaruhi oleh
tontonan sebuah acara di televisi. Persamaan regresi yang menghasilkan
sebuah estimasi tentang perolehan bulan juga dapat mencakup adanya
ancaman terhadap validitas seperti sosial ekonomi dan kondisi orang tua

atau bias seleksi lainnya.

10. Normed Comparison Contrasts

Dalam desain ini, hasil kinerja yang diperoleh dari kelompok perlakuan
pada saat pretest dan posttest dibandingkan dengan norma yang
dipublikasikan dan tersedia maka akan menjelaskan lebih jauh mengenai
inferensi kontrafaktual yang menarik. Bentuk perbandingan ini juga rutin
digunakan dalam studi pendidikan guna menilai apakah sekelompok siswa,
ruang kelas atau sekolah naik dari waktu ke waktu dalam tingkat
presentilnya pada tes yang telah diterbitkan. Peningkatan ini kemungkinan
diambil dari norma-norma yang dimunculkan dan dimaksudkan untuk

mencerminkan Kinerja siswa.

Studi yang menggunakan metode ini menjadi sangat terbatas. Kontras
normatif adalah kondisi kontrafaktual yang lemah dan memberikan sedikit
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adanya indikasi tentang bagaimana peserta yang dirawat tanpa mendapatkan
treatment. Namun, sejauh ini kelompok normatif yang dipilih lebih unggul
dibandingkan dengan kelompok yang mendapatkan treatment. Pemberian
perlakuan yang efektif dibandingkan dengan kelompok kontrol standar
sering dianggap tidak efektif terhadap norma semacam itu. Kelompok
pembanding normatif juga terancam adanya seleksi, karena dengan sampel

normatif biasanya berbeda dengan sampel yang mendapatkan perlakuan.

11. Secondary Source Contrasts

Tanpa norma yang dipublikasikan mendorong peneliti untuk mampu
membangun kontras oportunistik dari sumber sekunder lainnya. Misalnya,
pada peneliti media yang menggunakan rangkaian klinis mencatat kasus
yang ditangani sebelum diberi adanya treatment yang baru. Data medis dari
semua pasian dengan kondisi tertentu digunakan dengan cara yang sama dan
adanya kontrol historis dari dalam institusi yang biasanya tersedia dalam
data. Akan tetapi, setiap penggunaan data arsip atau historis yang ada
sebelumnya untuk menghadapi kendala praktis dapat digunakan sebagali
adanya perbandingan. Kualitas data yang dimiliki mungkin tidak mencukupi
kebutuhan dalam penelitian. Kurangnya pemeriksaan yang jelas mengenai
kondisi pasien atau hilangnya beberapa informasi membuat data tidak
termasuk dalam kovariat yang diperlukan dalam menyesuaikan perbedaan
kelompok dan melihat adanya perbandingan kelompok.

Adanya perbedaan juga memberikan tambahan bisa yang signifikan dan
mempengaruhi perkiraan dikarenakan perubahan populasi yang memiliki
permasalahan. Contoh penelitian pada desain ini yaitu studi efek tentang
program pencegahan penyalahgunaan zat telah melengkapi desain satu
kelompok dasar dari peneliti dengan data dari survei nasional. Selain itu,
peneliti lainnya menyatakan bahwa para ekonom tenaga kerja menggunakan

kumpulan data nasional dengan cara ini. Menggunakan survei populasi saat

154



ini atau studi tentang dinamika pendapatan untuk menciptakan perbedaan
dalam mengevaluasi program pelatihan kerja. Hal ini berguna untuk indikasi

awal dari kemungkinan adanya efek dari treatment yang diberikan.

12. The Case-Control Design

Pada desain yang membagi peserta menjadi beberapa kelompok yang
menerima perlakuan atau tidak menerima perlakuan, dan hasilnya akan
diperiksa untuk penelitian. pencarian adanya efek sebab ini merupakan
karakteristik dari penelitian eksperimen. Akan tetapi, terkadang hasil
penelitian yang didapatkan tidak layak atau tidak etis untuk dijadikan
sebagai bahan eksperimen. Tindakan yang tidak etis seperti memberikan
obat kepada wanita yang memiliki risiko keguguran karena adanya
pendarahan dan menjadikan hal tersebut sebagai bahan eksperimen guna
membuktikan apakah hal tersebut juga berlaku bagi wanita yang sedang
hamil lainnya. Dalam kasus seperti ini, pilihan yang tepat adalah
menggunakan rancangan kendali kasus atau disebut juga dengan rujukan
kasus, komparatif kasus atau rancangan retrospektif yang ditemukan serta
digunakan secara luas dalam epidemologi.

Dalam desain ini, satu kelompok terdiri dari beberapa kasus yang memiliki
hasil sesuai dengan yang diinginkan. Dan kelompok lainnya yang terdiri
dari kelompok kontrol tidak memilikinya. Hasil dari desain ini biasanya
dikotomis, yaitu gagal atau lulus, sakit atau sehat, hidup atau mati dan
seterusnya. Kasus dan kontrol kemudian dilakukan adanya perbandingan
dengan menggunakan data retrospektif untuk melihat penyebab dari suatu
kasus yang dihipotesiskan lebih sering dibandingkan dengan kelompok

kontrol.

Desain case-control ini bagus untuk menghasilkan hipotesis tentang

hubungan sebab akibat. Selain itu, studi ini juga lebih mungkin dilakukan
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daripada eksperimen dalam kasus yang hasilnya jarang membutuhkan waktu
lama untuk berkembang. Adanya masalah metodologis tertentu adalah
tipikal dari studi ini. Definisi awal dan proses pemilihan kasus yang
membutuhkan keputusan tentang apa yang dianggap ada atau tidaknya hasil
yang diinginkan. Selain itu, definisi dan ukuran dapat berubah dari waktu ke
wakktu sehingga berbeda untuk kasus yang baru memiliki diagnosis
dibandingkan dengan kasus yang sudah biasa untuk dijadikan penelitian.
Kontrol pada desain ini jrang ditampilkan, dikarenakan hal tersebut tidak

memberikan hasil yang diinginkan.

9.2.1.3 Desain Eksperimen Kuasi Dengan Menggunakan Kelompok

Kontrol Dengan Pretest

1. Desain Eksperimen Kelompok Kontrol tanpa perlakuan dengan
pretest dan posttest

Dalam desain ini masing masing kelompok kontrol dan eksperimen

mendapatkan pretest dan posttest, kelompok kontrol dalam penelitian ini

tidak mendapatkan perlakuan. Berikut adalah diagram penjelasan desain

eksperimen ini.

NROL X 02
NR O1 02

Keterangan:

01 . Pretest

02 : Posttest

X : Pemberian Perlakuan

Simbol O1 menunjukkan pemberian pretest dan O, menunjukkan pemberian
posttest di masing-masing kelompok. Simbol X menunjukkan pemberian
treatment atau perlakuan kepada kelompok eksperimen. Penggunaan pretest
dan kelompok pembanding memudahkan peneliti untuk memperkirakan
ancaman pada validitas. Pretest membuat peneliti mengeksplorasi

kemungkinan besar dan arah dari bias. Penggunaan pretest juga
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memungkinkan pemeriksaan atrisi atau pengurangan, juga memungkinkan
peneliti untuk mendeskripsikan perbedaan antara subjek yang gugur atau

tidak dalam penelitian.

2. Desain Eksperimen Kelompok Kontrol tanpa perlakuan dengan
double pretest

Dalam desain ini pretest diberikan dua kali dengan waktu yang berbeda,
Shadish dkk. (2002) mengatakan bahwa rentang waktu sebaiknya
disamakan antara pretest kedua dengan posttest. Double pretest
memungkinkan peneliti untuk memahami kemungkinan bias dari pretest 1
ke pretes 2, bias yang mirip bisa terjadi pada pretest 2 ke posttest. Selain itu
double pretest juga memungkinkan asesmen mengenai ancaman seleksi
kematangan pada asumsi bahwa nilai pada pretest 1 dan pretest 2 akan
berlanjut pada pretest 2 dan posttest.

Double pretest bisa membantu untuk mengamati hal-hal dalam seleksi
maturasi dengan mendeskripsikan perkembangan sebelum diberikan
perlakuan. Double pretest juga membantu mengungkapkan efek regresi jika
observasi pada pretest 2 lebih tinggi jika dibandingkan dengan pretest 1.
Double pretest juga mampu memperkirakan dengan lebih tepat korelasi
antara observasi dengan waktu yang berbeda, dimana hal tersebut sangat
penting dalam analisis statistika. Berikut adalah diagram penjelasan desain

eksperimen ini.

Keterangan:

01 : Pretest 1
02 : Pretest 2
X : Perlakuan
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O3 : Posttest

3. Desain Eksperimen Kelompok Kontrol tanpa perlakuan dengan
Penggantian Perlakuan
Pergantian Perlakuan atau Switching Replications adalah memberikan
perlakuan pada kelompok secara bergantian. Pengukuran pada desain ini
dilakukan sebanyak 3 kali dan terdiri dari 2 fase (Sani & Todman, 2008;
Shadish dkk., 2002). Pretest, posttest setelah kelompok eksperimen
diberikan perlakuan dan posttest setelah kelompok kontrol diberikan
perlakuan. Perlakuan yang diberikan pada masing-masing kelompok tidak
sama persis, itulah mengapa desain ini dinamakan switching replications,
karena perlakuan kedua diberikan dengan perbaikan dari perlakuan pertama.
Setelah dilakukan pemberian perlakuan pertama, dilakukan evaluasi untuk
mengetahui validitas internal dan eksternalnya untuk kemudian dihilangkan

pada pemberian perlakuan kedua, sehingga terjadi modifikasi replikasi.

Berikut adalah diagram penjelasan dari desain eksperimen ini:

Keterangan:

01 . Pretest
02 : Posttest 1
X : Perlakuan
O3 : Posttest 2

4. Desain Eksperimen Reversed-Treatment Control Group

Keterangan
01 : Pretest
02 : Posttest
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X+ . Perlakuan yang diharapkan dapat memunculkan hasil yang
diinginkan
X_ : Perlakuan berlawanan yang diharapkan dapat memunculkan hasil

yang berlawanan

Pada desain ini, kelompok kontrol dan kelompok eksperimen diberi
perlakuan yang menghasilkan perilaku yang berlawanan. Contohnya, sebuah
studi yang meneliti tentang bagaimana perubahan dalam motivasi dalam
pekerjaan mempengaruhi sikap dan perilaku karyawan. Dalam penelitian
ini, pekerjaan di unit administrasi berkembang menjadi lebih kompleks dan
menantang dalam beberapa unit (X+), sedangkan dalam unit lain berlaku hal
sebaliknya (X ). Pengukuran dilakukan pada karakteristik pekerjaan, sikap
dan perilaku kerja karyawan, dilakukan sebelum dan sesudah diberi
perlakuan. Jika perlakuan X: meningkatkan skor kelompok perlakuan dan
X__ menurunkan skor pada kelompok pembanding, maka dapat

menunjukkan efek dari pemberian perlakuan.

5. Cohorts Control Group Design

Pada desain ini kelompok kontrol adalah kelompok yang sudah selesai
mendapatkan perlakuan. Contohnya dalam penelitian yang dilakukan oleh
Minton (1975) yang meneliti pengaruh dari serial ‘Sesame Street’ dapat
mempengaruhi skor Metropolitan Readiness Test (MRT) pada murid taman
kanak-kanak. Untuk kelompok kontrol, Minton menggunakan skor MRT
dari kakak mereka yang masuk TK yang sama sebelum serial tersebut

tayang. Berikut adalah diagram dengan penjelasan lebih lengkap.

Keterangan:
01 : Skor MRT kelompok kontrol
02 : Skor MRT kelompok Eksperimen
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X : Perlakuan yang diberikan pada kelompok eksperimen

6. Cohorts Control With Pretest

Berikut adalah diagram desain eksperimen ini:

NRO: . Oz

NR O3 X O4
Keterangan:
01 : Skor performa awal tahun sebelumnya
02 : Skor performa akhir tahun sebelumnya
O3 : Skor performa awal tahun sebelum diberi perlakuan
X : Perlakuan
O4 : Skor performa akhir tahun setelah diberi perlakuan

Desain ini mirip dengan desain nonequivalent control group design with
pretest and posttest. Perbedaan utamanya terletak pada pengukuran yang
dilakukan pada periode awal dalam kelompok kontrol dan kelompok
tersebut diperkirakan lebih ekuivalen daripada kelompok nonmatch yang

lain.

7. Reccurent Institutional Cycle Design

Desain ini merupakan varian lain dari desain Cohorts Control With Pretest
yang dikemukakan oleh Campbell dan Stanley (1963), dalam desain ini
terdapat 3 kelompok. Kelompok pertama menerima perlakuan dan posttest,
kelompok kedua menerima perlakuan dengan pretest dan posttest dan
kelompok ketika tidak mendapat perlakuan dan hanya satu asesmen. Desain
ini disarankan digunakan hanya untuk alat ukur yang reliabel dan sampel
yang besar.

Berikut adalah diagram dari desain ini:
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NR X 0,

NR 0, X 04
NR 0,
Keterangan:

X : Perlakuan

01 : Posttest kelompok 1
02 : Pretest kelompok 2
O3 : Posttest kelompok 2
O4 : Asesmen kelompok 3

9.2.2 Desain Kombinasi banyak Elemen
1. Untreated Matched Controls With Multiple Pretests and Posttests,
Nonequivalent Dependent Variables, and Removed and Repeated
Treatments
Contoh dari desain ini adalah penelitian yang dilakukan oleh kelompok
penelitian mengenai efek dari kampanye “Ask for the Sale” di Arizona untuk
menjual tiket lotere. Toko yang berpartisipasi setuju untuk memasang tanda
bertuliskan “Did we ask you if you want a lottery ticket? If not, you get one
free,” dan juga setuju untuk memberikan satu tiket gratis untuk pelanggan
yang tidak ditanyai tapi kemudian meminta. Partisipasi dalam penelitian ini
bersifat sukarela, hasil dari desain nonequivalent kelompok kontrol
dilengkapi dengan 4 cara, yaitu peneliti mencocokkan toko toko yang
mendapatkan perlakuan dari rangkaian yang sama, sama dengan pretest
pemasaran penjualan tiket. Kedua, mereka menambahkan pretest dan
posttest dengan memperkirakan rata-rata penjualan setiap minggu selama 4
minggu sebelum dan 4 minggu setelah perlakuan dimulai. Ketiga, peneliti
yang mempelajari efek perlakuan pada 3 variabel terikat nonequivalent di
kelompok eksperimen, menemukan bahwa perlakuan tersebut meningkatkan
penjualan tiket lotere namun tidak meningkatkan penjualan bensin, rokok

dan bahan makanan. Partisipan yang terakhir terdapat beberapa toko yang
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menerima perlakuan dihilangkan dan diulang lagi atau dimulai lebih lambat
daripada toko lain dan menemukan bahwa meskipun ada pengenalan,

penghapusan dan pemulihan perlakuan tidak mengubah penjualan.

2. Kombinasi Switching Replications dengan Nonequivalent Group
Design

Terkadang peneliti bisa memperkenalkan perlakuan pada bagian dari

kelompok kontrol yang asli, dengan kelompok kontrol yang lain tetap tidak

mendapat perlakuan. Peneliti juga bisa memperkenalkan kembali perlakuan

untuk kedua kalinya ke beberapa kelompok eksperimen yang asli untuk

mengevaluasi manfaat perlakuan tambahan. Berikut adalah diagram

penjelasan dari desain ini:

Tahun Pertama Tahun Kedua
NR O1 X 02 R O3 X O4
R O3 O4
NR O1 (0)) R O3 X O4
R Os O4
Keterangan:
01 . Pretest
02 : Posttest
X : Perlakuan
O3 : Pretest
4 : Posttest

3. Kelompok Kontrol Tidak diberi perlakuan dengan double pretest
dan sampel independen dan dependen
Berikut adalah diagram desain penelitian ini:
R O1 | O2 | O3 | Os| Os |
R O1 | O |X Os| Os| Os5 |
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R 01 07 O3 Oq4 Os

R 01 07 O3 Oq4 Os
Dua baris pertama pada diagram di atas adalah eksperimen random dengan
kelompok partisipan yang terbagi menjadi kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol serta disertai dengan garis yang menggambarkan
independen sampel dari kelompok tersebut. Pada dua baris terbawah

merupakan survei longitudinal.

9.3  Penutup

9.3.1 Rangkuman

Desain penelitian adalah rencana atau strategi yang digunakan untuk
menjawab masalah. Penentuan desain penelitian, peneliti mengarahkan
jalannya penelitian agar hasil sesuai yang diharapkan. Desain penelitian
eksperimental mencakup perencanaan dan langkah-berurutan dan
menyeluruh, serta cara pelaksanaan penelitian eksperimennya. Dengan
menggunakan desain penelitian, peneliti dapat menganalisis data secara
objektif dan mengadakan inferensi yang valid berkenaan dengan masalah
yang sedang diselidiki. Dengan desain yang baik, pengaturan variabel-
variabel eksperimen dan kondisi eksperimen dapat dilakukan secara

seksama.

A. Eksperimen kuasi tanpa kelompok kontrol
Desain ini menguji adanya perubahan setelah pemberian perlakuan kepada
kelompok eksperimen (Shadish dkk. 2002). Jenis eksperimen kuasi tanpa
kelompok kontrol dibagi menjadi 7, yaitu:
1. The One Group-Posttest Only Design
Pada desain ini, peneliti hanya memperoleh satu kali pengamatan
setelah pemberian perlakuan (posttest) pada responden yang ada dalam

kelompok eksperimen. Dalam desain ini tidak terdapat kelompok
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kontrol dan tidak dilakukan adanya pretest untuk mengetahui kondisi
responden sebelum diberikan adanya perlakuan.

Improving the One Group-Posttest Only Design With Multipe
Subtantive Posttest

Pada desain dengan satu kelompok tanpa pengukuran awal atau pretest
pada responden lebih dapat diinterpretasikan pada kondisi yang terkait
dengan teori disebut dengan percocokan pola. Desain ini menggunakan
posttest beberapa kali untuk menemukan berbagai penyebab dari
perubahan perilaku.

The One-Group Pretest-Posttest Design

Desain ini menambahkan adanya ukuran pretest yang diberikan kepada
responden. Pengamatan single pretest dilakukan pada sekelompok
responden yang kemudian diberikan adanya perlakuan. Setelah itu,
peneliti melakukan pengamatan terhadap responden dengan single
posttest pada ukuran yang sama dengan sebelumnya.

Improving the Pretest-Posttest Design Using a Double Pretest

Double pretest memiliki fungsi sebagai uji coba untuk menjelaskan bias
yang mungkin ada dalam memperkirakan efek perlakuan dari Oz ke Oa.
Dengan melakukan banyak pretest sebelum memberikan perlakuan
pada responden akan memudahkan peneliti untuk mendeteksi berbagai
kemungkinan hasil dari perlakuan yang akan diberikan.

Improving the One-Group Pretest-Posttest Design Using a
Nonequivalent Dependent Variable

Pada desain ini terdapat perbedaan pengukuran yang dikumpulkan
dalam waktu yang berbeda. Desain ini menambahkan variabel
dependen yang nonekuivalen dengan harapan ada nilai konstruk yang
sama. Pengukuran kedua diharapkan mampu menanggapi munculnya
ancaman terhadap validitas internal yang menonjol dengan cara yang
sama seperti mengukur A.

The Removed-Treatment Design



B.

Desain ini menambahkan posttest ke-3 pada desain pretest-posttest one
group dan menghilangkan perlakuan sebelum pengukuran akhir dari
penelitian. Hal ini bertujuan untuk menunjukkan naik dan turun dari
nilai dengan atau tidak adanya perlakuan.

The Repeated-Treatment Design

Desain eksperimen kuasi jenis ini terkadang memasukkan, menghapus
dan memasukkan kembali perlakuan dari waktu ke waktu untuk
mempelajari bagaimana hasil perlakuan yang telah diberikan dari waktu

ke waktu.

Desain Eksperimen Kuasi Menggunakan Kelompok Kontrol

tanpa Pretest

Suatu metode Klasik yang digunakan untuk mendukung kesimpulan

kontrafaktual yaitu menambahkan adanya kelompok kontrol dengan tidak

memberikan perlakuan dan kelompok yang terpilih sebagai kelompok

kontrol dipilih sesuai dengan kelompok yang mendapatkan perlakuan.

Terdapat 12 jenis desain eksperimen kuasi dengan menggunakan kelompok

kontrol tanpa pretest, yaitu:

1.

Posttest-Only Design With Nonequivalent Groups
Desain eksperimen kuasi ini menambahkan kelompok kontrol ke desain
one group posttest-only. Dimana adanya kemungkinan digunakan
ketika perlakuan diberikan sebelum peneliti melakukan konsultasi.
Sehingga, pengukuran awal atau pretest tidak dilakukan dan tidak
menggunakan skala penilaian yang digunakan pada penilaian setelah
perlakuan diberikan atau posttest.

Improving the Posttest-Only Design Using an Independent Pretest

Sample
Pada desain ini walaupun tidak mungkin dilakukan pengumpulan data
pretest pada sampel yang sama sebelum dan sesudah pemberian
perlakuan, akan tetapi peneliti dapat mengumpulkan informasi sebagai
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pretest dari sampel bebas yang dibentu secara acak. Kelompok yang
diambil secara acak ini dari populasi yang sama dengan sampel posttest
namun memiliki keanggotaan yang tumpang tindih.

Improving the Posttest-Only Design Using Proxy Pretests
Jenis desain eksperimen kuasi dengan kelompok kontrol tanpa pretest
ini adalah sebuah teknik alternatif yang digunakan pada proses
mengukur proxy untuk variabel pretest yang secara konseptual terkait
dan berkorelasi dengan posttest pada perlakuan.

Improving the Posttest-Only Design Using Matching or Stratifying
Dalam desain eksperimen kuasi dengan kelompok kontrol tanpa
melakukan pretest ini memiliki kekurangan yang menyebabkan
kurangnya pengetahuan mengenai bias pada proses seleksi peserta
penelitian. Kebanyakan dari peneliti ini mencoba untuk mengurangi
kemungkinan terjadinya bias dengan membentuk adanya kelompok
perlakuan dan kontrol dengan cara pencocokan atau stratifikasi pada
kemungkinan adanya korelasi posttest.

Improving the Posttest-Only Design Using Internal Controls
Pada desain ini memasukkan kelompok kontrol internal yang diambil
dari populasi yang mirip dengan populasi dimana kelompok perlakuan
diambil. Kelompok kontrol internal nonekuivalen terdiri dari peserta
yang memenuhi syarat yang mendaftar terlalu lambat dalam eksperimen
acak. Dalam kasus seperti ini, bias seleksi muncul lebih sedikit
dibandingkan dengan kelompok kontrol yang ada diluar dimana peserta
tidak memenuhi syarat dalam program yang akan diberikan.

Improving the Posttest-Only Design Using Multiple Control Groups
Pada penelitian eksperimen kuasi dengan kelompok kontrol seringkali
dimungkinkan menggunakan beberapa grup kontrol nonekuivalen.
Dengan menggunakan beberapa kelompok kontrol, hal ini dapat
membantu dalam beberapa cara. Apabila kelompok kontrol berbeda
satu sama lain melebihi kelompok perlakuan, maka perbedaan ini akan



10.

11.

terlihat tidak jelas bahwa perubahan yang ada disebabkan adanya
perlakuan. Sehingga peneliti dapat mengindikasi besarnya bias yang
kemungkinan tersembunyi.

Improving the Posttest-Only Design Using a Predicted Interaction
Desain ini mengunakan teori substantif sebagai prediksi. Teori subtantif
cukup baik digunakan sebagai hipotesis kausal yang sangat
terdiferensiasi.  Apabila mendukung maka hal ini akan
mengesampingkan banyak ancaman pada validitas internal dikarenakan
tidak mampu menghasilkan implikasi empiris yang kompleks.
Improving Designs Without Control Groups by Constructing
Contrasts Other Than With Independent Control Groups

Peneliti kemungkinan akan membangun kontras dan mencoba untuk
meniru fungsi dari kelompok kontrol yang independen. Tiga perbedaan
dari  hal tersebut adalah (1) kemunduran eksrapolasi yang
membandingkan skor posttest aktual dan yang diproyeksikan, (2)
adanya perbandingan normed antara kelompok perlakuan dengan
sampel yang bernorma, (3) data sekunder yang membandingkan
penerima perlakuan dengan sampel yang dikumpulkan sebelumnya.
Regression Extrapolation Contrasts

Pada desain ini yaitu melakukan perbandingan antara skor posttest yang
diperoleh antara kelompok perlakuan dengan skor perkiraan yang
diperoleh dari informasi lain. Untuk melakukan hal ini dengan baik
membutuhkan adanya pendekatan analitik yang bertingkat.

Normed Comparison Contrasts

Dalam desain ini, hasil kinerja yang diperoleh dari kelompok perlakuan
pada saat pretest dan posttest dibandingkan dengan norma yang
dipublikasikan dan tersedia maka akan menjelaskan lebih jauh
mengenai inferensi kontrafaktual yang menarik.

Secondary Source Contrasts
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Desain ini menggunakan data arsip sebelumnya untuk untuk
menghadapi  kendala praktis dan digunakan sebagai adanya
perbandingan. Kualitas data yang dimiliki mungkin tidak mencukupi
kebutuhan dalam penelitian.

The Case-Control Design

Desain ini membagi peserta menjadi beberapa kelompok yang
menerima perlakuan atau tidak menerima perlakuan, dan hasilnya akan
diperiksa untuk penelitian. Pencarian adanya efek sebab ini merupakan
karakteristik dari penelitian eksperimen. Akan tetapi, terkadang hasil
penelitian yang didapatkan tidak layak atau tidak etis untuk dijadikan

sebagai bahan eksperimen.

Desain Eksperimen Kuasi Dengan Menggunakan Kelompok
Kontrol Dengan Pretest

Desain Eksperimen Kelompok Kontrol tanpa perlakuan dengan
pretest dan posttest

Dalam desain ini masing masing kelompok kontrol dan eksperimen
mendapatkan pretest dan posttest, kelompok kontrol dalam penelitian
ini tidak mendapatkan perlakuan. Penggunaan pretest dan kelompok
pembanding memudahkan peneliti untuk memperkirakan ancaman pada
validitas. Pretest membuat peneliti mengeksplorasi kemungkinan besar
dan arah dari bias. Penggunaan pretest juga memungkinkan
pemeriksaan atrisi atau pengurangan, juga memungkinkan peneliti
untuk mendeskripsikan perbedaan antara subjek yang gugur atau tidak
dalam penelitian.

Desain Eksperimen Kelompok Kontrol tanpa perlakuan dengan
double pretest

Dalam desain ini pretest diberikan dua kali dengan waktu yang berbeda,
Shadish dkk. (2002) mengatakan bahwa rentang waktu sebaiknya
disamakan antara pretest kedua dengan posttest. Double pretest



memungkinkan peneliti untuk memahami kemungkinan bias dari
pretest 1 ke pretest 2, bias yang mirip bisa terjadi pada pretest 2 ke
posttest. Selain itu double pretest juga memungkinkan asesmen
mengenai ancaman seleksi kematangan pada asumsi bahwa nilai pada
pretest 1 dan pretest 2 akan berlanjut pada pretest 2 dan posttest.
Desain Eksperimen Kelompok Kontrol tanpa perlakuan dengan
Penggantian Perlakuan

Pergantian Perlakuan atau Switching Replications adalah memberikan
perlakuan pada kelompok secara bergantian. Pengukuran pada desain
ini dilakukan sebanyak 3 kali dan terdiri dari 2 fase. Pretest, posttest
setelah kelompok eksperimen diberikan perlakuan dan posttest setelah
kelompok kontrol diberikan perlakuan.

Desain Eksperimen Reversed-Treatment Control Group

Pada desain ini, kelompok kontrol dan kelompok eksperimen diberi
perlakuan yang menghasilkan perilaku yang berlawanan. Jika perlakuan
X+ meningkatkan skor kelompok perlakuan dan X_ menurunkan skor
pada kelompok pembanding, maka dapat menunjukkan efek dari
pemberian perlakuan.

Cohorts Control Group Design

Pada desain ini kelompok kontrol adalah kelompok yang sudah selesai
mendapatkan perlakuan.

Cohorts Control With Pretest

Desain ini mirip dengan desain nonequivalent control group design
with pretest and posttest. Perbedaan utamanya terletak pada pengukuran
yang dilakukan pada periode awal dalam kelompok kontrol dan
kelompok tersebut diperkirakan lebih ekuivalen daripada kelompok
nonmatch yang lain.

Reccurent Institutional Cycle Design

Desain ini merupakan varian lain dari desain Cohorts Control With
Pretest dimana dalam desain ini terdapat 3 kelompok. Kelompok

169



pertama menerima perlakuan dan posttest, kelompok kedua menerima
perlakuan dengan pretest dan posttest dan kelompok ketika tidak
mendapat perlakuan dan hanya satu asesmen. Desain ini disarankan

digunakan hanya untuk alat ukur yang reliabel dan sampel yang besar.

D. Desain Kombinasi banyak Elemen

Berikut adalah 3 contoh desain eksperimen kuasi yang menggunakan

kombinasi banyak elemen.

1. Untreated Matched Controls With Multiple Pretests and Posttests,
Nonequivalent Dependent Variables, and Removed and Repeated
Treatments
Desain ini melibatkan pengukuran berulang kali di awal dan akhir
program, serta melakukan variasi-variasi dalam proses eksperimennya.

2. Kombinasi Switching Replications dengan Nonequivalent Group
Design
Terkadang peneliti bisa memperkenalkan perlakuan pada bagian dari
kelompok kontrol yang asli, dengan kelompok kontrol yang lain tetap
tidak mendapat perlakuan. Peneliti juga bisa memperkenalkan kembali
perlakuan untuk kedua kalinya ke beberapa kelompok eksperimen yang
asli untuk mengevaluasi manfaat perlakuan tambahan.

3. Kelompok Kontrol Tidak diberi perlakuan dengan double pretest
dan sampel independen dan dependen
Desain ini tidak memberikan perlakuan pada kelompok kontrol, dan
mengombinasikan double pretest dengan sampel yang diukur secara

independen dan dependen.

9.3.2 Latihan
Buatlah desain penelitian dengan menggunakan desain eksperimen kuasi
kelompok kontrol dengan pretest. Uraikan secara rinci variabel, partisipan

dan prosedur pelaksanaannya.
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9.3.3 Tes Formatif

1. Desain yang hanya menguji adanya perubahan setelah pemberian
perlakuan kepada kelompok eksperimen disebut desain....

a. Desain Eksperimen Kuasi dengan Kelompok Kontrol

b. Desain Eksperimen Kuasi tanpa Kelompok Kontrol

c. Desain Eksperimen Kuasi dengan Pretest

d. Desain Eksperimen Kuasi dengan Kelompok Kontrol tanpa

Pretest

e. Desain dengan banyak kombinasi elemen
2. Desain eksperimen kuasi yang mengumpulkan informasi sebagai
pretest dari sampel bebas yang dibentuk secara acak dan berasal dari
populasi yang sama dengan sampel posttest namun memiliki
keanggotaan yang tumpang tindih serta sering digunakan dalam
epidemiologi, kesehatan masyarakat, pemasaran dan penghitungan
politik disebut . . . .

a. Improving the Posttest-Only Design Using Matching or

Stratifying

b. Improving the Posttest-Only Design Using Proxy Pretests

c. Improving the Posttest-Only Design Using Internal Controls

d. Improving the Posttest-Only Design Using an Independent

Pretest Sample

e. Posttest-Only Design With Nonequivalent Groups
3. Diagram Penjelasan Desain Eksperimen Reversed-Treatment

Control Group

Dalam diagram di atas, keterangan pada simbol X__adalah.....
a. Perlakuan yang diharapkan dapat memunculkan hasil yang
diinginkan
b. Tanpa perlakuan
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4.

c. Perlakuan berlawanan yang diharapkan dapat memunculkan
hasil yang berlawanan

d. Pretest

e. Posttest

Desain yang membandingkan hasil pretest dan posttest dengan

norma yang dipublikasikan dan tersedia disebut.....

5.

a. Normed Comparison Contrasts

b. Regression Extrapolation Contrasts

c. Secondary Source Contrasts

d. The Case-Control Design

e. Improving the Posttest-Only Design Using Multiple Control
Groups

Kemungkinan munculnya ancaman terhadap kematangan dan

regresi pada penelitian dapat dikurangi dengan menambahkan pretest

kedua sebelum pretest yang pertama. Desain ini disebut....

a. The Case-Control Design

b. Normed Comparison Contrasts

c. Improving Designs Without Control Groups by Constructing
Contrasts Other Than With Independent Control Groups

d. Improving the Posttest-Only Design Using Multiple Control
Groups

e. Improving the Pretest-Posttest Design Using a Double Pretest

9.3.4 Tes Uraian
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Jelaskan dan beri contoh apa yang dimaksud dengan The
Removed-Treatment Design!
Sebutkan dan jelaskan 3 jenis dari desain eksperimen kuasi

kelompok kontrol tanpa pretest!



9.3.5 Umpan Balik
Mahasiswa berhasil menguasai materi ini jika mampu menjawab semua

pertanyaan paling tidak 80% benar.

9.3.6 Tindak Lanjut
Mahasiswa yang sudah menguasai materi ini dapat melanjutkan pada materi

selanjutnya. Mahasiswa yang belum menguasai, diminta untuk mengulang

kembali materi ini.

9.3.7 Kunci Jawaban Tes Formatif

1. D
2. D
3. C
4. A
5. E

9.3.8 Kunci Jawaban Uraian

1.

Desain ini menambahkan posttest ke-3 pada desain pretest-posttest one
group dan menghilangkan perlakuan sebelum pengukuran akhir dari
penelitian. Hal ini bertujuan untuk menunjukkan naik dan turun dari
nilai dengan atau tidak adanya perlakuan. Contoh: Pelatihan
kebersyukuran untuk meningkatkan resiliensi. Kelompok eksperimen
diberikan pretest terlebih dahulu, kemudian diberikan perlakuan berupa
pelatihan kebersyukuran lalu diberikan posttest pertama. Kemudian
perlakuan dihilangkan pada pengukuran ketiga dan keempat. Berikut
adalah diagram penjelasannya:
01 X 02 O3—X 04
a. Posttest-Only Design With Nonequivalent Groups
Desain eksperimen kuasi ini menambahkan kelompok kontrol ke desain

one group posttest-only. Dimana adanya kemungkinan digunakan
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ketika perlakuan diberikan sebelum peneliti melakukan konsultasi.
Sehingga, pengukuran awal atau pretest tidak dilakukan dan tidak
menggunakan skala penilaian yang digunakan pada penilaian setelah

perlakuan diberikan atau posttest.

b. Improving the Posttest-Only Design Using an Independent Pretest
Sample

Pada desain ini walaupun tidak mungkin dilakukan pengumpulan data

pretest pada sampel yang sama sebelum dan sesudah pemberian

perlakuan, akan tetapi peneliti dapat mengumpulkan informasi sebagai

pretest dari sampel bebas yang dibentu secara acak. Kelompok yang

diambil secara acak ini dari populasi yang sama dengan sampel posttest

namun memiliki keanggotaan yang tumpang tindih.

C. Improving the Posttest-Only Design Using Matching or Stratifying
Dalam desain eksperimen kuasi dengan kelompok kontrol tanpa
melakukan pretest ini memiliki kekurangan yang menyebabkan
kurangnya pengetahuan mengenai bias pada proses seleksi peserta
penelitian. Kebanyakan dari peneliti ini mencoba untuk mengurangi
kemungkinan terjadinya bias dengan membentuk adanya kelompok
perlakuan dan kontrol dengan cara pencocokan atau stratifikasi pada

kemungkinan adanya korelasi posttest.
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Senarai

e Pretest: Skor awal yang didapatkan oleh subjek berdasarkan
pengukuran yang diberikan sebelum intervensi diberikan

e Posttest: Skor akhir yang didapatkan oleh subjek berdasarkan

pengukuran yang diberikan setelah intervensi diberikan
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BAB X
ANALISIS DATA DALAM PENELITIAN EKSPERIMEN
(PARAMETRIK DAN NON PARAMETRIK)

10.1 Pendahuluan

10.1.1 Deskripsi singkat

Metode statistik yang banyak dilakukan adalah dengan menggunakan
metode parametrik (seperti t-test, Anova, dan lainnya) harus menggunakan
parameter-parameter seperti Mean, Median, Standar Deviasi, Varians, dan
lainnya. Metode ini hanya dapat dilakukan jika beberapa syarat dipenuhi,
antara lain sampel yang akan dipakai untuk analisa haruslah berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Jika data tidak berdistribusi normal
atau jumlah data sangat sedikit serta level data adalah nominal atau ordinal,
maka perlu digunakan alternatif metode-metode statistik yang tidak harus
memakai suatu parameter tertentu seperti Mean, standar deviasi, variansi,
dan lain-lainnya. Metode ini disebut sebagai metode statistik non
parametrik.

10.1.2 Relevansi
Pembelajaran analisis statistik ini berguna dalam pengolahan data-data hasil

penelitian eksperimen.

10.1.3 Kompetensi
Pada akhir pokok bahasan ini, mahasiswa diharapkan mampu untuk
menjelaskan dan menerapkan analisa data parametrik dan atau non

parametrik penelitian eksperimen.
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10.1.4 Petunjuk belajar

Mahasiswa untuk dapat mempelajari tentang analisa data statistik dalam
penelitian eksperimen, maka bisa membaca uraian materi yang ada pada bab
ini. Setelah membaca dengan seksama, maka mahasiswa bisa membuat poin
catatan atau roadmap tentang materi yang telah dipelajari dan kaitan antar
masing-masing bab. Latihlah pemahaman materi dengan mengerjakan soal
yang tersedia pada masing-masing bab dan mengkoreksi jawaban yang telah
tersedia. Anda juga bisa menyediakan waktu untuk berdiskusi ketika

penyampaian materi ketika kuliah berlangsung.

10.2  Penyajian

10.2.1 Statistik Parametrik

Statistik mengacu pada karakteristik sampel, seperti skor rata-rata (juga
dikenal sebagai berarti). Parameter, di sisi lain, mengacu pada karakteristik
populasi (seperti rata-rata dari seluruh populasi). Dalam statistik inferensial,
nilai yang dihitung dari suatu statistik (misalnya mean sampel) digunakan
untuk membuat kesimpulan tentang parameter dalam populasi dari mana
sampel berasal (misal, mean populasi). Prosedur statistik yang dijelaskan
dalam buku ini semua data mempekerjakan berasal dari satu atau lebih
sampel, untuk menarik kesimpulan atau membuat prediksi sehubungan

dengan populasi yang lebih besar dari mana sampel diambil.

Statistik dapat digunakan untuk tujuan deskriptif atau inferensial. Contoh
dari menggunakan statistik untuk tujuan deskriptif adalah memperoleh rata-
rata suatu kelompok (yang mewakili suatu sampel) untuk merangkum
Kinerja rata-rata grup. Di sisi lain, jika kita gunakan rata-rata suatu
kelompok untuk memperkirakan rata-rata populasi yang lebih besar dari
kelompok itu mewakili, statistik (misalnya mean kelompok) digunakan
untuk tujuan inferensial. statistik dasar yang lebih banyak digunakan untuk

tujuan deskriptif dan inferensial adalah ukuran kecenderungan sentral
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(rerata) dan ukuran variabilitas. Ketika data dari sampel digunakan untuk
memperkirakan parameter populasi, statistik apa pun berasal dari sampel
harus tidak bias. Statistik yang tidak bias adalah yang menyediakan paling
banyak estimasi akurat dari parameter populasi. Statistik yang bias, di sisi

lain, tidak menyediakan seakurat perkiraan parameter itu.

Beberapa sumber membedakan antara parametrik dan tes nonparametrik
atas dasar bahwa tes parametrik membuat asumsi spesifik terkait ke satu
atau lebih dari parameter populasi yang mencirikan distribusi yang
mendasari untuk dimana tes akan digunakan. Sumber yang sama ini
menggambarkan tes nonparametrik sebagai tidak asumsi seperti itu tentang
parameter populasi. Sebenarnya, tes nonparametrik sebenarnya tidak asumsi
bebas, dan dalam pandangan ini beberapa sumber menyarankan bahwa
mungkin lebih tepat untuk menggunakan istilah "asumsi lebih bebas"
daripada nonparametrik sehubungan dengan tes tersebut. Sebagai aturan
umum, uji statistik inferensial yang mengevaluasi kategori / data hominal
dan data ordinal / peringkat-urutan dikategorikan sebagai tes nonparametrik,
sementara itu tes yang mengevaluasi data interval atau data rasio
dikategorikan sebagai tes parametrik. Walaupun kesesuaian menggunakan
tingkat pengukuran sebagai kriteria dalam konteks ini telah diperdebatkan,
penggunaannya menyediakan skema yang cukup sederhana dan mudah
untuk kategorisasi itu memfasilitasi proses pengambilan keputusan untuk

memilih tes statistik yang sesuai.

10.2.1.1 Terminologi Dasar yang Dipekerjakan dalam Rancangan
Eksperimental

Uji statistik inferensial dapat digunakan untuk mengevaluasi data yang
dihasilkan dari rentang luas dalam desain eksperimental. Rancangan
penelitian eksperimen biasanya terderi dari variabel bebas (variabel
manipulasi) dan variabel tergantung. Pada penggunaan analisa statistik
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penting untuk meninjau perbedaan dalam desain ekseprimen. Desain antar
subyek (juga dikenal sebagai between-subjects design) adalah adanya dua
kelompok subyek yang berbeda yaitu kelompok eksperimen dan kontrol.
Sedangkan desain eksperimen yang lain adalah within-subject design yaitu
hanya terdapat satu kelompok saja kemudian diukur sebelum sesudah
perlakuan atau bisa juga satu kelompok tersebut diberi dua perlakuan yang
berbeda (juga disebut sebagai repeated-measures design, dependent
samples design, and correlated samples design). Kedua desain tersebut
tentu saja berbeda dalam pemilihan teknik statistik yang tepat baik untuk
parametrik dan non parametrik. Biasanya, untuk within-subject design, kita
akan menggunakan teknik analisa statistik yang ada keterangan paired
seperti paired-t test untuk parametrik dan wilcoxon serta sign test untuk non
parametrik (karena berupa kelompok yang hanya satu/berpasangan).
Sedangkan untuk between-subjects design, kita akan menggunakan teknik
analisa statistik yang ada keterangan independent seperti independent-t test
untuk parametrik dan U-Mann Whitney untuk non parametrik (karena ada
dua kelompok subyek yang berbeda yaitu kelompok eksperimen dan
kontrol).

Perbedaan mendasar dalam desain eksperimental adalah yang dibuat antara
variabel independen dan variabel dependen. Dalam percobaan apa pun yang
melibatkan dua atau lebih kondisi percobaan, variabel independen adalah
manipulasi eksperimental atau karakteristik subjek yang sudah ada
sebelumnya untuk membedakan kondisi eksperimental yang berbeda satu
sama lain. Variabel dependen adalah ukuran spesifik yang dihipotesiskan
dipengaruhi oleh atau terkait dengan variabel independen.

Uji statistik parametrik hanya dapat digunakan apabila persyaratan analisis
atau asumsi analisis data yang akan diuji sudah terpenuhi/teruji. Persyaratan

analisis statistik parametrik antara lain data terdistribusi normal dan
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homogen. Apabila distribusi data tidak normal maka uji statistik

menggunakan uji statistik non parametrik.

10.2.1.2 Jenis-Jenis Uji Statistik Parametrik:
1. Uji-t

Uji-t digunakan untuk menguji signifikansi dalam satu kelompok

sampel (satu rerata) atau dua kelompok sampel (dua rerata). Uji-t satu

kelompok sampel menggunakan One Sample t-test. Uji-t dua kelompok

sampel dibedakan menjadi dua, independent sample t-test dan paired t-

test. Independent sample t-test digunakan untuk menghitung dua

kelompok sampel yang tidak saling berhubungan/berpasangan. Paired

sample t-test digunakan untuk menghitung dua kelompok sampel yang

berpasangan atau berkorelasi.

a). Paired sample t-test
Uji ini diperuntukkan pada uji beda atau uji komparatif. Artinya anda
akan membandingkan adakah perbedaan mean atau rata-rata dua
kelompok yang berpasangan. Berpasangan artinya adalah sumber
data berasal dari subjek yang sama. Berikut kami berikan contoh uji
paired t-test agar anda memahami lebih jelas lagi. Yaitu penelitian
dengan judul: “Perbedaan Nilai Pengetahuan Siswa Kelas A Tentang
Bumi Antara Sebelum Pemberian Materi dan sesudah Pemberian
Materi”. Coba anda perhatikan baik-baik, bahwa dalam judul
tersebut, peneliti ingin mengetahui adakah perbedaan nilai antara
sebelum dan sesudah pemberian materi pada siswa kelas A. Dimana
siswa kelas A adalah subjek yang sama, hanya saja diuji dua Kali,

yaitu sebelum dan sesudah pemberian materi.
Asumsi yang harus dipenuhi pada paired-sample t test antara lain:

1. Skala data interval/rasio.

2. Kelompok data berpasangan.
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3. Data per kelompok berdistribusi normal.

4. Data per kelompok tidak terdapat outlier.

5. Varians antar kelompok sama atau homogen.

Untuk asumsi poin no. 1 dan 2, anda tidak perlu mengujinya
dengan SPSS.

Contoh SPSS:

1. Isikan data tersebut seperti contoh di bawah ini setelah anda klik data

view.

__l Sebelum Sesudsh
55 55
46 46
45 4
55 50
66 66
55 55
76 76
54 54
55 55
65 65
55 55
55 55
55 55
67 67
55 55
45 45
55 55
65 65
55 55
66 66

Gambar 10.1 Dataset Uji T Paired dengan SPSS
2. Isi dengan Data (contoh: Nilai Uji Siswa Sebelum Pemberian materi dan

Sesudah pemberian Materi atau yang lainnya).

Cara isi data adalah seperti tampilan di bawah ini:
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3 *Untitled1 [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor M
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Gambar 10.2 Cara Entri Data Uji T Paired dengan SPSS

3. Selanjutnya pada menu

SPSS, anda Klik pada menu yaitu Analyze,

Compare Means, Paired Sample T-Test. Maka kan muncul jendela

sebagai berikut:

23 Paired-Samples T Test
f

Paired Variabies

Sedelum [Sebelum]
Sesuciah (Sesucan]

Par | Vaniaoie1
1

£y

[Lox )

I
| ¢
|
|
|
|

Gambar 10.3 Tampilan uji paired t-test dengan SPSS

4. Masukkan kedua variabel seperti contoh berikut. Caranya cukup select
dua variabel di kotak kiri kemudian klik tanda panah ke kanan:

13 Paired-Samples T Test

Paired Variables.
Pair  Vanablel  |variable2
& Sevolu_ ¢ Sesuda

& Sebselum (Sevelum]

& Sesudah [Sesudah] 1

Gambar 10.4 Tampilan jendela saat input variabel
5. Selanjutnya tentukan nilai confidence interval atau derajat kepercayaan
penelitian anda. Biasanya adalah 95% yang berarti tingkat kesalahan
penelitian adalah 5% atau 0,05.
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Gambar 10.5 Confidence Interval Uji T Paired

6. Klik Continue, maka akan tampil jendela utama kembali seperti dibawah
ini:

- — )
Fared dutaties i I
# Seveum Beveund | |Por  Vanaviet  |vanaoied
& Sesusn Besud| 1 ] # 5o F Senvts geetatag
‘ *
& .

Gambar 10.6 Uji T Paired dengan SPSS

7. Pada jendela utama, silahkan klik tombol Klik OK. Maka Akan Muncul
Jendela Output hasil uji paired t test dengan SPSS sebagai berikut:

#= “OCutputl D
File Edit View

Data Transform Insert

Format Analyze DirectMarketing Graphs Ulilities Add-ons
— L, = S5 - — = >
=] = - = . — =
=3 = &= ggl =2 G0y = — = > W =
== {&] Output
aLO
= @T»Tgesl >Warning # 849 in column 23. Text: in_ID
T ) Title >The LOCALE subcommand of the SET command has an ainvalic
& rNotes >not be mapped to a valid backend locale.
L[S Active Dataset T-TEST PAIRS=Sebelum WITH Sesudah (PAIRED)
Lay Paired Samples /CRITERIA=CI (.9500)
© L@ Pairec Samples €

MISSING=ANALYSIS.
L@ Paired Samples T 4

- T-Test

(Dataset0]
Paired Samples Statistics
4 Std_Error
Mean N Std. Dewiation Mean
Pair 1 Sebelum 57.25 20 7.973 1783
Sesudah 57.00 20 8.124 1.817
Paired Samples Correlations
[ ™~ | corretation | Sig. ]
[ Pair1 Sebelum & Sesudan | 20 | e91 | 000 |

Gambar 10.7. Output hasil Uji T Paired dengan SPSS
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Nilai Korelasi antara 2 variabel tersebut: Hasil 0,991 artinya hubungan kuat
dan positif. tingkat signifikansi hubungan: Hasil 0,000 artinya signifikan ,
yaitu ada perbedaan antara sebelum dan sesudah perlakuan. Sebab: Nilai p

value < 0,05 (95 % kepercayaan).

b). Independent sample t-test

Independent Sample T-Test adalah uji komparatif atau uji beda untuk
mengetahui adakah perbedaan mean atau rerata yang bermakna antara 2
kelompok bebas yang berskala data interval/rasio. Dua kelompok bebas
yang dimaksud di sini adalah dua kelompok yang tidak berpasangan,
artinya sumber data berasal dari subjek yang berbeda. Misal Kelompok
Kelas A dan Kelompok kelas B, di mana responden dalam kelas A dan
kelas B adalah 2 kelompok yang subjeknya berbeda. Bandingkan
dengan nilai pretest dan posttest pada kelas A, di mana nilai pretest dan
posttest berasal dari subjek yang sama atau disebut dengan data
berpasangan. Asumsi yang harus dipenuhi pada independent sample t-
test antara lain:

1. Skala data interval/rasio.

2. Kelompok data saling bebas atau tidak berpasangan.

3. Data per kelompok berdistribusi normal.

4. Data per kelompok tidak terdapat outlier.

5. Varians antar kelompok sama atau homogen.

Untuk asumsi poin no. 1 dan 2, anda tidak perlu mengujinya dengan SPSS.

Contoh:
Langsung saja kita buat data sebagai berikut: Data di bawah ini
menunjukkan bahwa ada 2 kelompok yaitu 1 (Kelompok eksperimen) dan 2

(kelompok kontrol), di mana tiap kelompok terdapat 10 responden.
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Gambar 10.8. Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Pada menu SPSS :

o Kilik Analyze, Compare Means, Independent Samples T Test.
Kemudian masukkan variabel terikat vyaitu nilai ke kotak test
variable(s) dan  masukkan variabel  bebas yaitu kelompok ke
kotak grouping variables.

X Independent-Samples T Test
e L
l O e —
| v Congpe
o J[ eeste [ oo [ concer |[ mo |

o Klik tombol Define Groups kemudian masukkan kode 1 dan 2.

© s spaceg s

Gambar 10.9. Definisi Kelompok
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e KiIik Continue. Dan pada jendela utama klik OK kemudian lihat Output!

Group Slatistics
kel S1d. Errar
™ [y Maan Sld. Diawialion Maan
Mila 1 10 | 560000 14 BEATY A 7037
Z 10 | 731000 14.7R0TE 467725

Inilpanitea Samples Tast
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aflanias . Fes for Exqualty of Means
| B Corice el of e
Reririce
Masn 3t Emar
f 3l Ll a1 S iMailedy | Diferenee | Diffarence Lt Upges

N Eil Tikircas 001 g | | 03| -naOn | e | aa0e | -1
T agancds 2577 | 17400 ma | ATamon | GENER | 0H0R | -1

Gambar 10.10. Output hasil Uji Independent t-test

Tabel di atas menunjukkan Mean atau rerata tiap kelompok, yaitu pada
kelompok 1 nilainya 56 di mana lebih rendah dari kelompok 2 yaitu 73,1.
Apakah perbedaan ini bermakna? lihat di bawah ini: yaitu dengan melihat
sig (2-tailed) apakah < 0,05 maka jika terpenuhi syarat tersebut maka data
ini terbukti hasil eksperimennya.

10.2.2 Teknik Analisis Data Non Parametrik

Dalam penelitian eksperimen, teknik analisis data yang digunakan sudah
jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji
hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal penelitian. Karena datanya
kuantitatif, maka teknik analisis data menggunakan metode statistik yang
sudah tersedia. Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian

eksperimen ada dua macam yaitu parametrik dan non parametrik.

Pada bab ini, kita akan membahas statistik non parametrik yang digunakan

untuk melengkapi metode statistik parametrik, agar tidak terjadi kesalahan
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dalam memilih metode statistik yang akan digunakan untuk menganalisa
hasil penelitian eksperimen. Hal ini disebabkan ada data-data dengan ciri
tertentu yang tidak bisa memenuhi asumsi-asumsi pada penggunaan metode
parametrik. Untuk data yang tidak memenuhi salah satu dari asumsi
tersebut, lebih baik menggunakan prosedur statistik non parametrik untuk

proses data.

Istilah nonparametrik pertama kali digunakan oleh Wolfowitz, pada tahun
1942. Metode statistik nonparametrik merupakan metode statistik yang
dapat digunakan dengan mengabaikan asumsi-asumsi yang melandasi
penggunaan metode statistik parametrik, terutama yang berkaitan dengan
distribusi normal. Istilah lain yang sering digunakan untuk statistik
nonparametrik adalah statistik bebas distribusi (distribution free statistics)
dan uji bebas asumsi (assumption-free test). Statistik nonparametrik banyak
digunakan pada penelitian-penelitian sosial. Data yang diperoleh dalam
penelitian sosial pada umunya berbentuk kategori atau berbentuk rangking.
Uji statistik nonparametrik ialah suatu uji statistik yang tidak memerlukan
adanya asumsi-asumsi mengenai sebaran data populasi. Uji statistik ini
disebut juga sebagai statistik bebas sebaran (distribution free). Statistik
nonparametrik tidak mensyaratkan bentuk sebaran parameter populasi
berdistribusi normal. Statistik nonparametrik dapat digunakan untuk
menganalisis data yang berskala nominal atau ordinal karena pada
umumnya data berjenis nominal dan ordinal tidak menyebar normal. Dari
segi jumlah data, pada umumnya statistik nonparametrik digunakan untuk

data berjumlah kecil (n <30).
10.2.2.1 Kelebihan dan kelemahan Analisis Data Non Parametrik

Statistik non parametrik memiliki kelebihan dan kelemahan dalam

penggunaannya. Adapun kelebihan analisis data non parametrik:
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Bisa digunakan dalam bentuk data apapun, tipe data apapun, jumlah
data berapapun, prosedur non parametrik bisa digunakan.

Asumsi dalam uji-uji statistik nonparametrik relatif lebih longgar.
Jika pengujian data menunjukkan bahwa salah satu atau beberapa
asumsi yang mendasari uji statistik parametrik. (misalnya mengenai
sifat distribusi data) tidak terpenuhi, maka statistik nonparametrik
lebih sesuai diterapkan dibandingkan statistik parametrik.
Perhitungan-perhitungannya dapat dilaksanakan dengan cepat dan
mudah, sehingga hasil penelitian segera dapat disampaikan.

Untuk memahami konsep-konsep dan metode-metodenya tidak
memerlukan dasar matematika serta statistika yang mendalam.
Uji-uji pada statistik nonparametrik dapat diterapkan jika Kkita
menghadapi keterbatasan data yang tersedia, misalnya jika data telah
diukur menggunakan skala pengukuran yang lemah (nominal atau
ordinal).

Efisiensi statistik nonparametrik lebih tinggi dibandingkan dengan
metode parametrik untuk jumlah sampel yang sedikit.

Kekurangan atau kelemahan dari Prosedur Statistik Non Parametrik justru

terkait dengan kelebihannya, yaitu:
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Karena bisa digunakan dengan asumsi yang minimal sekalipun
untuk memproses data, maka kesimpulan yang diambil dengan
prosedur non parametrik akan lebih lemah, dibandingkan jika
menggunakan prosedur parametrik (tentu jika asumsi terpenuhi).
Karena asumsi diperlonggar, maka hasil yang didapat akan lebih
bersifat umum dan lemah, dibandingkan jika asumsi diperketat.

Jika asumsi uji statistik parametrik terpenuhi, penggunaan uji
nonparametrik meskipun lebih cepat dan sederhana, akan

menyebabkan pemborosan informasi.



e Jika jumlah sampel besar, tingkat efisiensi nonparametrik relatif
lebih rendah dibandingkan dengan metode parametrik.

10.2.2.2 Jika demikian, bagaimana memilih penggunaan prosedur

Parametrik dan Non Parametrik?

1. Jika data masih memenuhi asumsi parametrik, seharusnya digunakan
prosedur parametrik untuk mengolah data. Jika ada asumsi yang tidak
terpenuhi, maka masih bisa dilakukan transformasi data dan tetap
menggunakan prosedur parametrik. Hanya jika memang sudah tidak
ada ‘jalan lain’, penggunaan prosedur non parametrik bisa
dipertimbangkan.

2. Untuk data yang tidak berdistribusi normal atau varians tidak sama, bisa
dilakukan transformasi data ke bentuk logaritmik, akar dan sebagainya,
lalu dilakukan pengujian normalitas dan varians sekali lagi.

3. Jika jumlah data terlalu sedikit, bisa diusahakan penambahan data
sehingga memenuhi prosedur parametrik (sekitar 30 data atau lebih),
sejaun penambahan data tidak membebani biaya dan masih relevan
dengan tujuan penelitian.

4. Untuk data bertipe nominal atau ordinal, hal ini tidak bisa diubah,
karena menyangkut ‘nature’ data. Mau tidak mau prosedur non
parametrik sangat dianjurkan untuk tipe data nominal dan ordinal.

10.2.3 Macam Analisis Data Non Parametrik

10.2.3.1 Uji Data Dua Sampel Berhubungan (Dependent)

A. Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon

Pada tahun 1945 Frank Wilcoxon mengusulkan suatu cara nonparametrik
yang amat sederhana untuk membandingkan dua populasi kontinu bila
hanya tersedia sampel bebas yang sedikit dan kedua populasi asalnya tidak
normal. Uji ini digunakan untuk menguji kondisi (variabel) pada
sampel yang berpasangan atau dapat juga untuk penelitian sebelum

dan sesudah. Dalam uji ini ingin diketahui manakah yang lebih besar dari
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antara pasangan. Cara ini sekarang dinamakan uji Wilcoxon atau Uji
Ranking Bertanda Wilcoxon. Merupakan penyempurnaan dari uji tanda. Uji
Wilcoxon ini hampir sama dengan Uji Tanda tetapi besarnya selisih nilai
angka antara positif dan negatif diperhitungkan, dan digunakan untuk
menguji hipotesis komparatif 2 sampel berpasangan. Jika sampel
berpasangan lebih besar dari 25, maka distribusinya dianggap akan
mendekati distribusi normal. Untuk itu digunakan Z sebagai Uji
Statistiknya.
Asumsi-asumsi:
1. Menggunakan data berpasangan dan berasal dari populasi yang
sama. Ini sama prinsipnya dengan tujuan dari uji t berpasangan.
2. Setiap pasangan dipilih secara acak atau random
3. Skala pengukurannya minimal ordinal dan tidak butuh asumsi
normalitas. Inilah yang membedakan dengan uji t berpasangan.
Disini ada dua syarat dalam menggunakan wilcoxon. Pertama, ketika
data yang digunakan ordinal maka pakai wilcoxon. Kedua, ketika
datanya tuh interval atau rasio maka pertama kali lihat dulu apakah
normal atau tidak. Kalau normal pakai uji t berpasangan dan jika
tidak normal baru pakai wilcoxon. Beberapa peneliti juga
mengatakan ketika data yang digunakan lebih dari 25, ada juga yang
mengatakan lebih dari 30, maka pakai uji t berpasangan, namun
sekali lagi perlu dicek syarat asumsi-asumsi. alasannya dengan data
yang 30 (dikatakan sampel besar) itu akan mendekati data normal.

Jadi silahkan pilih dengan bijak.

Contoh: Seorang peneliti ingin melakukan penelitian ingin melihat
pengaruh dari suatu pelatihan teknik COPE terhadap penurunan stress
pada pasien. Delapan orang pasien yang diambil secara acak diukur
tingkat stresnya dengan menggunakan skala stres sebelum dan sesudah
diberikan pelatihan tersebut. Hasilnya sebagai berikut:
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Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa anda memiliki satu set data yang

terdiri dari 15 subjek penelitian atau sampel. Masing-masing subjek

memiliki 2 data yaitu data pretest dan posttest. Tujuan penelitian kita adalah

untuk membuktikan apakah perbedaan antara nilai pretest dan posttest

bermakna secara statistik. Berikut ini adalah hasil pengolahan data uji

Wilcoxon untuk data diatas dengan menggunakan spss:

Sampel ] Pretest | Posttest I_

1 A 657.00 75.00
2 B 54.00 90.00
3 C 76.00 55.00
4 D 34.00 42.00
5 E 31.00 47.00
5] F 79.00 52.00
Z G 85.00 77.00
(=] H 47.00 55.00
9 | 35.00 37.00
10 J 41.00 50.00
11 K 34.00 44.00
12 L 37.00 46.00
13 M 36.00 46.00
14 M 26.00 38.00

15 o 90.00 93.00
16

Wilcoxon Signed Ranks
Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks

Posttest- Pretest  Negative Ranks
Positive Ranks
Ties
Total

13
140
i
15

12.00
Y ord

12.00
108.00

a. Posttest < Pretest
h. Posttest = Pretest
c. Posttest= Pretest

Gambar 10.11 Wilcoxon Signed Rank Test Ranks
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Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan di dalam rumus Wilcoxon
Signed rank Test, nilai-nilai yang di dapat adalah: nilai mean rank dan sum
of ranks dari kelompok negative ranks, positive ranks dan ties. Negatif
ranks artinya sampel dengan nilai kelompok kedua (posttest) lebih rendah
dari nilai kelompok pertama (pretest). Positive ranks adalah sampel dengan
nilai kelompok kedua (posttest) lebih tinggi dari

nilai kelompok pertama (pretest).

Sedangkan ties adalah nilai kelompok kedua (posttest) sama besarnya
dengan nilai kelompok pertama (pretest). Simbol N menunjukkan
jumlahnya, Mean Rank adalah peringkat rata-ratanya dan sum of ranks

adalah jumlah dari peringkatnya.

Test Statistics®
Posttest -
Pretest
Z -2.7313
Asymp. Sig. (2-tailed) 006

a. Based on negative ranks.
h. Wilcoxon Signed Ranks Test

Gambar 10.12. Wilcoxon Signed Rank Test Output

Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank Test, maka nilai
Z yang didapat sebesar -2,731 dengan p value (Asymp. Sig 2 tailed)
sebesar 0,006 di mana kurang dari batas kritis penelitian 0,05 sehingga
keputusan hipotesis adalah menerima H1 atau yang berarti terdapat

perbedaan bermakna antara kelompok pretest dan posttest.
B. Uji Tanda (Sign)

Uji Tanda (Sign Test) merupakan salah satu prosedur uji non parametrik

untuk menguji beda rata-rata dua kelompok sampel berpasangan. Misalkan
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ada dua kelompok uji terkait, sebut Xa dan Xb. Hipotesa uji tanda untuk
membuktikan kemungkinan nilai selisih dari dua hipotesa tersebut yang
bertanda positif dengan negatif lebih banyak mana, yaitu p(Xa>Xb) =
p(Xa<Xb) =0.5.

Contoh kasus

Dari 15 orang siswa TK diminta untuk menyusun urutan angka dari terkecil
sampai yang terbesar. Skor dihitung dari benarnya susunan. Pada hari
berikutnya siswa tersebut diminta kembali untuk menyusun angka tersebut

dengan diiringi musik. Data sebagai berikut :

Tanpa musik Dengan Musik
4 8
6 9
3 5
4 7
5 8
6 8
5 7
6 7
4 4
2 6
3 5
= € =
5 7
3 4
6 7

Gambar 10.13. Data skor

Langkah-langkah analisis :
1. Klik Analyze>Nonparametric Test>2 Related Samples
2. Masukkan kedua variable ke kolom Test Pair List,Pilih Sign
3. Klik Continue, kemudian OK
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Hasil Output SPSS

Dengan Musik -
Tanpa musik
Exact Sig. (2-tailed) 013
a. Binomial distribution used.

b. Sign Test

Gambar 10.14. Hasil uji Sign

Dari nilai test statistcs di atas nilai signifikansi sebesar 0.013 (<0.05) maka
tolak hipotesis nol (H0). Jadi kesimpulannya, terdapat perbedaan skor yang

signifikan terhadap perlakuan tanpa musik dan dengan musik.

10.2.3.2 Uji Data Dua Sampel Tidak Berhubungan (Independent)

A. Uji Mann-Whitney

Uji Mann-Whitney atau lebih dikenal dengan u-test (juga disebut Mann—
Whitney—Wilcoxon (MWW), Wilcoxon rank-sum test, or Wilcoxon—
Mann-Whitney test). Uji ini dikembangkan oleh H.B Mann dan D.R.
Whitney dalam tahun 1947. Uji Mann-Whitney ini digunakan sebagali
alternatif lain dari uji T parametrik bila anggapan yang diperlukan bagi uji T
tidak dijumpai. Tehnik ini dipakai untuk mengetes signifikansi
perbedaan antara dua populasi, dengan menggunakan sampel random
yang ditarik dari populasi yang sama. Tes ini berfungsi sebagai
alternatif ~ penggunaan uji-t bilamana persyaratan-persyaratan
parametriknya tidak terpenuhi, dan bila datanya berskala ordinal. Uji ini
berbeda dengan uji wilcoxon karena uji wilcoxon untuk dua sampel yang
berpasangan, sedangkan Mann Whitney khusus untuk dua sampel yang

independent.
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Persyaratan

o Data berskala ordinal, interval atau rasio.

o Terdiri dari 2 kelompok yang independent atau saling bebas.

o Data kelompok I dan kelompok |1 tidak harus sama banyaknya harus

sama banyaknya.

o Data tidak harus berdistribusi normal. sehingga tidak perlu uji

normalitas

Berikut ini adalah contoh dari

berdasarkan hasil penelitian (Prasetyo & Nurtjahjanti, 2012):

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Skor pretest Skor posttest | Skor pretest | Skor posttest
65 43 53 52
61 54 52 52
64 50 50 49
66 41 39 42
73 48 72 73
61 39 56 55
69 56 61 64
60 42 61 61
71 46 54 56
50 40 88 85
60 39 85 86
55 51 81 84
68 47 67 71
64 56 73 75
64 38 52 56
46 59 76 74
79 55 53 55
51 47 57 60

Tabel 10.1. Tabulasi data pretest dan posttest KE dan KK

analisa statistik Mann Whitney-U
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kelompok N Mean Rank Sum of Ranks
pretes KE 18 18.89 340.00
Kk 18 18.11 326.00
Total 36
postes KE 18 11.75 211.50]
Kk 18 25.25 454.50]
Total 36
Test Statistics®
pretes postes
Mann-Whitney U 155.000f  40.500
Wilcoxon W 326.000] 211.500
Z -.222 -3.849
Asymp. Sig. (2-tailed) .825 .000]
Exact Sig. [2*(1-tailed 830° 000°
Sig.)]

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kelompok

Gambar 10.15 hasil perhitungan U-Mann Test

Perhitungan U-Test pada data posttest antara kelompok eksperimen dan
kelompok, terlihat bahwa nilai p hitung berdasarkan statistik z adalah 0,000.
Nilai p hitung berdasarkan statistik z tersebut lebih kecil dari taraf nyata (p)
sebesar 0,05, sehingga data posttest antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol memiliki perbedaan yang signifikan. Hal ini menjelaskan
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bahwa hipotesa penelitian (Ha) diterima yaitu ada pengaruh penerapan
terapi tawa terhadap penurunan tingkat stres kerja pegawai kereta api.

10.3 Penutup

10.3.1 Rangkuman

Dalam kenyataannya di lapangan, banyak sekali populasi yang terdistribusi
tidak normal bahkan tidak diketahui sama sekali. Misalnya: data lamanya
penyakit, atau beratnya penyakit. Disamping itu dalam penelitian di bidang
psikologi, terutama, sering penarikan kesimpulan untuk uji hipotesa
dilakukan dengan jumlah sampel yang kecil, sehingga uji statistik non
parametrik sering dipakai dalam dalam penelitian bidang kesehatan, karena

uji ini tidak bergantung pada jenis distribusi.

10.3.2 Tes formatif
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan statistik non parametrik?
2. Jelaskan kelebihan dan kelemahan statistik non parametrik?
3. Bagaimana memilih penggunaan prosedur Parametrik dan Non
Parametrik?
4. Jelaskan apa itu uji U mann Whitney?
5. Apa yang dimaksud statistik parametrik dan macam analisa data

statistiknya

10.3.3 Umpan balik

Cocokkan jawaban anda dengan kunci jawaban tes formatif yang ada di
akhir pokok bahasan ini. Cobalah untuk mengerjakan tes tersebut.
Kemudian hitunglah jawaban anda yang benar dengan melihat kunci
jawaban dibawah ini, menggunakan rumus dibawah ini untuk jawaban yang

benar per nomor dikalikan skor 20, setelah itu nilai dihitung total.
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10.3.4 Tindak lanjut

Jika anda mencapai tingkat kepuasan 80% keatas, maka anda dapat
meneruskan dengan kegiatan belajar bab selanjutnya, tetapi jika tingkat
penguasaan anda belum mencapai 80%, maka anda harus mengulangi
kegiatan belajar bab tersebut terutama pada bagian yang anda belum kuasai.
Untuk mencapai pemahaman tersebut anda dapat menghubungi dosen

pengampu di luar waktu kuliah.

10.3.5 Kunci jawaban tes formatif

1. Metode statistik nonparametrik merupakan metode statistik yang dapat
digunakan dengan mengabaikan asumsi-asumsi yang melandasi
penggunaan metode statistik parametrik, terutama yang berkaitan
dengan distribusi normal. Istilah lain yang sering digunakan untuk
statistik nonparametrik adalah statistik bebas distribusi (distribution free
statistics) dan uji bebas asumsi (assumption-free test).

2. Kelebihan analisis data Non Parametrik:

a) Bisa digunakan dalam bentuk data apapun, tipe data apapun, jumlah
data berapapun, prosedur Non Parametrik bisa digunakan.

b) Asumsi dalam uji-uji statistik nonparametrik relatif lebih longgar.
Jika pengujian data menunjukkan bahwa salah satu atau beberapa
asumsi yang mendasari uji statistik parametrik (misalnya mengenai
sifat distribusi data) tidak terpenuhi, maka statistik nonparametrik
lebih sesuai diterapkan dibandingkan statistik parametrik.

c) Perhitungan-perhitungannya dapat dilaksanakan dengan cepat dan
mudah, sehingga hasil penelitian segera dapat disampaikan.

d) Untuk memahami konsep-konsep dan metode-metodenya tidak
memerlukan dasar matematika serta statistika yang mendalam.

e) Uji-uji pada statistik nonparametrik dapat diterapkan jika Kita

menghadapi keterbatasan data yang tersedia, misalnya jika data telah
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diukur menggunakan skala pengukuran yang lemah (nominal atau

ordinal).

f) Efisiensi statistik nonparametrik lebih tinggi dibandingkan dengan

metode parametrik untuk jumlah sampel yang sedikit.

Kekurangan atau kelemahan dari Prosedur Statistik Non Parametrik

justru terkait dengan kelebihannya, yaitu:

a)

b)

c)

Karena bisa digunakan dengan asumsi yang minimal sekalipun
untuk memproses data, maka kesimpulan yang diambil dengan
prosedur Non Parametrik akan lebih lemah, dibandingkan jika
menggunakan prosedur parametrik (tentu jika asumsi terpenuhi).
Karena asumsi diperlonggar, maka hasil yang didapat akan lebih
bersifat umum dan lemah, dibandingkan jika asumsi diperketat.

Jika asumsi uji statistik parametrik terpenuhi, penggunaan uji
nonparametrik meskipun lebih cepat dan sederhana, akan
menyebabkan pemborosan informasi.

Jika jumlah sampel besar, tingkat efisiensi nonparametrik relatif

lebih rendah dibandingkan dengan metode parametrik

Bagaimana memilih penggunaan prosedur Parametrik dan Non

Parametrik?

a.

Jika data masih memenuhi asumsi parametrik, seharusnya digunakan
prosedur parametrik untuk mengolah data. Jika ada asumsi yang
tidak terpenuhi, maka masih bisa dilakukan transformasi data dan
tetap menggunakan prosedur Parametrik. Hanya jika memang sudah
tidak ada ‘jalan lain’, penggunaan prosedur Non Parametrik bisa
dipertimbangkan.

Untuk data yang tidak berdistribusi normal atau varians tidak sama,
bisa dilakukan transformasi data ke bentuk logaritmik, akar dan
sebagainya, lalu dilakukan pengujian normalitas dan varians sekali

lagi.
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4.

200

c. Jika jumlah data terlalu sedikit, bisa diusahakan penambahan data
sehingga memenuhi prosedur parametrik (sekitar 30 data atau lebih),
sejauh penambahan data tidak membebani biaya dan masih relevan
dengan tujuan penelitian.

d. Untuk data bertipe nominal atau ordinal, hal ini tidak bisa diubah,
karena menyangkut 'nature’ data. Mau tidak mau prosedur non
parametrik sangat dianjurkan untuk tipe data nominal dan ordinal.

Uji Mann-Whitney atau lebih dikenal dengan u-test (juga disebut Mann—
Whitney—Wilcoxon (MWW), Wilcoxon rank-sum test, or Wilcoxon—
Mann-Whitney test). Uji ini dikembangkan oleh H.B Mann dan D.R.
Whitney dalam tahun 1947. Uji Mann-Whitney ini digunakan sebagai
alternatif lain dari uji T parametrik bila anggapan yang diperlukan bagi
uji T tidak dijumpai. Tehnik ini dipakai untuk mengetest signifikansi
perbedaan antara dua populasi, dengan menggunakan sampel
random yang ditarik dari populasi yang sama. Test ini berfungsi
sebagai alternatif penggunaan uji-t bilamana persyaratan-persyaratan
parametriknya tidk terpenuhi, dan bila datanya berskala ordinal. Uji
ini berbeda dengan_uji wilcoxon karena uji wilcoxon untuk dua sampel
yang berpasangan, sedangkan U-mann whitney khusus untuk dua
sampel yang independen.

Persyaratan

o Data berskala ordinal, interval atau rasio.

o Terdiri dari 2 kelompok yang independent atau saling bebas.

o Data kelompok I dan kelompok |1 tidak harus sama banyaknya harus
sama banyaknya.

o Data tidak harus berdistribusi normal sehingga tidak perlu uji
normalitas.

Uji statistik parametrik hanya dapat digunakan apabila persyaratan

analisis atau asumsi analisis data yang akan diuji sudah terpenuhi/teruji.

Persyaratan analisis statistik parametrik antara lain data terdistribusi


http://statistikceria.blogspot.com/2014/06/uji-ranking-bertanda-wilcoxon.html

normal dan homogen. Apabila distribusi data tidak normal maka uji
statistik menggunakan uji statistik non parametrik. Macamnya antara

lain paired sample t-test dan independent sample t-test.
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BAB XI
ETIKA DALAM PENELITIAN EKSPERIMEN

11.1 Pendahuluan

11.1.1 Deskripsi singkat

Kode etik dalam pelaksanaan penelitian berkaitan dengan bagaimana
peneliti  memperlakukan subyek penelitian, penggunaan data hasil
penelitian, dan sponsor penelitian jika terdapat pihak yang memberikan
sumber dana dalam proses berjalannya penelitian. Dalam hal perlakukan
terhadap subyek penelitian, peneliti harus memperhatikan sisi kemanusiaan
yaitu tidak membuat desain tempat penelitian menjadi berbahaya

khususnya dalam penelitian berbentuk eksperimental.

11.1.2 Relevansi
Kode Etik penelitian eksperimen sangat perlu diperhatikan dan diterapkan

agar penelitian dapat berjalan sesuai kaidah-kaidah yang telah ditetapkan.

11.1.3 Kompetensi
Pada akhir pokok bahasan ini, mahasiswa diharapkan mampu untuk

menjelaskan tentang etika penelitian eksperimen.

11.1.4 Petunjuk belajar

Mahasiswa untuk dapat mempelajari tentang etika untuk penelitian
eksperimen, maka bisa membaca uraian materi yang ada pada bab ini.
Setelah membaca dengan seksama, maka mahasiswa bisa membuat poin
catatan tentang materi yang telah dipelajari dan kaitan antar masing-masing
bab. Latihlah pemahaman materi dengan mengerjakan soal yang tersedia

pada masing-masing bab dan mengkoreksi jawaban yang telah tersedia.
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Anda juga bisa menyediakan waktu untuk berdiskusi ketika penyampaian
materi ketika kuliah berlangsung.

11.2 Penyajian

11.2.1 Etika Penelitian

Sepanjang sejarah psikologi Amerika, masalah etika penelitian telah
menjadi topik keprihatinan dan perdebatan. Tujuan penelitian eksperimental
dalam psikologi adalah meningkatkan pengetahuan kita tentang karakteristik
psikologis dari spesies manusia. Untuk melakukan ini, psikolog sering
menggunakan subjek manusia dan hewan dalam percobaan mereka.
Beberapa orang akan berargumen bahwa dalam penelitian eksperimen
tersebut maka dapat membuat kemungkinan subjek merasa ditipu atau
dalam beberapa cara dirugikan secara fisik atau psikologi . disisi lain, sudut
pandang bahwa penelitian eksperimen tetap penting dilakukan karena
didasarkan pada prinsip bahwa pengejaran pengetahuan harus terus
berlanjut. Bagaimanapun, bahwa kebenaran pamungkas yang diungkapkan
dalam penelitian psikologis mungkin bermanfaat besar bagi umat manusia.
Namun seorang psikolog juga terikat oleh kode etik di mana keamanan

psikologis dan fisik para subjek secara ketat dilindungi.

Dalam banyak eksperimen psikologi adalah mungkin untuk memajukan
pemahaman Kkita tentang karakteristik psikologis sambil secara jelas
melindungi kesejahteraan psikologis dan fisik subjek. Eksperimen harus
selalu peka terhadap masalah etika yang mungkin timbul dalam eksperimen,
dan sambil mengikuti pedoman yang harus dipatuhi, seimbangkan potensi
bahaya dengan potensi keuntungan. Karena kadang-kadang, para peneliti

menggunakan cara yang dipertanyakan untuk mendapatkan hasil.

Pelanggaran terhadap subyek manusia dan hewan seperti itu telah
menyebabkan keprihatinan besar di kalangan psikolog dan beberapa anggota
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masyarakat. (Lihat Larson, 1982, untuk percobaan seorang peneliti hewan.)
Karena keprihatinan ini, Komite Iimiah dan Etika Profesional telah dibentuk
olen American Psychological Association (APA). Melalui kerja bertahun-

tahun, organisasi ini telah mengembangkan serangkaian prinsip etika.

Dalam melakukan penelitian, ada aturan-aturan, etika-etika yang harus di
taati. Penelitian yang memenuhi kaidah ilmu pengetahuan dibatasi oleh
beberapa peraturan, khususnya yang berkaitan dengan pihak-pihak yang
terlibat dalam penelitian eksperimen dan pengguna hasil penelitian
eksperimen. Merujuk pada suatu etika penelitian eksperimen dalam
psikologi yang diterbitkan oleh British Psychological Society (BPS) dan
American Psychological Association (APA), maka ada beberapa hal yang
harus diperhatikan dalam penelitian psikologi, termasuk penelitian dengan
metode eksperimen. Berikut Etika Penelitian Eksperimen:
1. Kebebasan bagi publik untuk dapat mengakses hasil penelitian
2. Menjaga kerahasiaan subjek penelitian
3. Mengirimkan hasil penelitian kepada subjek
4. Memberikan hal subjek dan meminta persetujuan terlebih dahulu
untuk kesediaan menjadi subjek penelitian, dengan memeberitahukan
konsekuensi yang muncul dalam penelitian. Kalau diperlukan ada
penandatanganan kontrak tertulis dengan hak dan kewajiban yang jelas
5. Memberitahukan secara jujur dan jelas kepada subjek tentang
prosedur penelitian yang telah dilakukan, termasuk hal-hal yang
disembunyikan oleh peneliti. Hal ini dilakukan setelah penelitian usai.
6. Memberikan terapi atau bantuan kepada subjek yang mengalami
akibat negatif baik secara fisik atau psikis dari penelitian, sampai
kembali sehat seperti keadaan semula sebelum penelitian.
7. Penelitian yang melibatkan binatang harus memperhatikan akibat

negatif yang mungkin dialami binatang, seperti indra melemah,
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menyendiri, memar atau luka fisik, kelaparan dan penggunaan bahan

ekstrim

11.2.2 Prinsip Etika Penelitian

Psikolog bekerja untuk mengembangkan tubuh pengetahuan ilmiah yang
valid dan dapat diandalkan berdasarkan penelitian. Mereka dapat
menerapkan pengetahuan itu pada perilaku manusia dalam beragam
konteks. Tujuan mereka adalah untuk memperluas pengetahuan tentang
perilaku dan, jika sesuai, untuk menerapkannya secara pragmatis untuk
meningkatkan kondisi individu dan masyarakat. Psikolog menghargai
kepentingan utama kebebasan penyelidikan dan ekspresi dalam penelitian,
pengajaran, dan publikasi. Mereka juga berusaha untuk membantu
masyarakat dalam mengembangkan penilaian dan pilihan berdasarkan
informasi tentang perilaku manusia. Berikut ini adalah prinsip-prinsip
umum dari etika penelitian:

a. Kompetensi: Psikolog berusaha untuk mempertahankan standar
kompetensi yang tinggi di pekerjaan mereka. Mereka mengakui
batas-batas kompetensi khusus mereka dan keterbatasan keahlian
mereka. Mereka hanya menggunakan teknik-teknik yang mereka
gunakan memenuhi syarat dengan pendidikan, pelatihan, atau
pengalaman. Mereka mempertahankan pengetahuan ilmiah dan
profesional yang relevan informasi yang terkait dengan layanan yang
mereka berikan, dan mereka menyadari perlunya pendidikan
berkelanjutan.

b. Integritas: Psikolog berusaha untuk mempromosikan integritas
dalam sains, pengajaran, dan praktik psikologi. Dalam kegiatan ini
psikolog jujur, adil, dan hormat dari yang lain.

c. Kepedulian terhadap Orang Lain: Psikolog berusaha untuk
berkontribusi pada kesejahteraan mereka yang berinteraksi dengan

mereka secara profesional. Dalam tindakan profesional mereka,
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psikolog menimbang kesejahteraan dan hak-hak pasien atau klien
mereka, mahasiswa, pembimbing, peserta penelitian manusia, dan
orang-orang yang terkena dampak lainnya, dan kesejahteraan subjek
penelitian hewan.

d. Tanggung Jawab Sosial: Para psikolog sadar akan tanggung jawab
profesional dan ilmiah mereka terhadap masyarakat dan masyarakat
tempat mereka bekerja dan hidup. Mereka menerapkan dan
mempublikasikan pengetahuan mereka tentang psikologi untuk
berkontribusi untuk kesejahteraan manusia. Ketika melakukan
penelitian, mereka berusaha untuk memajukan kesejahteraan manusia
dan ilmu psikologi. Berikut tanggung jawab sosial yang harus
dimiliki psikolog dalam penelitian eksperimen:

1. Psikolog melakukan penelitian dengan kompeten dan dengan
perhatian pada martabat dan kesejahteraan peserta.

2. Psikolog bertanggung jawab atas perilaku etis penelitian yang
dilakukan oleh mereka atau oleh orang lain di bawah pengawasan
atau kendali mereka.

3. Peneliti dan asisten hanya diizinkan untuk melakukan tugas-tugas
itu saja mereka dilatih dan dipersiapkan dengan tepat.

4. Sebagai bagian dari proses pengembangan dan implementasi
proyek penelitian, psikolog berkonsultasi dengan mereka yang
memiliki keahlian mengenai populasi khusus yang sedang

diselidiki atau kemungkinan besar akan terpengaruh.

11.2.3 Etika dalam Perencanaan Penelitian
Berikut ini adalah hal-hal yang harus dilakukan dalam pelaksanaan
penelitian eksperimen:

1. Jaga kerahasiaan

2. Jelaskan kepada subjek siapa saja yang dapat mengakses data
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3. Peneliti/eksperimenter tidak pula diperkenankan membicarakan data
mentah yang diperoleh kepada setiap orang
4. Partisipan diperbolehkan untuk mengundurkan diri
5. Beri Informed Consent di awal penelitian
Informed consent adalah paket lengkap yang memberikan penjelasan
kepada partisipan. Informed consent dapat tidak dilakukan ketika
penelitian melibatkan individu secara anonim sehingga tidak ada
resiko gangguan pada kesejahteraan atau keselamatan, serta bahaya-
bahaya lain pada subyek penelitian. Jenis penelitian tersebut antara
lain berupa penelitian arsip, observasi ilmiah, dan penyebaran
kuesioner anonim. Adapun, informed consent perekaman juga
diperlukan vyaitu perekaman terhadap suara ataupun gambar
dilakukan harus atas dasar persetujuan subyek. Kecuali dalam kasus
perekaman murni untuk kepentingan observasi alamiah di tempat
umum dimana diantisipasi tidak berdampak ancaman terhadap
kesejahteraan subyek penelitian. Adapun, pengecualian lainnya yaitu
ketika perlunya dilakukan perekaman tersembunyi namun dengan
catatan bahwa peneliti harus meminimalkan risiko yang dapat terjadi
pada subyek penelitian kemudian dilakukan penjelasan mengenai
perlunya perekaman dalam debriefing. Berikut ini aturan etika dalam
pemberian informed consent:
1.10.1.1 Psikolog menggunakan bahasa yang dapat dimengerti secara
wajar oleh peserta penelitian dalam memperoleh persetujuan
berdasarkan informasi yang sesuai. Persetujuan berdasarkan
informasi tersebut didokumentasikan dengan tepat.
1.10.1.2 Menggunakan bahasa yang cukup dimengerti oleh peserta,
psikolog menginformasikan peserta tentang sifat penelitian;
mereka memberitahu peserta itu mereka bebas untuk
berpartisipasi atau menolak untuk berpartisipasi atau menarik

diri dari penelitian; mereka menjelaskan konsekuensi yang
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dapat diperkirakan dari penurunan atau penarikan; mereka
memberi tahu peserta tentang faktor-faktor penting yang
mungkin diharapkan untuk memengaruhi kesediaan mereka
untuk berpartisipasi (seperti risiko, ketidaknyamanan, efek

buruk, atau pembatasan kerahasiaan.

1.10.1.3 Untuk orang-orang yang secara hukum tidak mampu
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memberikan persetujuan, psikolog (1) memberikan penjelasan
yang tepat, (2) mendapatkan persetujuan peserta, dan (3)
mendapatkan izin yang sesuai dari seorang yang secara hokum
orang yang berwenang, jika persetujuan pengganti tersebut

diizinkan oleh hukum.

6. Pengambilan data penelitian dapat dilakukan dengan cara

wawancara dan observasi. Terdapat etika dalam melakukan
wawancara dan observasi tersebut. Wawancara dan observasi yang
dilakukan tidak boleh membuat rasa tidak nyaman, merugikan, dan
membahayakan bagi subyek penelitian. Sebagai contoh, peneliti
tidak boleh memberikan penilaian negatif kemudian menyudutkan
subyek penelitian terkait dengan data socio economic dan budaya
subyek penelitian. Kemudian, pada saat observasi peneliti sengaja
melakukan treatment tertentu agar suatu perilaku muncul maka
tindakan treatment tersebut tidak boleh membahayakan subyek
penelitian. Selanjutnya, subyek sebisa mungkin dibuat merasa
nyaman pada saat observasi/wawancara dilakukan, salah satunya
dengan cara tidak memotong pembicaraan subyek karena subyek
diperbolehkan untuk berbicara sebebas-bebasnya dan peneliti tidak
memberikan  pertanyaan yang mengganggu privasi atau
kenyamanan subyek penelitian sehingga subyek enggan untuk

menjawabnya.

. Risiko minimal

Beri nomor kontak jika terjadi sesuatu setelah eksperimen



8. Diberi kesempatan tanya-jawab
Untuk eksperimen yang memberi efek psikologis terhadap subjek --

> maka perlu dijelaskan maksud dari intervensi.

Sebelum pelaksanaan, maka psikolog juga perlu memperhatikan etika
dalam perencanaan penelitian:

1. Psikolog merancang, melakukan, dan melaporkan penelitian sesuai
dengan standar kompetensi ilmiah dan penelitian etis yang diakui.

2. Psikolog merencanakan penelitian mereka untuk meminimalkan
kemungkinan hasil akan menyesatkan.

3. Dalam perencanaan penelitian, psikolog mempertimbangkan
penerimaan etisnya di bawah kode etik. Jika masalah etika tidak
jelas, psikolog berusaha menyelesaikan masalah tersebut melalui
konsultasi dengan dewan peninjau kelembagaan, perawatan dan
penggunaan hewan, komite, konsultasi teman sebaya, atau
mekanisme yang tepat lainnya.

4. Psikolog mengambil langkah wajar untuk menerapkan
perlindungan yang sesuai untuk hak dan kesejahteraan peserta
manusia, orang lain yang terpengaruh oleh penelitian, dan

kesejahteraan subjek hewan.

Pelaporan Hasil

a. Psikolog tidak mengarang data atau memalsukan hasil dalam publikasi
mereka.

b. Jika psikolog menemukan kesalahan signifikan dalam data yang
dipublikasikan, mereka mengambil langkah-langkah yang wajar untuk
memperbaiki kesalahan tersebut dalam koreksi, retraksi, erratum, atau

sarana publikasi lain yang sesuai.
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11.2.4 Penelitian dengan Manusia

Penggunaan subjek manusia dalam eksperimen psikologis dapat
menimbulkan masalah. Seorang psikolog adalah seorang ilmuwan dan
anggota masyarakat. Terkadang, untuk mengejar kebenaran ilmiah dengan
penuh semangat, para peneliti dapat menjadi sangat terbungkus dalam
penelitian mereka bahwa mereka mengabaikan beberapa pertimbangan etis
mengenai peserta manusia. Ini adalah kesalahan yang yang tidak boleh
terjadi dan pada akhirnya akan mencerminkan buruk pada peneliti dan
penelitian psikologis pada umumnya.

Berikut etika dalam penelitian menggunakan subyek manusia:

1. Dalam merencanakan penelitian, simpatisan memiliki tanggung
jawab untuk membuat evaluasi yang cermat terhadap penerimaan
etisnya. Sejauh beratnya ilmu pengetahuan, nilai-nilai manusia dan
manusia menunjukkan kompromi dari prinsip apa pun, maka peneliti
memiliki kewajiban yang terkait untuk mencari nasihat atau
pedoman etis dan untuk mematuhi pengamanan ketat untuk
melindungi hak-hak peserta manusia.

2. Mempertimbangkan apakah peserta dalam studi yang direncanakan
akan menjadi “subjek berisiko "atau" subjek dengan risiko minimal”,
menurut standar yang diakui, adalah dari masalah etika utama bagi
simpatisan.

3. Peneliti selalu memiliki tanggung jawab untuk memastikan etika
diterapkandalam penelitian. Peneliti juga bertanggung jawab atas
perlakuan etis peserta penelitian oleh kolaborator, asisten, siswa, dan
karyawan, semuanya di antaranya, bagaimanapun, menanggung
kewajiban serupa.

4. Kecuali dalam penelitian risiko minimal, simpatisan menetapkan dan
perjanjian yang adil dengan peserta penelitian, sebelum
partisipasinya, yang memenuhi kewajiban dan tanggung jawab

masing-masing. Peneliti memiliki kewajiban untuk menghormati
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semua janji dan komitmen yang termasuk dalam perjanjian itu.
Peneliti memberi tahu para peserta semua aspek penelitian yang
mungkin diharapkan untuk mempengaruhi kesediaan untuk
berpartisipasi dan menjelaskan semua aspek penelitian tentang yang
ditanyakan para peserta.

. Persyaratan metodologis. Sebelum melakukan penelitian seperti itu,
simpatisan memiliki tanggung jawab khusus untuk (1) menentukan
apakah penggunaan teknik tersebut dibenarkan oleh perspektif nilai
ilmiah, pendidikan, atau terapan studi; (2) menentukan apakah ada
prosedur alternatif yang tidak menggunakan pencabutan atau
penipuan; dan (3) memastikan bahwa peserta diberikan penjelasan
yang cukup sesegera mungkin.

. Peneliti menghormati kebebasan individu untuk menolak partisipasi
atau menarik diri dari penelitian kapan saja. Kewajiban untuk
melindungi  kebebasan ini  membutuhkan pemikiran dan
pertimbangan yang cermat ketika simpatisan itu dalam posisi
otoritas atau pengaruh terhadap peserta.

. Penyelidik melindungi peserta dari ketidaknyaman fisik dan mental,
bahaya, dan bahaya yang mungkin timbul dari prosedur penelitian.
Jika berisiko akan adanya konsekuensi semacam itu, penyelidik
memberi tahu peserta tentang fakta itu.

. Prosedur penelitian yang dapat menyebabkan bahaya serius atau
berlangsung lama bagi seorang peserta adalah tidak digunakan
kecuali penelitian memiliki potensi manfaat yang besar dan
sepenuhnya persetujuan berdasarkan informasi dan sukarela

diperoleh dari setiap peserta.
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11.2.5 Contoh Informed Consent

Penjelasan Sebelum Persetujuan (PSP):

Sehubungan dengan pelaksanaan penelitian, maka peneliti akan melakukan
pengumpulan data kepada subyek dengan menggunakan kuesioner. Data
tersebut dibutuhkan untuk mendapatkan informasi tentang kondisi emosi
yang dialami oleh subyek, tidak ada jawaban benar atau salah, oleh karena
itu, diharapkan kesediaan Anda untuk memberikan jawaban yang paling
sesuai dengan kondisi sebenarnya.

PSP diberikan kepada subjek, dilakukan oleh peneliti, pada waktu yang
telah disepakati antara peneliti dengan subjek. Subjek diberikan waktu yang
cukup untuk dapat mengambil keputusan untuk kesediaannya terlibat dalam
penelitian ini. Tempat memberikan penjelasan dilakukan di tempat
penelitian. PSP ditandatangani oleh peneliti, subjek dan saksi yang berasal

dari tempat penelitian dilaksanakan.

Perlakuan yang diterapkan pada subjek:

Penelitian ini merupakan penelitian terapan. Subjek adalah yang terlibat
sebagai responden yang akan memberikan pernyataan atau jawaban pada
kuesioner. Kuesioner akan diserahkan dan diisi oleh responden pada waktu
dan tempat berdasarkan kesepakatan antara responden dan peneliti. Waktu
penyerahan dan pengisian kuesioner disesuaikan dengan waktu responden.
Responden dalam memberikan jawaban atas pertanyaan dalam kuesioner
membutuhkan waktu sekitar 10- 15 menit. Setelah pengisian kuisioner
maka subyek bersama dengan peserta lain akan mendapatkan prosedur

terapi psikologis untuk mengembangkan emosi positif.

Manfaat
Manfaat ubjek (remaja putri) yang terlibat dalam penelitian ini akan
memperoleh pengetahuan tentang hal-hal yang berkaitan dengan pemberian

terapi psikologis, agar subjek memperoleh pengetahuan tersebut peneliti

212



akan menyampaikan materi singkat terkait dengan Pemberian Terapi
psikologis. Pengetahuan tersebut akan didapat oleh subjek dalam bentuk

metode belajar berupa ceramah tanya jawab dan metode bermain.

Bahaya potensial

Pada penelitian ini tidak ada bahaya potensial secara fisik yang diakibatkan
oleh keterlibatan subjek dalam penelitian. Pada penelitian ini responden
akan menjawab atau mengisi kuesioner yang diajukan peneliti, sehingga ada
waktu responden yang tersita dalam meluangkan waktunya untuk mengisi

jawaban atau pernyataan penelitian tersebut.

Hak untuk undur diri
Keikutsertaan subjek dalam penelitian ini bersifat sukarela dan responden
berhak untuk mengundurkan diri kapanpun, tanpa menimbulkan

konsekuensi yang merugikan responden.

Adanya insentif untuk subjek

Walaupun keikutsertaan subjek bersifat sukarela, namun keikutsertaan
responden dalam penelitian ini sangat penting dan sangat membantu
keberhasilan penelitian. Peneliti sangat mengapresiasi keterlibatan subjek

dalam penelitian.

Kerahasiaan data

Data pribadi/identitas dan hasil jawaban subjek pada kueisoner akan dijamin
kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian.
Agar data tersebut terjaga kerahasiaannya, dilakukan diantaranya; (1)
identifikasi subjek dalam bentuk anonym, (2) Dokumen atau berkas
penelitian disimpan pada lokasi yang aman, dan (3) data dikomputer hanya
dapat diakses oleh peneliti atau petugas lain setelah mendapat ijin peneliti.
Data penelitian akan disimpan oleh peneliti minimal selama 2 (dua) tahun.
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Jika ada pertanyaan tentang penelitian ini, Bapak/ibu dapat menghubungi
peneliti. Bila masih memerlukan penjelasan, Bapak/ibu dapat menghubungi
saudara ..., nomor HP ....... dengan alamat

Prosedur penelitian

Penyusunan proposal penelitian

v

Penyusunan instrument penelitian (kuesioner) Pengajuan ethical clearence Perijinan

v

Pemilihan peserta

v

Pemberitahuan pada peserta

v

Menyampaikan kuesioner dengan responden terpilih

v

Mengagendakan pertemuan dengan responden terpilih

v

Pelatihan/terapi

v

Entry dan analisis data

v

Pelaporan
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Lampiran

INFORMED CONSENT
(PERNYATAAN PERSETUJUAN IKUT PENELITIAN)

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama

Umur

Jenis kelamin

Pekerjaan

Alamat

Telah mendapat keterangan secara terinci dan jelas mengenai:

1.

Pelaksanaan penelitian

2. Perlakuan yang akan diterapkan pada subjek
3. Manfaat ikut sebagai subyek penelitian

4,
5

. Prosedur penelitian

Bahaya yang akan timbul

Mendapat kesempatan mengajukan pertanyaan mengenai segala sesuatu yang
berhubungan dengan penelitian tersebut. Oleh karena itu saya bersedia/ tidak
bersedia*) secara sukarela untuk menjadi subjek penelitian dengan penuh
kesadaran serta tanpa paksaan.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa tekanan dari pihak

manapun.

SEMARANG, ......cccovveiinnn 2020

Peneliti Responden,

Anggun Resdasari Prasetyo

Saksi,
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11.3 Penutup

11.3.1 Rangkuman

Hak hak masyarakat sebagai informan yaitu dihargai “privacy” nya,
Dirahasiakan informasi yang diberikan, memperolen jaminan keamanan
akibat informasi yang diberikan, Penghargaan atau imabalan akibat
terganggunya “privacy”. Dalam penelitian eksperimen, kelompok
eksperimen memperoleh manfaat atau keuntungan dari eksperimen yang
dilakukan oleh peneliti, Sedangkan kelompok kontrol tidak memperoleh
keuntungan yang sama, Oleh sebab itu, setelah pengumpulan data pasca
intervensi (posttest), perlakukan yang sama dilakukan pada kelompok
kontrol, Bila tidak dilakukan intervensi, maka terhadap kelompok kontrol

perlu diberikan manfaat yang lain.

11.3.2 Tes formatif
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan etika eksperimen?.
2. Jelaskan apa saja yang perlu diperhatikan dan diterapkan dalam
etika eksperimen?
3. Buatkan desain inform consent untuk proposal penelitian Anda

11.3.3 Umpan balik

Cocokkan jawaban anda dengan kunci jawaban tes formatif yang ada di
akhir pokok bahasan ini. Cobalah untuk mengerjakan tes tersebut, tidak
lebih dari 20 menit. Kemudian jawaban dicocokkan dengan melihat kunci

jawaban dibawah ini.
11.3.4 Tindak lanjut

Jika anda mencapai tingkat kepuasan 80% keatas, maka anda dapat

meneruskan dengan kegiatan belajar bab selanjutnya, tetapi jika tingkat
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penguasaan anda belum mencapai 80%, maka anda harus mengulangi

kegiatan belajar bab tersebut terutama pada bagian yang anda belum kuasai.

11.3.5 Kunci jawaban tes formatif

1. Aturan-aturan, etika-etika yang harus di taati. Penelitian yang

memenuhi kaidah ilmu pengetahuan dibatasi oleh beberapa peraturan,

khususnya yang berkaitan dengan pihak-pihak yang terlibat dalam

penelitian eksperimen dan pengguna hasil penelitian eksperimen.

2. Merujuk pada suatu etika penelitian eksperimen dalam psikologi yang

diterbitkan oleh British Psychological Society (BPS) dan American

Psychological Association (APA), maka ada beberapa hal yang harus

diperhatikan dalam penelitian psikologi, termasuk penelitian dengan

metode eksperimen. Berikut Etika Penelitian Eksperimen:

a.
b.

C.

Kebebasan bagi publik untuk dapat mengakses hasil penelitian
Menjaga kerahasiaan subjek penelitian

Mengirimkan hasil penelitian kepada subjek

Memberikan hal subjek dan meminta persetujuan terlebih dahulu
untuk  kesediaan  menjadi  subjek  penelitian,  dengan
memeberitahukan konsekuensi yang muncul dalam penelitian.
Kalau diperlukan ada penandatanganan kontrak tertulis dengan hak
dan kewajiban yang jelas.

Memberitahukan secara jujur dan jelas kepada subjek tentang
prosedur penelitian yang telah dilakukan, termasuk hal-hal yang
disembunyikan oleh peneliti. Hal ini dilakukan setelah penelitian
usai.

Memberikan terapi atau bantuan kepada subjek yang mengalami
akibat negatif baik secara fisik atau psikis dari penelitian, sampai
kembali sehat seperti keadaan semula sebelum penelitian
Penelitian yang melibatkan binatang harus memperhatikan akibat

negatif yang mungkin dialami binatang, seperti indra melemah,
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menyendiri, memar atau luka fisik, kelaparan dan penggunaan
bahan ekstrim.
3. Untuk Jawaban nomor 3, bisa saling berdiskusi di kelas dengan

rekan-rekan Anda dan Dosen Anda.
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publikasi ilmiah bersama kolega aktif dilakukan. Korespondensi dengan

Amalia dapat dilakukan melalui alamat surel a.rahmandani@live.undip.ac.id

atau amalia rahmandaniQ7@yahoo.co.id .
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